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 MOTTO
 …..”Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman
 di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan
 Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan” (Terjemahan Q.S.Al
 Mujadalah :11)
 Seorang yang berilmu dan kemudian bekerja dengan ilmunya
 itu, Ia bagai matahari yang menerangi orang lain, Sedangkan Ia
 sendiripun bercahaya, Ibarat minyak kasturi yang baunya dinikmati
 orang lain, Ia sendiripun harum (Al- Ghazali)
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 PERSEMBAHAN
 Almamaterku Tercinta UNY
 Bapak dan Ibuku tercinta sebagai tanda baktiku.
 Kepada mbak-mbakku, masku dan ponakanku
 Nusa, Bangsa dan Agamaku .
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 MANAJEMEN KURIKULUM MUATAN LOKAL BAHASA JAWA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI
 SE KECAMATAN DEPOK SLEMAN YOGYAKARTA
 Oleh
 Siscahayani NIM. 04101241036
 ABSTRAK
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perencanaan kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP N se-Kecamatan Depok Sleman, (2) pelaksanaan kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP N se-Kecamatan Depok Sleman, (3) evaluasi kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP N se-Kecamatan Depok Sleman.
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik analisis data menggunakan model analisis induktif, teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan trianggulasi. Subyek penelitian ini adalah 3 (tiga) orang kepala sekolah, 4 (empat) wakil kepala sekolah urusan kurikulum, dan 5 (lima) guru mata pelajaran bahasa Jawa. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model analisis induktif, teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan trianggulasi. Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. (1) Perencanaan kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP Negeri se-Kecamatan Depok Sleman meliputi; Merumuskan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, mengembangkan materi ajar, menyusun silabus, dan mengembangkan instrumen penilaian. Guru SMP Negeri 1 Depok tidak mengalami kesulitan, tetapi guru SMP Negeri 2, 4 dan 5 masih mengalami kesulitan dalam menyusun silabus. Guru terbantu dengan adanya Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa. (2) Pelaksanaan kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP Negeri se-Kecamatan Depok, mencakup tiga komponen pokok, yaitu pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. Strategi pembelajaran disesuaikan dengan pendekatan life skill dan Contextual Teaching and learning (CTL). Metode pembelajaran yang di gunakan memberdayakan siswa ke arah pengembangan kognisi, keterampilan, kreativitas, produktivitas, dan penampilan yang njawani. (3) Evaluasi kurikulum pada pembelajaran bahasa Jawa menggunakan jenis atau alat evaluasi berupa: penugasan untuk dikerjakan di sekolah/rumah baik individu maupun kelompok, kuis di berikan sebelum pelajaran dimulai, ulangan harian setelah menyelesaikan satu KD, ujian mid semester yang dilakukan di tiap tengah semester, ujian semester yang di laksanakan di akhir semester, ulangan blok, ujian praktek; praktek membawa acara, pidato dan mengenakan busana Jawa.
 Kata kunci : manajemen kurikulum, muatan lokal, bahasa Jawa
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1 
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Profesionalisme pendidikan yang sedang dilakukan saat ini menuntut
 pemahaman berbagai pihak terhadap perubahan yang terjadi dalam berbagai
 komponen sistem pendidikan. Kebijakan pendidikan yang semula dilakukan
 secara sentralisasi telah berubah menjadi desentralisasi, yang menekankan
 pengambilan kebijakan pendidikan berpindah dari pemerintah pusat ke
 pemerintah daerah yang berpusat di pemerintahan kota dan kabupaten. Ini berarti
 kewenangan penyelenggaraan pendidikan, khususnya pendidikan dasar dan
 menengah berada di pundak pemerintah kota dan kabupaten sehingga
 penyelenggaraan pendidikan akan diwarnai oleh kebijakan pemerintah daerah
 yang dituangkan dalam peraturan daerah. Oleh karena itu, akan terjadi berbagai
 variasi dan jenis kurikulum pada setiap satuan pendidikan di setiap sekolah,
 karena masing-masing mengembangkan kurikulum yang berbeda satu sama lain.
 Meskipun demikian, perbedaan ini tetap berpedoman pada Standar Nasional
 Pendidikan (SNP/PP.No.19 Tahun 2005) sehingga kemasan kurikulum yang
 berbeda-beda ini pada akhirnya akan bermuara pada visi, misi, dan tujuan yang
 sama yang diikat oleh SNP. SNP berfungsi sebagai pengikat Kurikulum Tingkat
 Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikembangkan oleh setiap sekolah di berbagai
 wilayah dan daerah.
 Menurut E.Mulyasa (2006:8) KTSP yang merupakan penyempurnaan dari
 kurikulum 2004 atau Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) adalah kurikulum
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2  
 operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan
 pendidikan atau sekolah. Kemudian beliau menambahkan, KTSP merupakan salah
 satu wujud reformasi pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah dan
 satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan
 wilayah daerah masing-masing, sesuai karakteristik masing-masing sekolah; serta
 sesuai kondisi, karakteristik dan kemampuan peserta didik. Untuk merealisasikan
 usaha tersebut menurut E. Mulyasa (2006:272), sekolah perlu memberikan
 wawasan yang luas pada peserta didik tentang karakteristik dan kekhususan yang
 ada di lingkunganya, potensi daerah, baik yang berkaitan dengan kondisi alam,
 lingkungan sosial, lingkungan budaya, maupun kebutuhan daerah serta minat dan
 kebutuhan peserta didik atau muatan lokal.
 Dalam surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
 Indonesia nomor 0412/U/1987 Tanggal 11 Juli 1987 yang dimaksud dengan
 kurikulum muatan lokal adalah program pendidikan yang isi dan media
 penyampainnya di kaitkan dengan lingkungan alam dan lingkungan budaya serta
 kebutuhan daerah dan wajib dipelajari oleh murid di daerah itu. Menurut
 Suharsimi Arikunto (1995:6), kurikulum muatan lokal adalah rencana pengajaran
 dengan bahan kajian dan bahan pelajaran yang di tetapkan di daerah, diambil dari
 dan disesuaikan dengan keadaan, kondisi lingkungan setempat, serta
 pembangunan daerah dan menurut E. Mulyasa (1999:5), kurikulum muatan lokal
 adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran
 yang ditetapkan oleh daerah sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah
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 masing-masing serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
 kegiatan belajar mengajar.
 Kurikulum muatan lokal keberadaannya di Indonesia telah dikuatkan
 dengan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
 dengan Nomor 0412/U/1987 tanggal 11 Juli 1987 tentang penerapan kurikulum
 muatan lokal di sekolah dasar. Petunjuk pelaksanaan penerapan muatan lokal
 telah dijabarkan dalam keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan
 Menengah Nomor 173/C/Kep/M/87 Tanggal 7 Oktober 1987. Dalam kurikulum
 tahun 1994 muatan lokal diberlakukan di Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah
 Menengah Pertama (SMP). Muatan lokal yang diselenggarakan di Propinsi DIY
 adalah muatan lokal bahasa daerah (bahasa Jawa). Sesuai dengan Surat Edaran
 Gubernur DIY No. 434/437 Tanggal 3 Maret 2004 tentang penerapan muatan
 lokal bahasa Jawa, Surat Edaran Gubernur DIY No. 423.5/0912 Tahun 2005
 tentang penerapan muatan lokal bahasa Jawa di SMP dan peraturan menteri
 No.22, 23, 24 tahun 2006 tentang bahasa Jawa diangkat sebagai muatan lokal.
 Bahasa Jawa sebagai muatan lokal yang wajib diajarkan pada Sekolah Menengah
 Pertama atau Madrasah Tsanawiyah kelas VII, VIII, dan IX.
 Menurut pengamatan peneliti di sekolah menengah pertama kecamatan
 Depok, ada sekolah yang sudah menerapkan bahasa Jawa yang harus digunakan di
 hari-hari tertentu, namun ada juga sekolah yang muridnya menganggap pelajaran
 bahasa Jawa kurang penting untuk dipelajari dibandingkan pelajaran lain. Seperti
 yang diungkapkan L. Sunoto (Suara Merdeka Senin, 30 Mei 2005) mata pelajaran
 (mapel) bahasa Jawa di sekolah oleh kalangan guru selama ini dirasa kurang
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4  
 mendapatkan perhatian. Mapel bahasa Jawa kurang dihargai atau bahkan
 disepelekan karena hanya sebagai mapel muatan lokal (mulok) dalam kurikulum
 SD dan SLTP. Bahasa Jawa pun akhirnya hanya menjadi mata pelajaran
 komplementer, sekadar ada.
 Lemahnya perhatian, penghargaan dan kebanggaan para peserta didik
 bahkan guru terhadap mata pelajaran muatan lokal bahasa Jawa dibutuhkan
 penanganan yang serius. Hal utama yang harus ditumbuhkan kepada peserta didik
 adalah rasa bangga ketika menggunakan bahasa Jawa, kebanggan yang disertai
 dengan kebutuhan niscaya dapat mendorong kelestarian budaya Jawa. Hal ini bisa
 dilakukan dengan membuat bahasa Jawa penting untuk dipelajari, sebagaimana
 bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.  Serta diperlukan kurikulum bahasa Jawa
 yang kreatif dan inovatif dengan manajemen yang baik yang mencakup kegiatan
 perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kurikulum (evaluasi). Selain itu juga
 diperlukan desain dan prosedur evaluasi untuk menentukan nilai atau manfaat dari
 suatu praktik pendidikan baik berupa program, kurikulum, pembelajaran,
 kebijakan, manajemen, struktur organisasi sampai sumber daya penunjangnya. 
 Berdasarkan uraian diatas, selayaknya setiap perubahan kurikulum
 diantisipasi dan dipahami berbagai pihak. Hal ini dikarenakan dalam
 implementasi kurikulum sebagai rancangan pembelajaran memiliki kedudukan
 yang sangat strategis dalam keseluruhan kegiatan pembelajaran, yang akan
 menentukan proses dan hasil peserta didik; bahkan hasil pendidikan secara
 keseluruhan.
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 Keberhasilan atau kegagalan implementasi kurikulum di sekolah sangat
 bergantung pada guru dan kepala sekolah, karena dua figur tersebut merupakan
 kunci yang menentukan serta menggerakkan berbagai komponen dan dimensi
 sekolah. Dengan KTSP guru di tuntut untuk membuktikan profesionalismenya,
 mereka di tuntut untuk mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
 berdasarkan kompetensi dasar (KD) yang dapat digali dan dikembangkan oleh
 peserta didik. Guru harus mampu menyusun suatu rencana pelaksanaan
 pebelajaran yang tidak hanya baik tetapi juga mampu memberikan keleluasaan
 dan ruang gerak kepada peserta didik untuk mencari, membangun, membentuk,
 mengaplikasikan, serta mengembangkan ilmu, pengetahuan, teknologi, dan seni
 dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, di dalam penyusunan rencana
 pelaksanaan pembelajaran, guru harus mampu merancang interaksi yang harmonis
 antarkomponen sistem pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung dalam
 suasana fun, demokratis, dan menyenangkan.
 Berdasarkan observasi peneliti  di sekolah menengah pertama kecamatan
 Depok, ada beberapa guru Bahasa Jawa yang belum mampu mengembangkan
 rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan merumuskan kompetensi dasar
 (KD) bahkan ada beberapa guru yang tidak membuat perencanaan sebelum
 melakukan pembelajaran, sekalipun membuat perencanaan tidak dijadikan
 pedoman saat mengajar hanya untuk memenuhi kewajiban administratif.
 Perencanaan merupakan bagian penting yang harus diperhatikan karena
 perencanaan yang baik akan menentukan kualitas pembelajaran secara
 keseluruhan dan menentukan kualitas pendidikan.
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 Sehubungan dengan itu, diperlukan manajemen kurikulum di sekolah
 yang efektif dan efisien, serta kemandirian guru dan kepala sekolah yang
 berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian terutama dalam
 mengoptimalkan kualitas pembelajaran bahasa Jawa. Karena bagaimana pun
 baiknya sebuah kurikulum efektivitasnya sangat ditentukan dalam
 implementasinya di sekolah, khususnya di kelas.
 B. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, beberapa
 permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
 1. Berdasarkan observasi peneliti  di sekolah menengah pertama kecamatan
 Depok, ada beberapa guru bahasa Jawa yang belum mampu mengembangkan
 rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan merumuskan kompetensi dasar
 (KD).
 2. Belum ada perhatian khusus dari guru dan orang tua siswa terhadap
 pelaksanaan pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa.
 3. Mata pelajaran bahasa Jawa belum dihargai atau bahkan disepelekan karena
 hanya sebagai mata pelajaran muatan lokal dalam kurikulum SMP. Bahasa
 Jawa pun akhirnya hanya menjadi mata pelajaran komplementer, sekadar ada.
 4. Belum tersedia fasilitas dan media yang memadai untuk mendukung
 pelaksanaan pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa.
 5. Banyak siswa yang menganggap pelajaran bahasa Jawa kurang penting untuk
 dipelajari di bandingkan pelajaran lain.
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 C. Batasan Masalah
 Dari beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, mengingat kemampuan
 yang terbatas, maka penulis membatasi penelitian pada: planning (perencanaan),
 implementing (pelaksanaan) dan evaluating (penilaian kurikulum/evaluasi)
 kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di Sekolah Menengah Pertama Negeri se-
 Kecamatan Depok Sleman Yogyakarta.
 D. Rumusan Masalah
 Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan
 permasalahan sebagai berikut:
 1. Bagaimanakah perencanaan kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP se-
 Kecamatan Depok Sleman?
 2. Bagaimanakah pelaksanaan kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP se-
 Kecamatan Depok Sleman Yogyakarta?
 3. Bagaimanakah evaluasi kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP se-
 Kecamatan Depok Sleman?
 E. Tujuan Penelitian
 Keberhasilan suatu penelitian sangat di tunjang oleh adanya tujuan
 penelitian yang di rumuskan dengan jelas. Disamping itu untuk menghindari
 kesesatan penelitian. Adapun tujuan penelitian yang akan di capai dalam
 penelitian ini adalah:
 1. Mengetahui perencanaan kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP se-
 Kecamatan Depok Sleman
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 2. Mengetahui pelaksanaan kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP se-
 Kecamatan Depok Sleman Yogyakarta
 3. Mengetahui evaluasi kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP se-
 Kecamatan Depok Sleman
 F. Manfaat Penelitian
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
 1. Manfaat teoritis, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan
 manajemen pendidikan khususnya mengenai manajemen kurikulum
 2. Manfaat praktis
 a. Sekolah
 Melalui penelitian ini pihak sekolah akan mengetahui tentang gambaran
 yang terjadi di sekolah mengenai Manajemen Kurikulum Muatan Lokal Bahasa
 Jawa dan dapat digunakan sebagai bahan dalam mengambil kebijakan
 b. Pelaksana Kurikulum
 Melalui penelitian ini pelaksana kurikulum akan mengetahui tentang
 gambaran yang terjadi di sekolah-sekolah dalam menerapkan kebijakan-kebijakan
 pendidikan yang diambil oleh pemerintah
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 BAB II
 KAJIAN PUSTAKA
 A. Deskripsi Teoritis
 1. Pengertian Kurikulum
 Kurikulum merupakan komponen penting dalam pembelajaran. Dalam
 undang-undang sistem pendidikan Nasional Tahun 1989 Bab 1 pasal 1 disebutkan
 bahwa: kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai isi dan
 bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
 kegiatan belajar mengajar.
 Oemar Hamalik (1994:18) menyatakan bahwa kurikulum adalah
 seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara
 yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.
 Menurut Isriati (2009:1) kurikulum adalah seperangkat rencana dan
 pengaturan mengenai isi, dan bahan pelajaran serta metode yang digunakan
 sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
 pendidikan tertentu.
 Menurut Dakir (2004:2) di dalam bukunya yang berjudul perencanaan dan
 pengembangan kurikulum, memberikan definisi kurikulum ialah suatu program
 pendidikan yang berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang
 diprogramkan, direncanakan dan dirancangkan secara sistematik atas dasar
 norma-norma yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran
 bagi tenaga kependidikan dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan.
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 Dari beberapa pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa kurikulum
 adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
 pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran
 untuk mencapai tujuan pendidikan.
 2. Manajemen Kurikulum
 Menurut Suharsimi Arikunto (2000:7) manajemen kurikulum adalah
 penerapan jenis kegiatan dan fungsi-fungsi manajemen dalam kurikulum.
 Menurut Hartati Sukirman, dkk (2009:26) manajemen kurikulum adalah segenap
 proses usaha bersama untuk memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan
 titik berat pada usaha meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar. Dalam
 manajemen kurikulum menurut Suryosubroto (2007:10) kegiatan di titik beratkan
 kepada kelancaran pembinaan situasi belajar mengajar di sekolah agar selalu
 terjamin kelancaranya
 Dari beberapa pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa manajemen
 kurikulum adalah penerapan jenis kegiatan dan fungsi-fungsi manajemen untuk
 memperlancar pencapain tujuan pembelajaran dengan titik berat pada usaha
 meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar.
 Adapun fungsi-fungsi manajemen dalam kurikulum meliputi; Perencanaan
 kurikulum, Pelaksanaan kurikulum dan Pengevaluasian.
 a. Perencanaan Kurikulum
 Pada hakikatnya bila suatu kegiatan direncanakan lebih dahulu, maka
 tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih terarah karena menurut Oemar Hamalik
 (2008:135) perencanaan merupakan rangkaian tindakan untuk kedepan, kemudian
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 beliau menambahkan perencanaan bertujuan untuk mencapai seperangkat operasi
 yang konsisten dan terkoordinasi guna memperoleh hasil-hasil yang diinginkan.
 Menurut Hadari Nawawi (1983:16) yang dikutip lagi oleh Abdul Majid
 (2006: 16), bahwa perencanaan berarti menyusun langkah-langkah penyelesaian
 suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah pada pencapaian
 tujuan tertentu. Pada hakikatnya perencanaan adalah keseluruhan proses
 pemikiran dan penentuan secara matang dari hal-hal yang akan dkerjakan pada
 masa yang akan datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
 Dengan kata lain dari perencanaan yang baik akan menimbulkan kegiatan yang
 baik pula. Perencanaan merupakan satu kesinambungan sehingga suatu rencana
 menjadi titik tolak bagi rencana berikutnya.
 Menurut Hartati Sukirman, dkk (2009:26) perencanaan kurikulum
 dibedakan menjadi dua, yakni di tingkat pusat dan yang dilaksanakan di sekolah.
 Perencanaan tingkat pusat, meliputi: tujuan pendidikan, bahan pelajaran, dan
 pedoman-pedoman pelaksanaan yang dilaksanakan di sekolah. Berdasarkan
 perencanaan tingkat pusat sekolah menyusun rencana kegiatan sekolah terkait
 dengan proses belajar mengajar di kelas. Kegiatan tersebut antara lain:
 merencanakan program tahunan, rencana program semester, rencana persiapan
 mengajar atau satuan pelajaran, jadwal pelajaran sekolah, dan sebagainya.
 Sejalan dengan yang di sampaikan Suharsimi Arikunto (2000:7)
 perencanaan kurikulum sekolah menengah sebagian besar dilaksanakan oleh
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di tingkat pusat. Ini bukan berarti
 bahwa di tingkat sekolah tidak ada pengembangan kurikulum lebih lanjut.
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 Perencanaan kurikulum sekolah menengah oleh Departemen Pendidikan
 dan Kebudayaan tingkat pusat biasanya meliputi:
 1) Penyusunan kurikulum dan kelengkapan pedoman yang terdiri atas:
 Ketentuan-ketentuan pokok, garis-garis besar program pengajaran, dan
 pedoman pelaksanaan kurikulum.
 2) Pedoman-pedoman teknis pelaksanaan kurikulum antara lain: pedoman
 penyusunan kalender pendidikan, pedoman penyusunan program pengajaran,
 pedoman penyusunan satuan acara pengajaran, pembagian tugas guru, dan
 penyusunan jadwal pelajaran.
 Perencanaan yang dilakukan di tingkat sekolah terutama adalah
 penyusunan rencana pelaksanaan kurikulum tersebut, seperti penyusunan kalender
 pendidikan untuk setiap tahun ajaran, yang memuat antara lain:
 a) Permulaan dan akhir tahun ajaran
 b) Penerimaan siswa baru dan persiapan tahun ajaran
 c) Kegiatan pada hari-hari pertama masuk sekolah
 d) Hari hari belajar efektif
 e) Hari-hari libur (umum&khusus)
 f) Semesteran, dan ujian akhir
 Tahap perencanaan dalam pelaksanaan manajemen kurikulum muatan
 lokal yaitu: Menyusun program semester, Penjabaran dan penyesuaian dengan
 KTSP, Menyusun persiapan mengajar dengan memperhatikan; Karakteristik dan
 kemampuan awal siswa serta perumusan rencana pembelajaran
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 b. Pelaksanaan Kurikulum
 Pelaksanaan kurikulum yang sering juga disebut dengan implementasi
 kurikulum, menurut Munir (2008:36), merupakan kegiatan nyata yang
 dilaksanakan pengajar dalam proses pembelajaran. Dalam proses transformasi
 pembelajaran, pengajar merupakan pelaksana (implementator). Peran pengajar
 dalam hal ini meliputi tentang: Pembagian tugas antara pengajar dan tenaga
 kependidikan, membuat silabus pembelajaran dan rencana pembelajaran,
 melaksanakan pembelajaran, melaksanakan penilaian proses dan memberikan
 umpan balik (feed back). Menurut Hartati Sukirman, dkk (2009:27) pelaksanaan
 kurikulum terbagi menjadi tiga tahap yaitu: persiapan, pelaksanaan pelajaran, dan
 penutupan.
 Dalam pelaksanaan kurikulum menurut Suharsimi Arikunto (2000:8) tugas
 guru adalah mengkaji kurikulum tersebut melalui kegiatan perseorangan atau
 kelompok. Dengan demikian guru dan kepala sekolah memahami kurikulum
 tersebut sebelum dilaksanakan.
 Dari uraian di atas pelaksanaan kurikulum merupakan kegiatan nyata yang
 dilaksanakan pengajar dalam proses pembelajaran yang meliputi tiga tahap yaitu
 persiapan, pelaksanaan pelajaran, dan penutupan.
 c. Evaluasi Kurikulum
 Evaluasi merupakan komponen yang sangat penting untuk menilai sejauh
 mana dan seberapa baik kurikulum dan proses pembelajaran berjalan secara
 optimal. Evaluasi kurikulum menurut Munir (2008:106) adalah langkah untuk
 menentukan keberhasilan suatu kurikulum sekaligus menentukan kelemahan yang
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 ada pada proses tersebut untuk di perbaiki. Evaluasi kurikulum di lakukan pada
 semua komponen kurikulum yaitu tujuan, materi, metode, dan evaluasi itu sendiri.
 Evaluasi kurikulum bermacam-macam tujuannya, yang paling penting
 menurut Nasution (2006:88) adalah mengetahui hingga manakah siswa mencapai
 kemajuan kearah tujuan yang di tentukan, menilai efektivitas kurikulum, dan
 menentuan faktor biaya, waktu, serta tingkat keberhasilan kurikulum. Menurut
 Hartati Sukirman, dkk (2009:27) evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui
 keberhasilan guru dalam mengajar dilihat dari prestasi atau hasil yang telah
 dikuasai siswa, yang pada akhirnya diarahkan untuk mengkaji seberapa jauh
 kurikulum telah di laksanakan.
 Menurut Wina Sanjaya (2009:342) terdapat sejumlah kriteria untuk
 mengevaluasi kurikulum.
 1) Apakah tujuan setiap mata pelajaran itu berhubungan dan diarahkan untuk
 mencapai tujuan lembaga sekolah yang bersangkutan?
 2) Apakah tujuan itu mudah di dipahami oleh setiap guru?
 3) Apakah tujuan yang dirumuskan dalam dokumen itu sesuai dengan tingkat
 perkembangan siswa?
 4) Apakah isi kurikulum sesuai atau dapat mendukung pencapaian tujuan seperti
 yang telah di tetapkan?
 5) Apakah isi atau materi kurikulum sesuai dengan pandangan-pandangan atau
 penemuan-penemuan yang mutakhir?
 6) Apakah isi kurikulum sesuai dengan pengalaman dan karakteristik lingkungan
 di mana anak tinggal?
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 7) Apakah urutan isi kurikulum sesuai karakteristik isi atau materi kurikulum?
 8) Apakah strategi pembelajaran yang dirumuskan sesuai dan dapat mendukung
 untuk keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan?
 9) Apakah strategi pembelajaran yang di usulkan dapat mendorong aktivitas dan
 minat siswa untuk belajar?
 10) Bagaimana keterbacaan guru terhadap pedoman pelaksanaan strategi
 pembelajaran yang direncanakan?
 11) Apakah strategi pembelajaran yang dirumuskan dapat mendorong kreativitas
 guru?
 12) Apakah strategi pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan siswa?
 13) Apakah strategi pembelajaran yang dirumuskan sesuai dengan alokasi waktu
 yang tersedia?
 14) Apakah program evaluasi relevan dengan tujuan yang ingin dicapai?
 15) Apakah evaluasi diprogramkan untuk mencapai fungsi evaluasi baik sebagai
 formatif maupun fungsi sumatif?
 16) Apakah program evaluasi yang direncanakan mudah dibaca dan dipahami oleh
 guru?
 17) Apakah program evaluasi mencakup semua aspek perubahan perilaku?
 18) Apakah implementasi kurikulum yang dilaksanakan oleh guru sesuai dengan
 program yang direncanakan?
 19) Sejauh mana siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
 sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai?
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 20) Apakah secara keseluruhan implementasi kurikulum dianggap efektif dan
 efisien?
 Di bawah ini diuraikan secara singkat dua jenis evaluasi yaitu, evaluasi
 hasil belajar dan evaluasi program pengajaran.
 1) Evaluasi Hasil Belajar
 Menurut Suharsimi Arikunto (2000:9) evaluasi hasil belajar merupakan
 suatu kegiatan yang dilakukan guna memberikan berbagai informasi secara
 berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan hasil belajar yang telah di
 capai siswa. Menurut Suryosubroto (2002:53) evaluasi hasil belajar bertujuan
 untuk melihat kemajuan belajar peserta didik dalam hal penguasaan materi
 pengajaran yang telah dipelajari sesuai tujuan yang ditetapkan.
 Tujuan dan fungsi penilaian hasil belajar adalah:
 a) Memberikan umpan balik kepada guru dan siswa dengan tujuan memperbaiki
 cara belajar mengajar, mengadakan perbaikan dan pengayaan bagi siswa, serta
 menempatkan siswa pada situasi belajar mengajar yang lebih tepat sesuai
 tingkat kemampuan yang dimiliki.
 b) Memberikan informasi kepada siswa tentang tingkat keberhasilanya dalam
 belajar dengan tujuan untuk memperbaiki, mendalami atau memperluas
 pelajarannya.
 c) Menentukan nilai hasil belajar siswa yang antara lain di butuhkan untuk
 pemberian laporan kepada orang tua, penentuan kenaikan kelas, dan
 penentuan kelulusan siswa.
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 2) Evaluasi Program Pengajaran
 Menurut Suharsimi Arikunto (1999:290) evaluasi program adalah suatu
 rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat keberhasilan
 program dan Soetjipto&Raflis Kosasi (2004:146-164) mengungkapkan evaluasi
 program merupakan suatu rangkaian kegiatan yang di lakukan dengan sengaja
 untuk melihat tingkat keberhasilan program, serta faktor-faktor yang mendukung
 atau menghambat keberhasilan tersebut. Tingkat keberhasilan program di ukur
 dengan membandingkan hasil dengan target yang dirumuskan dalam rencana.
 Hasil perbandingan ini menunjukan tingkat efektivitas program.
 Menurut Farida Yusuf Tayipnapis (2000:9) ketika mengevaluasi suatu
 program, informasi dikumpulkan secara teratur bagaimana program itu berjalan
 dan dampak yang mungkin terjadi. Informasi yang dikumpulkan di gunakan untuk
 membuat keputusan tentang program itu. Misalnya bagaimana memperbaiki
 program, diperluas atau dihentikan.
 Guru perlu mempelajari evaluasi program karena dua alasan. Pertama,
 evaluasi program memberikan balikan tentang hasil kerjanya, sehingga
 berdasarkan itu ia dapat memperbaiki unjuk kerjanya. Kedua, evaluasi program
 merupakan bentuk pertanggungjawaban guru atas tugas yang di bebankan sekolah
 dan masyarakat padanya.
 Sasaran evalusi program dapat diidentifikasikan dengan model masukan-
 proses-pengeluaran. Siswa yang mengikuti proses pendidikan di pandang sebagai
 bahan mentah yang akan diolah melaui proses pengajaran. Siswa ini memiliki
 karakteristik atau kekhususan sendiri-sendiri, yang nantinya banyak
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 mempengaruhi keberhasilan mereka dalam belajar. Di samping itu, ada masukan
 lain yang juga berpengaruh dalam keberhasilan belajar siswa, yaitu masukan
 instrumental dan masukan lingkungan. Termasuk masukan instrumental adalah:
 guru, materi/kurikulum, metode mengajar, dan sarana pendidikan dan masukan
 lingkungan adalah teman bermain, keluarga, dan kelompok masyarakat lainya.
 Siswa yang sudah melampaui proses transformasi merupakan keluaran sekolah.
 Dari beberapa pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa evaluasi
 program merupakan suatu rangkaian kegiatan yang di lakukan dengan sengaja
 untuk melihat tingkat keberhasilan program, serta faktor-faktor yang mendukung
 atau menghambat keberhasilan tersebut.
 B. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
 1. Konsep Dasar
 Mulai tahun pelajaran baru 2006/2007 Departemen Pendidikan Nasional
 (Depdiknas) membuat kebijakan kurikulum 2006 atau disebut KTSP. Kurikulum
 Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulum yang dikembangkan
 sesuai dengan satuan pendidikan, potensi sekolah atau daerah, karakteristik
 sekolah atau daerah, sosial masyarakat budaya setempat dan karakteristik peserta
 didik. Hal yang sama dikemukakan oleh puskur (2002) pengertian KTSP
 didefinisikan sebagai kurikulum operasional dilaksanakan dan di susun oleh
 masing-masing satuan pendidikan. Salah satu prinsip pengembangan KTSP
 diantaranya kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip yang terpusat
 pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan
 lingkunganya.
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 Dari beberapa pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa KTSP adalah
 kurikulum operasioal yang di susun oleh dan dilaksanakan di masing-masing
 satuan pendidikan.
 Menurut Wina Sanjaya (2009:128) beberapa hal yang berhubungan
 dengan makna kurikulum operasional. Pertama, sebagai kurikulum yang bersifat
 operasional, maka dalam pengembanganya, KTSP tidak akan lepas dari
 ketetapan-ketetapan yang telah disusun pemerintah secara nasional.Artinya,
 walaupun daerah diberi kewenangan untuk mengembangkan kurikulum akan
 tetapi kewenangan itu hanya sebatas pada pengembangan operasionalnya saja;
 sedangkan yang menjadi rujukan pengembanganya itu sendiri ditentukan oleh
 pemerintah. Kedua, sebagai kurikulum operasional, para pengembang KTSP, di
 tuntut dan harus memperhatikan ciri khas kedaerahan, sesuai dengan bunyi
 undang-undang No.20 Tahun 2003 ayat 2, yakni bahwa kurikulum pada semua
 jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai
 dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik Ketiga, sebagai
 kurikulum operasional, para pengembangan kurikulum di daerah memiliki
 keleluasaan dalam mengembangkan strategi dan metode pembelajaran, dalam
 menentukan media pembelajaran dalam menentukan evaluasi yang dilakuakn
 termasuk dalam menentukan berapa kali pertemuan dan kapan suatu topik materi
 harus dipelajari siswa agar kompetensi dasar yang telah ditentukan dapat tercapai.
 Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan
 memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta kompetesi dasar yang
 dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
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 KTSP disusun dan dikembangkan berdasarkan Undang-Undang No. 20
 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat 1dan 2 sebagai
 berikut:
 a. Pengembangan kurikulum mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional
 b. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. Pada dasarnya prinsip pengembangan KTSP adalah sebagai berikut:
 1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta
 didik dan lingkunganya
 2) Beragam dan terpadu
 3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
 a) Relevan dengan kebutuhan kehidupan
 b) Menyeluruh dan berkesinambungan
 c) Belajar sepanjang hayat
 d) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah.
 Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, KTSP sangat relevan dengan konsep
 desentralisasi pendidikan sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah dan konsep
 manajemen berbasis sekolah. Pemerintah lebih leluasa dalam meningkatkan
 kualitas pendidikan. Sekolah bersama komite sekolah diberi otonomi menyusun
 kurikulum sendiri sesuai dengan kebutuhan di lapangan.
 2. Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
 Menurut E. Mulyasa (2007:22) secara umum tujuan diterapkanya KTSP
 adalah untuk memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui
 pemberian kewenangan (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong
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 sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif dalam
 pengembangan kurikulum.
 Seperti yang kita ketahui, menurut Wina Sanjaya (2009:132) dalam model
 pengelolaan kurikulum yang sentralistis seperti kurikulum-kurikulum yang pernah
 berlaku di Indonesia seluruh keputusan pengembangan kurikulum diatur dan
 ditentukan secara terpusat. Sekolah atau lembaga-lembaga pendidikan secara
 nasioanl hanya berperan sebagai pelaksana kurikulum itu sendiri. Tidak demikian
 dengan KTSP, sesuai dengan otonominya, KTSP memberikan kesempatan pada
 sekolah berpartisipasi aktif dalam pengembangan kurikulum. Dengan demikian,
 kurikulum yang dikembangkan di setiap satuan pendidikan akan menjadi lebih
 bermakna untuk mempersiapkan anak didik menjadi anggota masyarakat yang
 berguna mengembangkan potensi daerahnya.
 Secara khusus tujuan diterapkanya KTSP adalah:
 a. Meningkatkan mutu Pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif
 sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan
 memberdayakan sumber daya yang tersedia.
 b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
 mengembangkan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama.
 c. Meningkatkan kompetensi yang sehat antar satuan pendidikan tentang
 kualitas pendidikan yang akan dicapai.
 3. Karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
 Menurut E. Mulyasa (2007:29) karakteristik KTSP bisa diketahui antara
 lain dari bagaimana sekolah dan satuan pendidikan dapat mengoptimalkan kinerja,
 proses pembelajaran, pengelolaan sumber belajar, profesionalisme tenaga
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 kependidikan, serta system penilaian. Berdasarkan uraian diatas, dapat
 dikemukakan beberapa karakteristik KTSP yaitu pemberian otonomi luas kepada
 sekolah dan satuan pendidikan, partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi
 kepemimpinan yang demokratis, serta tim kerja yang kompak dan transparan.
 Menurut Wina Sanjaya (2009:130) Karakteristik KTSP yakni: dilihat dari
 desainnya KTSP adalah kurikulum yang berorientasi pada disiplin ilmu, KTSP
 adalah kurikulum yang berorientasi pada pengembangan individu, KTSP adalah
 kurikulum yang mengakses kepentingan daerah dan KTSP merupakan kurikulum
 teknologis.
 Dilihat dari karakteristik diatas, maka KTSP adalah kurikulum yang
 memuat semua unsur desain kurikulum. Namun demikian, walaupun semua unsur
 desain mewarnai KTSP, akan tetapi desain KTSP sebagai desain kurikulum
 berorientasi pada pengembangan disiplin ilmu atau desain kurikulum subjel
 akademis tampak lebih dominan.
 4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Berbasis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
 Menurut E. Mulyasa (2007:212) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
 adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan manajeman pembelajaran
 untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar
 isi dan dijabarkan dalam silabus.
 Menurut Masnur Muslich (2007:45) rencana pelaksanaan pembelajaran
 (RPP) adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan
 diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas. RPP merupakan komponen penting
 dari kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), yang pengembanganya harus
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 dilakukan secara profesional. Tugas guru yang paling utama terkait dengan RPP
 berbasis KTSP adalah menjabarkan silabus ke dalam RPP yang lebih operasional
 dan rinci, serta siap dijadikan pedoman atau skenario dalam pembelajaran. Dalam
 pengembangan RPP, guru diberi kebebasan untuk mengubah, memodifikasi, dan
 menyesuaikan silabus dengan kondisi sekolah dan daerah, serta dengan
 karakteristik peserta didik.
 Agar guru dapat membuat RPP yang efektif, dan berhasil guna, di tuntut
 untuk memahami berbagai aspek yang berkaitan dengan hakekat, fungsi, prinsip,
 dan prosedur pengembangan, serta cara mengukur efektifitas pelaksanaanya
 dalam pembelajaran. Menurut E.Mulyasa (2007:213) rencana pelaksanaan
 pembelajaran KTSP yang akan bermuara pada pelaksanaan pembelajaran.
 Sedikitnya mencakup tiga kegiatan, yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan
 kompetensi dasar dan penyusunan program pembelajaran.
 a. Identifikasi kebutuhan
 Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yang seharusnya dengan
 kondisi yang sebenarnya, atau sesuatu yang harus dipenuhi untuk mencapai
 tujuan.
 b. Identifikasi kompetensi
 Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimiliki oleh peserta didik, dan
 merupakan komponen utama yang harus dirumuskan dalam pembelajaran,
 yang memiliki peran penting dan menentukan arah pembelajaran.
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 c. Penyusunan program pembelajaran
 Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada rencana pelaksanaan
 pembelajaran, sebagai produk program pembelajaran jangka pendek, yang
 mencakup komponen program kegiatan belajar dan proses pelaksanaan
 program. Komponen program mencakup kompetensi dasar, materi standar,
 metode dan teknik, media dan sumber belajar, waktu belajar dan daya dukung
 lainya.
 5. Pembelajaran dan Penilaian Berbasis Kurikulum Tingkat Satuan
 Pendidikan
 Menurut Wina Sanjaya (2009:296) pembelajaran pada dasarnya adalah
 proses penambahan informasi dan kemampuan baru. Menurut Munir (2008:152)
 pembelajaran adalah proses pencarian ilmu pengetahuan secara aktif atau proses
 perumusan ilmu, bukan proses pengungkapan ilmu semata. Peserta didik
 membangun pengetahuannya sendiri melalui proses pembelajaran pribadi yang
 dilaluinya. Dalam proses pembelajaran pada diri peserta didik harus ditanamkan
 rasa percaya diri dan rasa mampu (bisa melakukan sesuatu), berguna (bisa
 menyumbangkan sesuatu), memiliki (menjadi bagian dari masyarakat dan
 memiliki hubungan dengan orang dewasa yang saling menyayangi) dan berdaya
 (memiliki kendali atas masa depannya sendiri). Menurut E. Mulyasa (2007:255)
 pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
 lingkunganya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
 Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
 adalah proses penambahan informasi melalui interaksi antara peserta didik dengan
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 lingkunganya secara aktif, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah
 yang lebih baik
 Menurut E. Mulyasa (2007:246) pembelajaran berbasis KTSP dapat
 didefinisikan sebagai suatu proses penerapan ide, konsep dan kebijakan KTSP
 dalam suatu aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik menguasai
 seperangkat kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi dengan lingkungan.
 Pembelajaran Berbasis KTSP dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:
 a. Karakteristik KTSP yang mencakup ruang lingkungan KTSP dan kejelasanya
 bagi pengguna di lapangan
 b. Strategi pembelajaran yaitu strategi yang digunakan dalam pembelajaran,
 seperti diskusi, pengamatan dan tanya jawab serta kegiatan lain yang dapat
 mendorong pembentukan kompetensi peserta didik
 c. Karakteristik pengguna kurikulum, yang meliputi pengetahuan, ketrampilan,
 nilai dan sikap guru terhadap KTSP serta kemampuannya untuk
 merealisasikan kurikulum dalam pembelajaran.
 Menurut E. Mulyasa (2007:258) penilaian hasil belajar dalam KTSP dapat
 dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, penilaian akhir satuan
 pendidikan dan sertifikasi, benchmarking, dan penilaian program.
 1) Penilaian Kelas
 Penilaian kelas dilakukan dengan ulangan harian, ulangan umum, dan ujian
 akhir.
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 2) Tes kemampuan Dasar
 Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca,
 menulis dan berhitung yang diperlukan dalam rangka memperbaiki program
 pembelajaran (program remedial)
 3) Penilaian Akhir Satuan Pendidikan dan Sertifikasi
 Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaran diselenggarakan kegiatan
 penilaian guna mendapatkan gambaran secara utuh dan menyeluruh mengenai
 ketuntasan belajar peserta didik dalam satuan waktu tertentu.
 4) Benchmarking
 Benchmarking merupakan suatu standar untuk mengukur kinerja yang sedang
 berjalan, proses, dan hasil untuk mencapai suatu keunggulan yangmemuaskan.
 5) Penilaian Program
 Penilaian program dilakukan oleh DEPDIKNAS untuk mengetahui kesesuaian
 KTSP dengan dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaianya
 dengan tuntutan perkembangan masyarakat, dan kemajuan jaman.
 C. Kurikulum Muatan Lokal Berdasarkan KTSP
 Menurut E. Mulyasa (2007:270-271) dalam struktur kurikulum yang
 merupakan bagian dari standar isi seperti dijelaskan bahwa komponen kurikulum
 pendidikan umum dan pendidikan kejuruan mencakup: mata pelajaran, muatan
 lokal, dan pengembangan diri. Dengan demikian, muatan lokal dan kegiatan
 pengembangan diri merupakan bagian integral KTSP jenjang pendidikan dasar
 dan menengah, baik pada pendidikan umum, kejuruan maupun khusus. Dalam
 KTSP pengembangan kurikulum muatan lokal dapat dilakukan melalui dua
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 pendekatan; pertama disisipkan langsung ke dalam setiap kelompok mata
 pelajaran dan kedua berupa mata pelajaran sendiri, misalnya pembelajaran
 kesenian pencak silat, bahasa daerah dan ketrampilan.
 Kurikulum sebagai rancangan pendidikan memiliki kedudukan yang
 sangat sentral dalam seluruh kegiatan pembelajaran, yang menentukan proses dan
 hasil belajar. Mengingat pentingnya peranan kurikulum dalam pembelajaran,
 dalam pembentukan kompetensi pribadi peserta didik dan dalam perkembangan
 kehidupan masyarakat pada umumnya, maka pembinaan dan pengembangan
 kurikulum tidak dapat dilakukan secara sembarangan, tetapi memerlukan landasan
 yang kuat berdasarkan hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam.
 Demikian halnya dalam pengembangan kurikulum muatan lokal.
 Kurikulum muatan lokal keberadaanya di Indonesia telah dikuatkan
 dengan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
 dengan nomor 0412/U/1987 tanggal 11 Juli 1987 tentang penerapan kurikulum
 muatan lokal di sekolah dasar. Sedangkan tentang petunjuk pelaksanaan
 penerapan muatan lokal telah dijabarkan dalam keputusan Direktur Jenderal
 Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 173/C/Kep/M/87 Tanggal 7 Oktober
 1987 Dalam kurikulum tahun 1994 muatan lokal diberlakukan di SD dan SMP.
 Kurikulum muatan lokal terdiri dari beberapa mata pelajaran yang
 berfungsi memberikan kesempatan pada peserta didik untuk munumbuh
 kembangkan pengetahuan dan kompetensinya sesuai keadaan dan kebutuhan
 lingkungan.
 1. Pengertian Kurikulum Muatan Lokal
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 Menurut Suharsimi Arikunto (1995:6), kurikulum muatan lokal adalah
 rencana pengajaran dengan bahan kajian dan bahan pelajaran yang di tetapkan di
 daerah, diambil dari dan disesuaikan dengan keadaan, kondisi lingkungan
 setempat, serta pembangunan daerah dan menurut Depdikbud yang dikutip E.
 Mulyasa (1999:5) kurikulum muatan lokal adalah seperangkat rencana dan
 pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran yang ditetapkan oleh daerah sesuai
 keadaan dan kebutuhan daerah masing-masing serta cara yang di gunakan sebagai
 pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.
 Pengertian kurikulum muatan lokal menurut Erry Utomo dan kawan-
 kawan (1997:1) adalah sebagai berikut:
 Kurikulum muatan lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturan
 mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
 penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang ditetapakan oleh daerah sesuai
 dengan keadaan dan kebutuhan daerah masing-masing.
 Menurut Mimin Haryati (2007:191) muatan lokal merupakan kegiatan
 kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan cirri khas
 dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah yang materinya tidak dapat
 dikelompokkan kedalam mata pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal
 ditentukan oleh satuan pendidikan. Penentuan isi dan bahan pelajaran muatan
 lokal didasarkan pada keadaan dan keutuhan lingkungan, yang dituangkan dalam
 mata pelajaran dengan alokasi waktu yang berdiri sendiri. Adapun materi dan
 isinya ditentukan oleh satuan pendidikan, yang dalam pelaksanaanya merupakan
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 kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kopetensi yang sesuai dengan keadaan
 dan kebutuhan daerah.
 Menurut Warih Jati Rahayu (2006) Kurikulum muatan lokal bahasa Jawa
 tingkat satuan pendidikan adalah pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai
 yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak dalam konteks Jawa.
 Kurikulum ini merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang
 kompetensi dan hasil belajar yang harus dicapai oleh siswa, penilaian, kegiatan
 belajar mengajar dan pemberdayaan sumber daya pendidikan serta potensi-potensi
 lain yang ada di daerah.
 Dari beberapa pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa kurikulum
 muatan lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan
 pelajaran yang di tetapkan di daerah, diambil dari dan disesuaikan dengan
 keadaan, kondisi lingkungan setempat serta digunakan sebagai pedoman
 penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.
 2. Tujuan Kurikulum dan Pengajaran Muatan Lokal
 Pelaksanaan kurikulum muatan lokal tentunya memiliki tujuan. Menurut
 Departemen Pendidikan Nasional yang dikutip oleh E. Mulyasa (2007:274) secara
 umum muatan lokal bertujuan untuk memberikan bekal pengetahuan, ketrampilan
 dan sikap hidup kepada peserta didik agar memiliki wawasan yang mantap
 tentang lingkungan dan masyarakat sesuai dengan nilai yang berlaku di daerahnya
 dan mendukung kelangsungan pembangunan daerah serta pembangunan nasional
 Lebih lanjut menurut Suharsimi Arikunto (2000:53) bahwa secara khusus
 pengajaran muatan lokal bertujuan agar peserta didik:
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 a. Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial, dan
 budayanya
 b. Memiliki bekal kemampuan dan ketrampilan serta pengetahuan mengenai
 daerahnya yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan masyarakat pada
 umumnya
 c. Memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai/aturan-aturan
 yang berlaku di daerahnya, serta melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai
 luhur budaya setempat dalam rangka menunjang pembangunan nasional.
 Pemahaman terhadap konsep dasar dan tujuan muatan lokal di atas,
 menurut E.Mulyasa: (1999:5) menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum
 muatan lokal pada hakekatnya untuk menjembatani kesenjangan antara peserta
 didik dengan lingkungannya.
 3. Kedudukan Muatan Lokal
 Menurut E. Mulyasa (2007:274) kurikulum muatan lokal merupakan satu
 kesatuan yang tak terpisahkan dari kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).
 Kurikulum muatan lokal merupakan upaya agar penyelenggaraan pendidikan di
 daerah dapat disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan daerah yang
 bersangkutan. Hal ini sejalan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan
 nasional, sehingga pengembangan dan implementasi kurikulum muatan lokal
 mendukung dan melengkapi KTSP.
 Menurut E. Mulyasa (2007:275) mengacu pada struktur kurikulum dalam
 standar isi, alokasi waktu untuk mata pelajaran muatan lokal di setiap jenjang
 pendidikan hampir sama 2 (dua) jam pelajaran, hanya berbeda waktunya untuk
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 masing-masing jenjang. Adapun kegiatan belajar mengajar efektif dalam satu
 tahun pelajaran pada umumnya berkisar 34 sampai 38 minggu. Muatan lokal pada
 jenjang pendidikan dasar dan menengah merupakan mata pelajaran yang wajib
 diberikan kepada peserta didik di setiap tingkat kelas. Adapun mengenai isi dan
 pengembanganya merupakan kewenangan satuan pendidikan dan daerah masing-
 masing.
 4. Ruang lingkup
 Menurut Suharsimi Arikunto (2000:54) ruang lingkup muatan lokal
 adalah sebagai berikut:
 a. Muatan lokal dapat berupa: bahasa daerah, bahasa asing (Arab, Inggris,
 Mandarin, dan Jepang), kesenian daerah, ketrampilan dan kerajinan daerah,
 adat istiadat dan pengetahuan tentang karateristik linkungan sekitar, serta hal-
 hal yang dianggap perlu oleh daerah yang bersangkutan.
 b. Muatan lokal wajib diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah,
 baik pada pendidikan umum, pendidikan kejuruan maupun pendidikan khusus.
 c. Beberapa kemungkinan lingkup wilayah berlakunya kurikulum muatan lokal,
 adalah sebagai berikut:
 1) Hanya pada satu kabupaten/kota atau beberapa kabupaten/kota tertentu
 dalam suatu propinsi yang memiliki karakteristik yang sama.
 2) Pada seluruh kecamatan dalam suatu kabupaten/kota yang memiliki
 karaktristik yang sama.
 Menurut E. Mulyasa (2007:276) ruang lingkup muatan lokal dalam KTSP
 adalah sebagai berikut:
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 a. Muatan lokal dapat berupa: bahasa daerah, bahasa asing (Arab, Inggris,
 Mandarin, dan Jepang), kesenian daerah, keterampilan dan kerajinan daerah,
 adat istiadat dan pengetahuan tentang karakteristik lingkungan sekitar
 b. Muatan lokal wajib diberikan pada jenjang dasar dan menengah, baik pada
 pendidikan umum, kejuruan maupun pendidikan khusus.
 Setiap sekolah dapat memilih dan melaksanakan muatan lokal sesuai
 karakteristik peserta didik, kondisi masyarakat, serta kemampuan dan kondisi
 sekolah dan daerah masing-masing.
 5. Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP
 Menurut E. Mulyasa (2007:272) sekolah sebagai tempat berlangsungnya
 proses pendidikan merupakan bagian dari masyarakat. Oleh karena itu, program
 pendidikan di sekolah perlu memberikan wawasan yang luas pada peserta didik
 tentang karakteristik dan kekhususan yang ada di lingkungannya. Pengenalan
 keadaan lingkungan alam, sosial dan budaya kepada peserta didik di sekolah
 memberikan kemungkinan kepada mereka untuk akrab dan terhindar dari
 keterasingan terhadap lingkungannya. Pengenalan dan pengembangan lingkungan
 melalui pendidikan diarahkan untuk menunjang peningkatan kualitas sumber daya
 manusia, dan pada akhirnya diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta
 didik. Dalam rangka mewujudkan itu semua, perlu dikembangkan kurikulum
 muatan lokal.
 Salah satu kegiatan kurikulum muatan lokal yang diselenggarakan di
 Propinsi DIY adalah muatan lokal bahasa daerah (Bahasa Jawa). Sesuai Surat
 Edaran Gubernur DIY No. 434/437 Tanggal 3 Maret 2004 tentang penerapan
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 muatan lokal bahasa Jawa serta Surat Edaran Gubernur DIY No. 423.5/0912
 Tahun 2005 tentang penerapan muatan lokal bahasa Jawa di SMP.
 Menurut Erry Utomo (1997:21), tujuan pengajaran bahasa daerah adalah
 agar para siswa menghargai dan bangga terhadap bahasa dan sastra daerah,
 mampu mengembangkan dan melestarikan bahasa dan sastra daerah, memiliki
 ketrampilan membaca, menyimak, berbicara dan menuliskan dalam bahasa daerah
 melalui tema yang dipilih berdasarkan tingkat perkembangan dan minat mereka,
 tingkat penguasaan kosa kata dan bahasa yang sesuai.
 Untuk mencapai tujuan pengajaran muatan lokal bahasa Jawa diperlukan
 beberapa komponen yang mendukung pengajaran bahasa Jawa. Komponen
 tersebut antara lain materi, guru, sarana prasarana pendidikan dan evaluasi. Untuk
 lebih jelasnya masing-masing komponen akan di jelaskan sebagai berikut:
 a. Materi Pelajaran
 Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih S. (2003:100) materi pelajaran
 merupakan suatu yang disajikan guru untuk diolah dan kemudian di fahami oleh
 siswa, dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan.
 Dengan kata lain, materi pelajaran merupakan salah satu unsur atau komponen
 yang penting. Artinya untuk mencapai tujuan-tujuan pengajaran materi pelajaran
 terdiri dari fakta-fakta, generalisasi, konsep, hukum/aturan, dan sebagainya yang
 terkandung dalam mata pelajaran.
 Bahan atau materi pelajaran harus menunjang tujuan yang telah di
 tetapkan. Dengan kata lain, tujuan pengajaran berpengaruh dalam penyusunan
 materi. Bahan pengajaran harus sesuai dengan taraf perkembangan dan
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 kemampuan siswa, menarik dan merangsang serta berguna bagi siswa, baik untuk
 pengembangan pengetahuannya maupun untuk keperluan tugasnya di lapangan.
 Kemampuan guru dalam menyusun bahan pelajaran sangat berpengaruh terhadap
 kegiatan belajar siswa dan ini berarti berpengaruh pula terhadap pencapaian
 tujuan instruksional.
 Materi pelajaran berada dalam ruang lingkup isi kurikulum. Karena itu
 pemilihan materi pelajaran tentu saja harus sejalan dengan ukuran-ukuran
 (kriteria) yang digunakan untuk memilih isi kurikulum bidang studi bersangkutan.
 Menurut Harjanto (2005:222) kriteria pemilihan materi pelajaran yang
 akan dikembangkan yaitu:
 1) Kriteria tujuan instruksional 2) Materi pelajaran supaya terjabar 3) Relevan dengan kebutuhan siswa 4) Kesesuaian dengan kondisi masyarakat 5) Mengandung segi-segi etik 6) Tersusun dalam ruang lingkup dan urutan yang sistematik dan logis 7) Bersumber dari buku sumber yang baku, pribadi guru yang ahli, dan
 masyarakat
 Menurut R. Ibrohim dan Nana Syaodih S (2003:102) ada beberapa hal
 yang perlu diperhatikan dalam menetapkan materi pelajaran, antara lain:
 a) Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan atau menunjang tercapainya tujuan instruksional
 b) Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat pendidikan atau perkembangan siswa pada umumnya
 c) Materi pelajaran hendaknya terorganisasi secara sistematik dan berkesinambungan
 d) Materi pelajaran hendaknya mencakup hal-hal yang bersifat faktual maupun konseptual
 Dari pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam menentukan
 materi pelajaran harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

Page 49
                        

35  
 35  
 (1) Materi pelajaran harus sesuai dan menunjang tercapainya tujuan instruksional
 (2) Materi pelajaran hendaknya sesuai dengan tingkat pendidikan atau perkembangan siswa pada umumnya
 (3) Materi pelajaran hendaknya terorganisasi secara sistematik dan berkesinambungan
 (4) Urutan bahan hendaknya memperhatikan kesinambungan (kontinuitas) (5) Bahan disusun dari yang sederhana menuju yang kompleks dari yang
 mudah menuju yang sulit, dari yang konkret menuju abstrak (6) Materi pelajaran hendaknya mencakup hal-hal yang bersifat faktual
 maupun koseptual
 Materi pelajaran Bahasa Jawa di SMP Negeri Sekecamatan Depok
 sekarang ini berdasarkan KTSP. Jenis materi yang di sampaikan meliputi
 pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Materi di sajikan dengan urutan hierarkis,
 prosedural, dan kombinasi. Hierarkis artinya materi yang di sajikan dengan
 berurutan dengan materi sebelumnya menjadi syarat untuk mempelajari materi
 berikutnya. Prosedural adalah penyajian materi secara berurutan dengan tidak ada
 syarat untuk mempelajari materi sebelumnya. Kombinasi adalah penggabungan
 dua penyajian yaitu hierarkis dan prosedural.
 Pada dasarnya peranan materi digunakan sebagai alat atau sarana untuk
 mencapai tujuan. Dengan adanya materi-materi tersebut siswa diharapkan
 memiliki ketrampilan berbahasa Jawa secara komunikatif, baik lisan maupun
 tertulis yang meliputi kemampuan berbahasa (kemampuan mendengarkan,
 berbicara, membaca, menulis) dan kemampuan bersastra (kemampuan berbicara,
 membaca, dan menulis suatu karya sastra)
 b. Guru Bahasa Jawa
 Dalam proses pembelajaran bahasa Jawa, guru memegang peranan yang
 sangat penting. Menurut Suharsimi Arikunto (1990:217), guru adalah subyek
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 yang amat bertanggung jawab dalam menentukan kualitas pembelajaran. Guru
 merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan
 proses pembelajaran serta menilai hasil pembelajaran. Tugas dan peranan guru
 sebagai pendidik profesional sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas pada
 saat berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas, tetapi guru juga bertugas
 sebagai administrator, evaluator, konselor, dan lain-lain. Sesuai kompetensi yang
 dimilikinya.
 Guru bahasa Jawa sebagai pendidik harus memiliki kualifikasi akademik
 dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta
 memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Untuk
 dapat menunjang tugas dan kewajibanya, seorang guru bahasa Jawa harus
 memiliki kemampuan yang baik demi kelancaran tugas-tugasnya.
 Menurut J.P. Rombepajung (1988:15), guru yang ideal, khususnya di
 bidang pengajaran bahasa adalah:
 1) Berkepribadian teguh 2) Penguasaan bahasa yang diajarkan 3) Ketrampilan mengajar yang memadai
 Menurut Depdikbud dalam Suryosubroto (2002:4-5) guru harus memiliki
 kemampuan profesional, yaitu terpenuhinya 10 kompetensi guru yang meliputi:
 a) Menguasai bahan b) Mengelola program belajar mengajar c) Mengelola kelas d) Pengunaan media atau sumber belajar e) Menguasai landasan-landasan pendidikan f) Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar g) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran h) Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah i) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah
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 j) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran Menurut E. Mulyasa (2007:36) guru harus kreatif, profesional, dan
 menyenangkan serta memposisikan diri sebagai berikut:
 (1) Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya (2) Teman, tempat mengadu dan mengutarakan perasaan bagi para peserta
 didik (3) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, dan melayani peserta
 didik sesuai minat, kemampuan dan bakatnya (4) Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat
 mengetahui permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan saran pemecahanya
 (5) Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab (6) Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan dengan orang lain
 secara wajar (7) Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antar peserta didik, orang
 lain dan lingkunganya (8) Mengembangkan kreativitas (9) Menjadi pembantu ketika diperlukan c. Sarana Prasarana Pendidikan
 Menurut Suryosubroto (2007:48), ditinjau dari fungsi atau peranannya
 terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar, maka sarana pendidikan dibedakan
 menjadi 3 macam:
 1) Alat Pelajaran 2) Alat Peraga 3) Media Pengajaran
 Menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip oleh Suryosubroto (2007:48)
 yang termasuk prasarana pendidikan adalah bangunan sekolah dan alat perabot
 sekolah. Prasarana pendidikan ini juga berperan dalam proses belajar mengajar
 walaupun secara tidak langsung.
 d. Strategi Pembelajaran
 Menurut Oemar Hamalik (2008:162), pembelajaran adalah suatu proses
 terjadinya interaksi antara pengajar dan peserta didik dalam upaya mencapai
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 tujuan pembelajaran yang berlangsung dalam suatu lokasi tertentu dalam jangka
 satuan waktu tertentu pula. Proses pembelajaran berlangsung melalui tahap-tahap
 persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi yang melibatkan pengajar dan siswa.
 Menurut E.Mulyasa (2007:254), pembelajaran pada hakikatnya adalah
 proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi
 perubahan perilaku yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor
 yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam individu,
 maupun faktor ekternal yang datang dari lingkungan. Dalam pembelajaran, tugas
 guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang
 terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik.
 Secara operasional strategi pembelajaran menurut Oemar Hamalik
 (2008:162) adalah prosedur dan metode yang ditempuh oleh pengajar untuk
 memberikan kemudahan bagi siswa melakukan kegiatan belajar secara aktif dalam
 rangka mencapai tujuan pembelajaran.
 Menurut Warih Jati Rahayu (2006:6) strategi pembelajaran terdiri dari tatap
 muka dan pengalaman mengajar. Tatap muka adalah interaksi antara siswa dan
 guru. Pengalaman mengajar adalah interaksi siswa dengan materi. Tatap muka
 dan pengalaman mengajar dapat terjadi di luar kelas. Strategi pembelajaran
 disesuaikan dengan pendekatan life skill dan CTL (Contextual Teaching and
 Learning). Life skill adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mampu
 memecahkan permasalahan secara wajar dan menjalani hidup secara bermartabat
 tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif mencari serta menemukan solusi
 sehingga akhirnya mampu mengatasi. CTL adalah pembelajaran dengan
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 memperhatikan konteks lingkungan siswa. Pembelajaran akan lebih maksimal
 apabila yang dipelajari terkait dengan berbagai hal dan peristiwa yang terjadi di
 sekeliling siswa.
 Dari penjelasan diatas, maka dapat ditentukan bahwa suatu strategi
 pembelajaran yang ditetapkan guru akan tergantung pada pendekatan yang
 digunakan; sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapkan
 berbagai metode pembelajaran. Dalam upaya menjalankan metode pembelajaran
 guru dapat menentukan teknik yang dianggapnya relevan dengan metode, dan
 penggunaan teknik itu setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara
 guru yang satu dengan yang lain.
 e. Evaluasi Kurikulum dan Penilaian Bahasa Jawa
 Evaluasi merupakan komponen yang sangat penting untuk menilai sejauh
 mana dan seberapa baik kurikulum dan proses pembelajaran berjalan secara
 optimal. Evaluasi kurikulum menurut Munir (2008:106) adalah langkah untuk
 menentukan keberhasilan suatu kurikulum sekaligus menentukan kelemahan yang
 ada pada proses tersebut untuk di perbaiki. Evaluasi kurikulum di lakukan pada
 semua komponen kurikulum yaitu tujuan, materi, metode, dan evaluasi itu sendiri.
 Menurut Oemar Hamalik (1989:10) Beberapa kegiatan evaluasi kurikulum
 yang perlu dilakukan antara lain:
 1) Mengamati hasil belajar siswa yang bersifat khusus. Cirinya adalah adanya
 rumusan tingkah laku yang jelas, rumusan tujuan yang jelas tersebut dapat di
 ukur dan dapat diamati serta tingkah laku tersebut dapat diukur dengan alat
 ukur tertentu
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 2) Menggunakan alat evaluasi untuk menemukan kelemahan-kelemahan,
 kebutuhan dan minat para siswa secara individual
 3) Mendesain pengajaran yang akan di laksanakan
 4) Mengadakan penilain secara terus menerus terhadap pelaksanaan pengajaran
 5) Mengadakan kontrol terhadap tingkah laku siswa yang diharapkan tercapai
 melalui langkah-langkah sebagai berikut: melakukan analisis terhadap
 perbedaan individual para siswa dan mengembangkan prosedur pengajaran
 dengan mempertimbangkan metode yang dianggap paling baik yang berlaku
 bagi penyelenggaraan pendidikan yang lain
 6) Mengadakan perbaikan pengajaran. Penilaian dapat di lakukan di awal,
 ditengah maupun diakhir. Hasil pembelajaran memperhatikan proses dan hasil
 belajar. Penentuan keberhasilan berdasar pada Penilaian Acuan Patokan (PAP)
 dengan demikian hasilnya hanya dua kemungkinan lulus dan tidak lulus. Yang
 lulus berarti sudah menguasai kompetensi tertentu sedangkan yang belum
 lulus harus mengulang sampai menguasai kompetensi tersebut.
 Menurut Warih Jati Rahayu (2006:8) penilaian dapat dilakukan secara
 kualitatif maupun kuantitatif. Penilaian melalui 5 P yaitu: paper and pencil,
 produces, products, projects, and portopolios.Penilaian dapat di lakukan diawal,
 ditengah maupun diakhir. Hasil pembelajaran memperhatikan proses dan hasil
 belajar. Penentuan keberhasilan berdasarkan pada Penilaian Acuan Patokan (PAP)
 dengan demikian hasilnya hanya dua kemungkinan lulus dan tidak lulus. Yang
 lulus berarti sudah menguasai kompetensi tertentu yang belum lulus belum
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 menguasai kompetensi tertentu dan harus mengulang sampai menguasai
 kompetensi tersebut.
 Jadi dalam kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP pada tahap akhir
 dilakukan evaluasi. Dari kegiatan evaluasi akan menghasilkan sebuah keputusan
 untuk tindak lanjut kegiatan yang telah dilaksanakan. Sebagai tindak lanjut berupa
 perbaikan apabila pelaksanaannya belum maksimal dan peningkatan agar lebih
 baik lagi. Melalui evaluasi dapat diketahui bahwa terdapat berbagai hambatan atau
 perbaikan dari sebelumnya pelaksanaan kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di
 SMP baik dari tujuan, materi, metode, dan evaluasi itu sendiri.
 6. Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal
 Menurut E. Mulayasa (2007:279) dalam pelaksanaanya terdapat beberapa
 tahap yang dilalui, baik persiapan maupun pelaksanaanya.
 a. Persiapan
 Beberapa hal yang harus dilakukan oleh guru, kepala sekolah, dan tenaga
 kependidikan lain di sekolah pada tahap persiapan ini adalah sebagai berikut:
 1) Menentukan mata pelajaran muatan lokal untuk setiap tingkat kelas yang
 sesuai dengan karakteristik peserta didik, kondisi sekolah, dan kesiapan
 guru yang akan mengajar.
 2) Menentukan guru. Guru muatan lokal sebaiknya guru yang ada di sekolah,
 tetapi bisa juga menggunakan nara sumber yang lebih tepat dan
 profesional.
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 3) Sumber dana dan sumber belajar. Dana untuk pembelajaran muatan lokal
 dapat menggunakan dana BOS, tetapi bisa juga mencari sponsor atau
 kerjasama dengan pihak lain yang releven.
 Menurut Warih Jati Rahayu (2006:7) penyusunan perangkat persiapan
 pembelajaran bahasa Jawa mempertimbangkan kurikulum, sistem penilaian dan
 silabus. Pengembangan perangkat persiapan pembelajaran bahasa Jawa
 diantaranya silabus, dapat dilakukan seorang praktisi pendidikan atau dapat
 melalui organisasi profesi seperti MGMP bahasa Jawa.
 b. Pelaksaan pembelajaran
 Pelaksanaan pembelajaran muatan lokal hampir sama dengan mata
 pelajaran lain. Garis besarnya sebagai berikut: Mengkaji silabus, Membuat
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Mempersiapkan penilaian.
 c. Evaluasi Muatan Lokal
 Menurut Wijaya Kusumah (2008) dalam jurnal pendidikan yang berjudul
 ”Kurikulum Muatan Lokal Perlukah??”.Ada dua macam evaluasi dalam
 pelaksanaan Muatan Lokal :
 1) Evaluasi Program Muatan Lokal
 Untuk Evaluasi program muatan lokal ada tiga langkah sebagai berikut :
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 a) Reflektive Evaluation
 Program muatan lokal sebelum dilaksanakan dilapangan, dievaluasi
 terlebih dahulu konsepnya yang berdasar teori, pengalaman, berbagai hasil
 penelitian argumentasi, pengarahan para pakar dan pejabat.
 b) Formative Evaluation
 Yaitu mengevaluasi pada program muatan lokal pada waktu program
 tersebut baru dilaksanakan. Oleh karena itu perlu dilakukan tri-out pada beberapa
 sekolah yang dianggap mewakili sekolah lain didaerah tersebut, sehingga dapat
 ditemukan kendala pelaksanaannya kemudian dilakukan tinjauan perlu tidaknya
 revisi program sesuai dengan kenyataannya setelah revisi baru diadakan
 desiminasi (perluasan) kesekolah lain yang mempunyai program muatan lokal
 sejenis. Para evaluatornya terdiri dari : para konseptor, guru, supervisor dan nara
 sumber yang relevan.
 c) Summative Evaluation Summative evaluation adalah mengevaluasi setelah program tersebut
 selesai dilaksanakan secara menyeluruh. Yang di evaluasi adalah berbagai
 kegiatan yang ada pada program tersebut sesuai dengan tujuan yang telah
 digariskan.
 2) Evaluasi hasil belajar Muatan Lokal
 Evaluasi hasil belajar mutan lokal bagi pokok bahasan yang sesuai dengan
 GBPP cara evaluasinya telah diatur oleh Depdiknas, misalnya bidang studi :
 kesenian, ketrampilan, bahasa dan sebagainya.
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 d. Umpan Balik dan Tindak lanjut
 Penilaian dapat digunakan sebagai sarana untuk memperoleh informasi
 tentang kompetensi bahasa Jawa yang telah dikuasai siswa. Hasil penilaian dapat
 digunakan untuk umpan balik dan mengambil keputusan.
 Pada akhir pembelajaran, siswa diberikan tindak lanjut dari materi yang
 telah diterima sehingga materi tidak terhenti. Tindak lanjut adalah langkah-
 langkah yang akan dan harus diambil setelah proses pembelajaran muatan lokal.
 Bentuk tindak lanjut bisa berupa perbaikan terhadap proses pembelajaran, tetapi
 juga bisa merupakan upaya untuk mengembangkan lebih lanjut hasil
 pembelajaran, misalnya dengan membentuk kelompok belajar, dan group
 kesenian.
 7. Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal
 Menurut E. Mulyasa (2007:277) Pengembangan kurikulum muatan lokal
 di setiap daerah dan wilayah pada dasarnya dilakukan oleh Kepala Dinas
 Pendidikan tiap Propinsi, dan Kepala Dinas Pendidikan tiap Kota dan Kabupaten,
 dengan prosedur sebagai berikut.
 a. Pengembangan muatan lokal di tingkat propinsi
 Langkah yang yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
 1) Mengkaji kelengkapan mata pelajaran muatan lokal yang diusulkan oleh
 setiap kota/kabupaten dan kecamatan
 2) Menentukan mata pelajaran muatan lokal yang layak untuk dilaksanakan
 berdasarkan usulan dan berbagai pertimbangan dari tim pengembang
 kurikulum ( TPK) muatan lokal tingkat propinsi
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 3) Memberlakukan kurikulum muatan lokal sesuai keadaan dan kebutuhan
 lingkungan masing-masing. Pada propinsi tertentu ada mata pelajaran
 muatan lokal yang wajib dilaksanakan terutama berkaitan dengan bahasa
 daerah.
 b. Pengembangan kurikulum muatan lokal tingkat kota/kabupaten
 Langkah-langkahnya sebagai berikut:
 1) Mengkaji kelayakan usulan mata pelajaran muatan lokal dari setiap
 kecamatan
 2) Menentukan mata pelajaran muatan lokal yang layak untuk dilaksanakan
 di kota/kabupaten berdasarkan usulan dan pertimbangan tim pengembang
 kurikulum (TPK) tingkat kota/kabupaten untuk diusulkan ke Dinas
 Pendidikan Propinsi.
 3) Memilih dan mengembangkan mata pelajaran muatan lokal yang telah
 ditetapkan Kepala Dinas Pendidikan Kota/Kabupaten
 Dalam pelaksanaanya, di samping mata pelajaran muatan lokal wajib,
 setiap sekolah diberikan keluesan untuk memilih dan mengembangkan mata
 pelajaran muatan lokal yang sesuai dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan
 masing-masing.
 c. Pengembangan kurikulum muatan lokal di tingkat kecamatan
 Langkah-langkahnya sebagai berikut:
 1) Mengusulan jenis-jenis muatan lokal kepada Kepala Dinas Pendidikan
 Kota/Kabupaten berdasarkan kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat.
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 2) Memilih mata pelajaran muatan lokal yang ditetapkan oleh Kepala Dinas
 Pendidikan Kota/Kabupaten, dan kepala dinas pendidikan kecamatan
 untuk dilaksanakan di sekolah masing-masing.
 d. Pengembangan kurikulum muatan lokal di tingkat sekolah
 Sekolah yang tidak dapat memilih mata pelajaran muatan lokal yang telah
 ditetapkan oleh Dinas Pendidikan dapat mengembangkan mata pelajaran muatan
 lokal sesuai dengan keadaan, kebutuhan dan kemampuan masing-masing, dengan
 persetujuan Dinas Pendidikan.
 Dalam hal ini kepala sekolah:
 1) Mengusulkan jenis muatan lokal kepada kepala Dinas Pendidikan
 kota/kabupaten melalui kepala dinas pendidikan kecamatan
 2) Menentukan pelajaran muatan lokal dengan persetujuan Dinas Pendidikan
 kecamatan dan kabupaten/kota
 3) Bersama-sama dengan Dinas Pendidikan kecamatan, menentukan mata
 pelajaran muatan lokal dengan persetujuan kabupaten/kota.
 e. Pengembangan silabus dan RPP
 Pengembangan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata
 pelajaran muatan lokal dan perangkat kurikulum muatan lokal lainya,dilakukan
 dengan mengacu pada Standar Isi yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional
 Pendidikan (BSNP). Cara mengembangkan silabus dan RPP muatan lokal hampir
 sama dengan mata pelajaran lain.
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 8. Beberapa Hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Pembelajaran Muatan Lokal
 Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembelajaran muatan lokal;
 berkaitan dengan pengorganisasian bahan, pengelolaan guru, pengelolaan sarana
 pembelajaran, dan kerjasama antar instansi sebagai berikut:
 a. Pengorganisasian bahan
 Pengorganisasian bahan hendaknya:
 1) Sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, baik perkembangan
 pengetahuan, cara berpikir, maupun perkembangan sosial, dan emosionalnya;
 2) Dikembangkan dengan memperhatikan kedekatan dengan peserta didik, baik
 secara pisik maupun psikis;
 3) Dipilih yang bermakna dan bermanfaat bagi peserta didik dalam kehidupan
 sehari-hari;
 4) Bersifat fleksibel, yaitu memberi keleluasaan bagi guru dalam memilih
 metode dan media pembelajaran;
 5) Mengacu pada pembentukan kompetensi dasar tertentu secara jelas
 b. Pengelolaan guru
 Pengelolaan guru hendaknya:
 1) Memperhatikan relevansi antara latar belakang pendidikan dengan mata
 pelajaran yang diajarkan
 2) Diusahan yang pernah mengikuti penataran, pelatihan atau kursus tentang
 muatan lokal.
 c. Pengelolaan sarana pembelajaran
 Pengelolaan sarana pembelajaran hendaknya:
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 1) Memanfaatkan sumber daya yang terdapat di lingkungan sekolah secara
 optimal
 2) Diupayakan dapat dipenuhi oleh instansi terkait
 d. Kerjasama antar instansi
 Untuk mewujudkan tujuan kurikulum muatan lokal, perlu diupayakan
 kerjasama antar instansi terkait, antara lain berupa:
 1) Pendanaan
 2) Penyediaan nara sumber dan tenaga ahli
 3) Penyediaan tempat kegiatan belajar
 4) Hal-hal lain yang menunjang keberhasilan pembelajaran muatan lokal.
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Pendekatan Penelitian
 Menurut Suharsimi Arikunto (2002:75), pendekatan penelitian adalah
 keseluruhan cara atau kegiatan yang dilakukan peneliti dalam melaksanakan
 penelitian, mulai dari perumusan masalah sampai dengan kesimpulan. Menurut
 Nana Syaodih Sukmadinata (2006:52), pendekatan penelitian pada dasarnya
 merupakan suatu pencarian (inquiry), menghimpun data, mengadakan
 pengukuran, analisis, sintesis, membandingkan, mencari hubungan, menafsirkan
 hal-hal yang bersifat teka-teki.
 Pendekatan dalam penelitian yang berjudul ”Manajemen Kurikulum
 Muatan Lokal Bahasa Jawa Di SMP Negeri se- Kecamatan Depok Sleman
 Yogyakarta” menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Suharsimi
 Arikunto (1998:245) bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian non
 hipotesis sehingga langkah penelitianya tidak perlu merumuskan hipotesis.
 Namun, penelitian deskriptif menurut Suharsimi Arikunto bertujuan untuk
 menggambarkan keadaan atau suatu fenomena.
 Sehubungan dengan apa yang dikemukakan diatas, maka alasan
 menggunakan penelitian deskriptif yaitu peneliti hanya ingin mengungkap suatu
 masalah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga hanya mengungkapkan fakta.
 B. Tempat dan Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri se- Kecamatan Depok Sleman
 Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 2010-Maret 2011

Page 64
                        

50  
 50  
 C. Subyek Penelitian
 Menurut Suharsimi Arikunto (1983:102) yang dimaksud dengan subyek
 penelitian adalah orang, benda atau hal yang melekat pada variabel penelitian
 yang dipermasalahkan. Pada penelitian ini Subyek penelitiannya adalah kepala
 sekolah, wakil kepala sekolah urusan kurikulum, guru muatan lokal Bahasa Jawa
 dan sekolah.
 1. Kepala sekolah
 Dari kepala sekolah peneliti mengharapkan memperoleh data berupa:
 perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum (mengawasi, mengusulkan dan
 memberikan rekomendasi pada guru), pengevaluasian kurikulum
 2. Wakil kepala sekolah urusan kurikulum
 Dari wakil kepala sekolah urusan kurikulum peneliti mengharapkan
 memperoleh data berupa: perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum
 (mengusulkan dan memberikan rekomendasi pada guru), pengevaluasian
 kurikulum
 3. Guru muatan lokal Bahasa Jawa
 Dari guru peneliti mengharapkan memperoleh data berupa: perencanaan
 pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penyusunan materi
 pelajaran, aktivitas guru muatan lokal Bahasa Jawa saat mengajar dan
 mendampingi peserta didiknya.
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 4. Sekolah
 Dari sekolah peneliti mengharapkan memeperoleh data berupa:
 dokumentasi perencanaan pelaksanaan kurikulum, kalender pendidikan, RPP,
 silabi, dan aktivitas guru di dalam kelas.
 D. Definisi Operasional
 Definisi operasional dalam penelitian dibuat agar tidak terjadi kesalahan
 dalam mentafsirkan istilah-istilah penting dalam penelitian yang akan
 dilaksanakan. Sutrisno Hadi (1989: 224) mengungkapkan bahwa obyek yang
 menjadi sasaran penelitian disebut gejala. Gejala yang menunjukkan varian baik
 jenisnya maupun tingkatannya disebut variabel. F.N Kerlinger dalam Suharsimi
 (1998: 97) menyebut variabel sebagai sebuah konsep seperti halnya laki-laki
 dalam konsep jenis kelamin, ataupun insaf dalam konsep kesadaran. Sutrisno
 Hadi dalam Suharsimi (1998: 97) mendevinisikan variabel sebagai gejala yang
 bervariasi. Dalam penelitian ini terdapat 3 Variabel, yaitu Manajemen Kurikulum,
 Muatan Lokal dan Bahasa Jawa. Ketiga variabel ini memiliki definisi operasional
 sebagai berikut :
 1. Manajemen Kurikulum
 Adalah penerapan jenis kegiatan dan fungsi-fungsi manajemen untuk
 memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran dengan titik berat pada usaha
 meningkatkan kualitas interaksi belajar mengajar.
 2. Muatan Lokal
 Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
 kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan petensi daerah, termasuk
 pelajaran yang ada.
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 3. Bahasa Jawa
 Adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat yang bersuku jawa.
 E. Teknik Pengumpulan Data
 Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) sumber data utama dalam
 penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan
 seperti dokumen, observasi, dan lain-lain. Untuk memperoleh data yang
 diharapkan, dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik pengumpulan data
 sebagai berikut:
 1. Wawancara
 Menurut Lexy J. Moleong (2005:186) wawancara adalah percakapan dengan
 maksud tertentu yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) yang
 mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
 jawaban atas pertanyaan itu. Menurut Nurul Zuriah (2006:197) wawancara
 merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan tujuan untuk
 mendapatkan informasi yang diinginkan.
 Secara garis besar Suharsimi Arikunto (1993:197) membagi pedoman
 wawancara menjadi tiga macam, yaitu :
 a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreatifitas pewawancara sangat diperlukan, bahan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara karena pewawancara sebagai pengemudi jawaban responden.
 b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara terinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal membubuhkan tanda (check) pada nomer yang sesuai.
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 c. Pedoman wawancara semi terstrukrur, yaitu mula-mula interviewer menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur kemudian satu persatu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Jawaban yang diperoleh dapat meliputi semua variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.
 Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah pedoman wawancara
 terstruktur, karena subyek penelitian sibuk mempersiapkan ujian akhir semester.
 Pertanyaan meliputi hal-hal yang berkaitan dengan menajemen kurikulum muatan
 lokal di SMP se- Kecamatan Depok Sleman. Wawancara ditujukan kepada kepala
 sekolah, wakil kepala sekolah urusan kurikulum dan guru muatan lokal bahasa
 Jawa. Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data
 tentang perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, evaluasi kurikulum
 muatan lokal bahasa Jawa di SMP se- Kecamatan Depok Sleman. Metode ini
 didukung dengan metode yang lain dalam penelitian ini.
 2. Observasi atau Pengamatan
 Selain menggunakan metode wawancara, penelitian ini juga menggunakan
 metode pengamatan yang digunakan untuk mengamati guru muatan lokal bahasa
 Jawa mengenai perencanaan pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan
 pembelajaran, penyusunan materi pelajaran, aktivitas guru muatan lokal bahasa
 Jawa saat mengajar dan mendampingi peserta didiknya serta evaluasi pelaksanaan
 pembelajaran di SMP se- Kecamatan Depok Sleman Yogyakarta.
 3. Studi Dokumentasi
 Untuk melengkapi data yang diperoleh, penelitian ini juga menggunakan
 metode studi dokumentasi yang digunakan untuk mencermati dokumen terkait
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 perencanaan kurikulum, pelaksanaan kurikulum, hingga evaluasi kurikulum
 muatan lokal Bahasa Jawa di SMP se- Kecamatan Depok Sleman Yogyakarta.
 F. Instrumen Penelitian
 Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (1998:151) adalah alat atau
 fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
 pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap
 dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang digunakan oleh
 peneliti dalam hal ini adalah instrumen pokok dan instrumen penunjang. Pada
 penelitian ini instrumen pokoknya adalah manusia itu sendiri sedangkan
 instrumen penunjangnya adalah pedoman wawancara, pedoman observasi, dan
 pedoman dokumentasi.
 1. Peneliti sebagai instrumen pokok
 Menurut Lexy J. Moleong (2005:168) Kedudukan peneliti dalam penelitian
 kualitatif adalah ia sekaligus perencana, pelaksana, pengumpul data, analisis,
 penafsir data, pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitianya. Ciri-ciri umum
 manusia sebagai instrumen mencakup sebagai berikut:
 a. Responsif, manusia respon terhadap lingkungan dan pribadi-pribadi yang
 menciptakan lingkungan .Manusia juga bersifat interaktif terhadap orang dan
 lingkunganya.
 b. Dapat menyesuiakan diri, manusia dapat menyesuaiakn diri pada keadaan dan
 situasi pengumpulan data.
 c. Menekankan keutuhan, manusia memanfaatkan imajinasi dan kreativitasnya
 dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, jadi sebagai konteks yang
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 berkesinambungan dimana mereka memandang dirinya sendiri dan
 kehidupanya sebagai sesuatu yang real, benar, dan mempunyai arti.
 Memberikan kesempatan kepada peneliti untuk memandang konteksnya
 dimana ada dunia nyata bagi subyek dan responden juga memberikan suasana,
 keadaan, dan perasaan tertentu.
 d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, manusia sudah mempunyai
 pengetahuan yang cukup sebagai bekal dalam mengadakan penelitian dan
 memperluas kembali berdasarkan pengalaman-pengalaman praktisnya.
 e. Memperluas data secepatnya, manusia dapat memproses data secepatnya
 setelah diperolehnya, menyusunya kembali, mengubah arah inkuiri atas dasar
 penemuanya, merumuskan hipotesis kerja di lapangan, dan mengetes hipotesis
 kerja itu pada respondenya.
 f. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan mengikhtisarkan,
 manusia memiliki kemampuan untuk menjelaskan sesuatu yang kurang
 difahami oleh subyek atau responden. Manusia juga memiliki kemampuan
 untuk mengikhtisarkan informasi yang sangat banyak yang diceritakan oleh
 responden dalam wawancara.
 g. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim dan
 idiosinkratik, manusia memiliki kemampuan untuk menggali informasi yang
 lain dari yang lain,yang tidak direncanakan semula, yang tidak diduga
 sebelumnya, atau yang tidak lazim terjadi.
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 2. Pedoman wawancara
 Menurut Suharsimi Arikunto (2002:132), Secara umum pedoman wawancara
 dibedakan menjadi dua yaitu:
 a. Pedoman wawancara terstruktur yaitu pedoman wawancara yang terdiri dari
 serentetan pertanyaan dimana pewawancara tinggal memberikan check (√)
 pada pilihan jawaban yang telah disiapkan.
 b. Pedoman wawancara tidak testruktur yaitu pedoman wawancara yang hanya
 memuat secara garis besar apa yang akan ditanyakan, tentu saja kreativitas
 pewawancara sangat dibutuhkan bahkan hasil wawancara dengan jenis
 pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara, pewawancaralah
 sebagai pengemudi jawaban responden.
 Berdasarkan uraian diatas, peneliti menggunakan pedoman wawancara
 terstruktur karena kesempatan dan ketersediaan waktu responden atau subyek
 yang diteliti. Adapun kisi-kisi yang dijadikan pedoman ada pada lampiran.
 3. Pedoman observasi
 Menurut Suharsimi Arikunto (2002:133), observasi atau yang di sebut juga
 pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan
 menggunakan seluruh alat indra. Mengobservasi dapat dilakukan melalui
 penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap.
 Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yang kemudian digunakan
 untuk menyebut jenis observasi, yaitu:
 a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak
 menggunakan instrumen pengamatan.
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 b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan
 pedoman sebagai instrumen pengamatan.
 Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin
 timbul dan akan diamati dalam proses observasi.
 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menggunakan pedoman observasi
 sistematis. Observasi ini meliputi hal-hal yang berkaitan dengan kondisi lokasi
 penelitian, pelaksanaan pembelajaran, penyusunan materi pelajaran, aktivitas guru
 muatan lokal bahasa Jawa saat mengajar dan mendampingi peserta didiknya serta
 evaluasi pelaksanaan pembelajaran di SMP Se-Kecamatan Depok Sleman
 Yogyakarta.
 Tabel 1. Kisi-kisi Observasi No
 Aspek yang di teliti Keterangan
 1 Kondisi lokasi penelitian Sekolah, Kepala Sekolah, Wakil Kepala sekolah urusan kurikulum, Guru bahasa Jawa
 2 Proses pembelajaran Guru bahasa Jawa, Siswa, kelas, sarana prasarana 3 Evaluasi pelaksanaan
 pembelajaran Guru bahasa Jawa , lembar kerja siswa, nilai
 4. Pedoman studi dokumentasi
 Menurut Suharsimi Arikunto (2002:135), dokumentasi asal katanya
 dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
 dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
 majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
 sebagainya.
 Dokumen di bagi atas dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen
 pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secara tertulis tentang tindakan,
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 pengalaman, dan kepercayaanya. Maksud pengumpulan dokumen pribadi ialah
 untuk memperoleh kejadian nyata tentang situasi sosial dan arti berbagai faktor di
 sekitar subyek penelitian. Dokumen pribadi tersebut berupa perjalanan hidup,
 surat pribadi, dan buku harian.
 Dokumen resmi terbagi atas dokumen internal dan dokumen eksternal.
 Dokumen internal berupa memo, pengumuman, instruksi, aturan suatu lembaga
 tertentu yang digunakan dalam kalangan sendiri.Dokumen eksternal berisi bahan-
 bahan informasi yang dihasilkan suatu lembaga. Dokumen yang akan di gunakan
 dalam penelitian ini adalah foto kegiatan belajar mengajar, dokumen resmi dari
 gubernur dan dinas pendidikan serta sekolah dan otobiografi guru dan wakil
 kepala sekolah bagian kurikulum. Otobiografi adalah narasi historis sebagai
 dokumen yang ditulis diri sendiri.
 Pedoman dokumentasi yang memuat garis-garis besar atau kategori yang
 akan dicari datanya dan Ckeck-list, yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan
 datanya. Dalam hal ini peneliti tinggal memberikan data atau tally setiap
 pemunculan gejala yang dimaksud.
 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menggunakan pedoman
 dokumentasi check-list. Dokumen yang akan di gunakan dalam penelitian ini
 adalah foto kegiatan belajar mengajar, dokumen resmi dari gubernur dan dinas
 pendidikan serta sekolah dan otobiografi guru, kepala sekolah dan wakil kepala
 sekolah bagian kurikulum meliputi hal-hal yang berkaitan dengan proses
 perencanaan, pelaksanaan, dan evalusi kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di
 SMP Negeri Se- Kecamatan Depok Sleman Yogyakarta.
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 Tabel 2. Kisi-kisi Studi Dokumentasi
 No
 Aspek yang di teliti Keterangan Tally / check-list
 1 Dokumen resmi dari sekolah
 Kurikulum, Silabi, RPP, dll
 2 Proses belajar mengajar Foto kegiatan belajar mengajar 3 Evaluasi proses
 pembelajaran Porto Folio, lembar kerja siswa, nilai, dll
 G. Keabsahan Data
 Teknik pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukan dalam upaya untuk
 mencapai kredibilitas dalam penelitian. Dalam hal ini dapat dilakukan dengan
 triangulasi. Menurut Patton (1987:331) triangulasi adalah teknik pemeriksaan
 keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
 keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi
 dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
 suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
 penelitian kualitatif.
 Menurut Lexy J. Moleong (2005:331) hal ini dapat dicapai dengan jalan
 sebagai berikut.
 1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
 2. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
 berkaitan.
 Pada penelitian ini penulis membandingkan hasil pengamatan kegiatan
 belajar mengajar di dalam kelas dengan data hasil wawancara. Seperti yang terjadi
 di SMP 4 Depok Sleman ketika kegiatan belajar mengajar di dalam kelas guru
 tidak menggunakan alat bantu pembelajaran, setelah melakukan wawancara
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 diketahui bahwa, guru yang besangkutan kurang menguasai IT dan kurang
 menguasai multimedia sebagai alat bantu pembelajaran.
 Penulis juga membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen. Peneliti
 menanyakan apakah guru menyusun RPP dan silabus? Dari jawaban yang
 diperoleh ketika wawancara kemudian di buktikan dengan melihat dan meminta
 dokumen RPP dan silabus.
 H. Analisis Data
 Menurut Patton (1980:268) yang dikutip oleh Lexy J Moleong (2005:280),
 yang dimaksud menganalisis data adalah proses mengatur urutan data,
 mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
 Menurut Bogdan dan Taylor (1975:79) analisis data adalah proses yang
 merinci usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis
 seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan
 pada tema dan hipotesis itu. Pada dasarnya definisi yang kedua lebih menekankan
 maksud dan tujuan analisis data.
 Dengan demikian, dari kedua pengertian tersebut dapat diartikan analisis data
 adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori
 dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan
 hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
 Model analisis dalam penelitian ini adalah induktif, dimana peneliti
 melakukan penggabungan data yang diperoleh baik data pokok maupun
 penunjang mengenai fenomena yang tejadi atau situasi dan kondisi di lapangan.
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 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil Penelitian
 1. Deskripsi Setting Penelitian
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan di Sekolah
 Menengah Pertama (SMP) Negeri 1, 2, 3, 4, dan 5 Depok Sleman Yogyakarta,
 tetapi dalam pelaksanaan penelitian hanya 4 sekolah yang bersedia diteliti.
 Peneliti tidak bisa melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Depok karena Kepala
 Sekolah tidak mengijinkan. Alasan yang dikemukakan Kepala Sekolah, guru-guru
 sedang menyiapkan Ujian Akhir Semester dan sekolah di gunakan sebagai tempat
 pengungsian. Proses belajar mengajar di padatkan waktunya hanya sampai jam
 12.30, setelah itu digunakan sekolah anak-anak pengungsian di sekitar SMP 3.
 Kepala sekolah mengijinkan meneliti semester ganjil tahun depan, karena terlalu
 lama peneliti memutuskan untuk tidak meneliti di SMP Negeri 3 Depok.
 a. SMP Negeri 1 Depok Sleman
 SMP Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta berada di Jl. Sonokeling No.5
 Gejayan Condong Catur Depok Sleman, sekolah ini memiliki 18 ruang kelas, 1
 ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang tata usaha, 1 ruang koperasi, 1 ruang
 OSIS, 1 ruang UKS, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang lab Bahasa, 1 ruang lab
 biologi, 1 ruang lab fisika, 1 ruang lab komputer, 1 ruang lab keterampilan, 1
 ruang BP, 1 mushola, 4 ruang kantin, 1 ruang gudang, 5 ruang toilet. SMP Negeri
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 1 Depok Sleman memiliki 2 pengajar bahasa Jawa. Kualifikasi guru akan di
 gambarkan dalam tabel berikut:
 Tabel 3. Kualifikasi Guru SMP Negeri 1 Depok No Nama Karya dan Prestasi Pengalaman
 Mengajar Ijazah Terakhir
 1 Dra. Hj. Warih Jatirahayu
 1. Buku wulangan basa Jawa kanggo SLTP 2. Buku manca warna kawruh pepak asa Jawa 3. Kritik Islamik dalam slilit sang kiai karya Emha Ainun Najib 4. Analisis kesalahan menulis aksara Jawa siswa SLTP 5. Aktif dalam pengurus MGMP bahasa Jawa DIY di Kab. Sleman 6. Guru inti 7. Supervisor sekolah target 8. Penatar guru bahasa Jawa 9. Tim inti pembuat soal bahasa Jawa 10. Guru teladan Versi UNY 2009,dl.
 22 tahun Sarjana IKIP Yogyakarta 1989
 2 Dwi Lestari, S.Pd - 7 tahun Sarjana UNY 2004
 Untuk menjalankan seluruh aktivitas pendidikan dan persekolahan, SMP
 Negeri 1 Depok Sleman merumuskan visi Unggul dalam prestasi, berakhlak
 mulia dan kreatif. Visi yang besar ini kemudian diurai lagi menjadi misi-misi
 yang lebih teknis sebagai berikut:
 a. Mengintensifkan pembelajaran dan bimbingan dalam bidang akademik,
 pengalaman agama, kesenian, olah raga dan keterampilan.
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 b. Mengembangkan sistem pembelajaran yang intensif dengan memanfaatkan
 teknologi modern.
 c. Menanamkan jiwa keunggulan pada siswa dan masyarakat sekolah.
 d. Menumbuhkan minat siswa dalam penelitian dan penulisan karya tulis,
 keterampilan dan olah raga.
 e. Menumbuhkan dan mengembangkan kreativitas siswa untuk penguasaan “life
 skill”.
 f. Melakukan bimbingan dan pendampingan agar siswa mampu mengenali diri
 dan mengembangkan potensi diri secara optimal.
 g. Mengembangkan bakat dan kemampuan seni dengan latihan dan kesempatan
 berkreasi.
 h. Mengembangkan kreativitas dan pengalaman belajar siswa yang lebih realistis.
 i. Menyediakan fasilitas pendidikan modern yang efektif untuk kegiatan
 pembelajaran.
 j. Mengembangkan fasilitas pendidikan dengan pemanfaatan media audio-visual.
 k. Meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari berbagai macam ilmu
 pengetahuan dengan media yang menarik dan berkualitas.
 l. Mengembangkan kreatifitas guru untuk mendesain program pendidikan yang
 berkualitas dan senantiasa mengikuti perkembangan jaman.
 m. Menyiapkan program pendidikan yang memiliki relevansi yang kuat dengan
 perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat saat ini. 
 Keunggulan SMP Negeri 1 Depok Sleman yaitu penggunaan tiga bahasa.
 Dalam berkomunikasi SMP Negeri 1 Depok menggunakan 3 bahasa. Bahasa yang
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 digunakan yaitu bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa Jawa. Seluruh warga
 sekolah diwajibkan menggunakan bahasa tersebut sesuai hari yang sudah
 ditentukan. Hari bahasa Jawa atau Javanese Day yang dilaksanakan setiap hari
 Kamis. Hampir seluruh warga sekolah mampu berbahasa Jawa. Walaupun begitu,
 ada pindahan dari luar DIY atau luar Jawa yang belum bisa berbahasa Jawa.
 Selain itu, ada siswa kelas VIII yang berbakat untuk mendalang sejak kelas VII
 dan mendapat pendampingan khusus dari guru bahasa Jawa.
 Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum standar Dinas Pendidikan
 Nasional yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, sedangkan pengembangan
 kurikulum dilakukan oleh tim kurikulum SMP Negeri 1 Depok Sleman
 Yogyakarta.
 b. SMP Negeri 2 Depok Sleman
 SMP Negeri 2 Depok Sleman berada di Jl. Dahlia Perumnas Condong Catur
 Depok Sleman. Sekolah ini memiliki 12 ruang kelas, 1 ruang agama, 1 ruang lab.
 Komputer, 1 ruang lab. Bahasa, 1 ruang TU, 1 ruang sarana, 1 gedung serbaguna,
 1 ruang kantor guru, 1 ruang perpus, 1 mushola, 1 ruang otomotif, 1 ruang batik, 1
 ruang kantin, parkir, 1 ruang penjaga, 1 ruang gudang, 3 wc, 1 ruang BK, 1 ruang
 kepala sekolah, 1 ruang osis, 1 ruang UKS, 1 ruang agama, 1 ruang lab. IPA. SMP
 Negeri 2 Depok Sleman memiliki 1 orang pengajar. Kualifikasi guru sebagai
 berikut. Nama Guru: Sri wahyuni, S.Pd, pengalaman mengajar 15 tahun, memiliki
 ijazah terakhir sarjana IKIP Yogyakarta 1994
 Untuk menjalankan seluruh aktivitas pendidikan dan persekolahan, SMP
 Negeri 2 Depok Sleman merumuskan visi Terdepan dalam prestasi, teladan
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 dalam budi pekerti, taqwa, cerdas, terampil dan mandiri. Visi yang besar ini
 kemudian diurai lagi menjadi misi-misi yang lebih teknis sebagai berikut:
 a. Mengintensifkan pembelajaran dan bimbingan secara terpadu
 b. Membina penghayatan dan pengamalan agama serta budi luhur
 c. Membangkitkan kreatifitas dan sportifitas melalui kegiatan ekstrakulikuler
 d. Menjalin kerjasama dengan lembaga lain dalam meningkatkan mutu
 pendidikan
 e. Menanamkan sifat dan sikap mandiri
 f. Mengembangkan kualitas SDM dan sarana prasarana pendidikan.
 Keunggulan SMP Negeri 2 Depok Sleman yaitu memiliki ruang praktek
 membatik yang kemudian hasil karyanya di pakai untuk seragam. Jadi seragam
 batik adalah hasil karya para siswa sendiri.
 Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum standar Dinas Pendidikan
 Nasional yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, sedangkan pengembangan
 kurikulum dilakukan oleh tim kurikulum SMP Negeri 2 Depok Sleman
 Yogyakarta.
 c. SMP Negeri 4 Depok Sleman
 SMP Negeri 4 Depok Sleman berada di Jl. Babarsari Catur Tunggal Depok
 Sleman Yogyakarta. Sekolah ini memiliki 15 ruang kelas, 1 lab komputer, 1 lab
 IPA, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang perpustakaan, parkir, WC.
 SMP Negeri 4 Depok Sleman memiliki 1 orang pengajar. Kualifikasi sebagai
 berikut. Nama Guru: Suhartaya, S.Pd, pengalaman mengajar 28 tahun, ijazah
 terakhir sarjana IKIP Yogyakarta 1983
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 Untuk menjalankan seluruh aktivitas pendidikan dan persekolahan, SMP
 Negeri 4 Depok Sleman merumuskan visi Berkualitas dalam Iptek dan Imtaq.
 Visi yang besar ini kemudian diurai lagi menjadi misi-misi yang lebih teknis
 sebagai berikut:
 a. Melaksanakan pembelajaran yang efektif, partisipatif dan mendalam
 b. Mendorong dan memotivasi siswa untuk selalu mengembangkan diri sesuai
 potensi masing-masing
 c. Meningkatkan mutu sumber daya manusia (sdm) warga sekolah
 d. Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan warga sekolah
 e. Mengembangkan sikap dan perilaku berbudi pekerti luhur
 f. Menumbuhkan semangat berdisiplin yang tinggi
 g. Menjaga kualitas kesehatan jasmani maupun rohani warga sekolah
 h. Mengembangkan sikap dan perilaku peduli terhadap sesama maupun
 lingkungan
 Kemudian dari rancangan visi dan misi tersebut dijabarkan lagi beberapa
 indikator pencapaian yang digunakan untuk mengukur sejauhmana visi dan misi
 terwujud. Indikator-indikator tersebut sebagai berikut:
 a. Berkualitas dalam bidang akademik
 b. Berkualitas dalam bidang keimanan dan ketaqwaan
 c. Berkualitas dalam bidang kepribadian (budi pekeri luhur)
 d. Berkualitas dalam bidang kedisiplinan
 e. Berkualitas dalam bidang kesehatan
 f. Berkualitas dalam bidang kepedulian sosial dan lingkungan
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 Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum standar Dinas Pendidikan
 Nasional yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, sedangkan pengembangan
 kurikulum dilakukan oleh tim kurikulum SMP Negeri 4 Depok Sleman
 Yogyakarta.
 d. SMP Negeri 5 Depok Sleman
 SMP Negeri 5 Depok Sleman berada di Jl. Weling Karanggayam Catur
 Tunggal Depok Sleman. Sekolah ini memiliki 15 ruang kelas, 1 ruang guru, 1
 ruang kepala sekolah, 1 ruang TU, 1 ruang keterampilan, 1 mushola, 1 ruang
 OSIS, 1 ruang perpustakaan, kantin. SMP Negeri 5 Depok Sleman memiliki 1
 orang pengajar. Kualifikasi guru sebagai berikut. Nama: Dra. Djuhariah,
 pengalaman mengajar 27 tahun, ijazah terakhir sarjana IKIP Yogyakarta 1984.
 Untuk menjalankan seluruh aktivitas pendidikan dan persekolahan, SMP
 Negeri 5 Depok Sleman merumuskan visi teguh dalam iman, santun dalam laku,
 unggul dalam ilmu, terampil dalam karya.
 SMP Negeri 5 Depok Sleman memiliki keunggulan, siswa memakai pakaian
 adat Jawa ketika ujian praktek pidato, dan pada saat hari-hari nasional seperi hari
 kartini yang putri memakai kebaya.
 Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum standar Dinas Pendidikan
 Nasional yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, sedangkan pengembangan
 kurikulum dilakukan oleh tim kurikulum SMP Negeri 5 Depok Sleman
 Yogyakarta.
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 2. Deskripsi Informan Penelitian
 Informan penelitian dalam hal ini adalah sesuatu atau seseorang yang akan
 memberikan atau memberikan informasi atau keterangan dalam pelaksanaan
 penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, yang
 dilakukan kepada 12 informan.
 Informan dalam penelitian ini adalah 3 (tiga) orang kepala sekolah (di SMP
 5 Kepala Sekolah sedang mengalami kecelakaan sehingga peneliti tidak bisa
 mencari keterangan terkait data yang di butuhkan), 4 (empat) orang wakil kepala
 sekolah urusan kurikulum dan 5 (lima) guru bahasa Jawa.
 Peneliti memilih informan kepala sekolah karena kepala sekolah adalah
 kunci pengampu kebijakan yang menggerakkan berbagai komponen dan dimensi
 di sekolah tersebut. Peneliti juga memilih wakil kepala sekolah urusan kurikulum
 sebagai informan karena wakil kepala sekolah urusan kurikulum membantu
 kepala sekolah dalam menentukan dan merumuskan kebijkan terkait kurikulum di
 suatu sekolah. Selain kepala sekolah dan wakil kepala sekolah urusan kurikulum,
 peneliti juga memilih guru bahasa Jawa sebagai sumber informan karena guru
 yang berhubungan langsung dengan siswa dan guru sebagai perencana, pelaksana
 sekaligus pengevaluasi pembelajaran bahasa Jawa di kelas.
 3. Deskripsi Hasil Penelitian
 Penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti manajemen kurikulum muatan
 lokal bahasa Jawa di SMP Negeri se- Kecamatan Depok Sleman Yogyakarta. Hal
 ini dilakukan karena pentingnya pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa bagi
 peserta didik untuk memberikan bekal pengetahuan, ketrampilan dan sikap hidup
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 agar memiliki wawasan yang mantap tentang lingkungan dan masyarakat sesuai
 dengan nilai yang berlaku di daerahnya dan mendukung kelangsungan
 pembangunan daerah serta pembangunan nasional.
 Keberhasilan atau kegagalan implementasi kurikulum di sekolah sangat
 bergantung pada guru dan kepala sekolah, karena dua figur tersebut merupakan
 kunci yang menentukan serta menggerakkan berbagai komponen dan dimensi
 sekolah maka diperlukan strategi implementasi kurikulum di sekolah yang efektif
 dan efisien, serta kemandirian guru dan kepala sekolah yang berkaitan dengan
 perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian terutama dalam mengoptimalkan
 kualitas pembelajaran bahasa Jawa. Karena bagaimana pun baiknya sebuah
 kurikulum efektivitasnya sangat ditentukan dalam implementasinya di sekolah,
 khususnya di kelas.
 Penelitian dilaksanakan pada bulan November hingga bulan Desember
 2010. Instrumen yang digunakan berupa pedoman wawancara. Pedoman
 wawancara yang digunakan ada 2 macam, untuk kepala sekolah dan wakil kepala
 sekolah urusan kurikulum, serta untuk guru muatan lokal bahasa Jawa. Pedoman
 wawancara untuk kepala sekolah dan wakil kepala sekolah urusan kurikulum
 terdiri dari 23 butir soal, yang meliputi perencanaan kurikulum 12 butir,
 pelaksanaan kurikulum 8 butir, evaluasi kurikulum 3 butir. Untuk guru muatan
 lokal Bahasa Jawa terdiri dari 31 butir soal, yang meliputi perencanaan kurikulum
 11 butir, pelaksanaan kurikulum 12 butir, evaluasi kurikulum 8 butir. Peneliti
 memperoleh data mentah dari kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi.
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 Kemudian data tersebut diolah yang kemudian menyajikannya dalam deskripsi
 hasil penelitian sebagai berikut:
 1. Manajemen Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 1 Depok Sleman
 a. Perencanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 1
 Depok Sleman
 Berdasarkan data dari kepala sekolah dan wakil kepala sekolah urusan
 kurikulum, setiap tahun ajaran kalender pendidikan di SMP N 1 Depok
 menyesuaikan dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY yang memuat
 antara lain: Permulaan dan akhir tahun ajaran, penerimaan siswa baru dan
 persiapan tahun ajaran, kegiatan pada hari-hari pertama masuk sekolah, hari-hari
 belajar efektif, hari-hari libur (umum dan khusus), semesteran, dan ujian akhir.
 Perencanaan kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa
 Jawa di kelas diserahkan pada guru untuk membuat program mingguan, semester,
 dan tahunan. Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah urusan kurikulum tidak
 mengalami kesulitan dalam mengawasi guru menyusun persiapan kurikulum
 bahasa Jawa di sekolah karena ada Musyawarah Guru Mata Pelajaran bahasa
 Jawa, begitu pula dalam mengawasi guru menyusun perencanaan pengelolaan
 belajar mengajar bahasa Jawa karena ada buku kendali administrasi guru yang
 berfungsi untuk menyusun perencanaan pengelolaan belajar mengajar bahasa
 Jawa, mengevaluasi rencana kurikulum, dan mengevaluasi rencana pembelajaran
 bahasa Jawa yang dibuat oleh guru. Sekolah memfasilitasi semua kebutuhan guru.
 Sarana prasarana penunjang pembelajaran bahasa Jawa sudah di sediakan seperti
 alat peraga wayang, buku pegangan/modul, majalah, dan lain-lain.
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 Pengembangan perangkat persiapan pembelajaran bahasa Jawa diantaranya
 silabus di susun oleh guru melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa
 Jawa. Silabus disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pencapaian
 kompetensi. Sesuai prinsip tersebut silabus mata pelajaran Bahasa, Sastra dan
 Budaya Jawa untuk pendidikan SMP/MTs dimulai dengan identifikasi, standar
 kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok, uraian materi pokok, strategi
 pembelajaran, indikator dan penilaian.
 Media pembelajaran yang di gunakan di SMP N 1 Depok adalah lab
 Bahasa/internet. Sumber pembelajaran Bahasa Jawa yang digunakan mengacu
 pada buku rujukan. Sarana prasarana penunjang pembelajaran sudah tersedia.
 Evaluasi rencana pembelajaran bahasa Jawa berdasarkan panduan dari
 Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa.
 b. Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 1 Depok Sleman
 Berdasarkan data yang diperoleh dari kepala sekolah dan wakil kepala
 sekolah urusan kurikulum SMP Negeri 1 Depok, di sekolah tersebut muatan lokal
 bahasa Jawa 2 jam pelajaran setiap minggu. Sekolah tersebut memiliki jadwal
 supervisi untuk mengawasi proses belajar mengajar bahasa Jawa, evaluasi
 pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa, memberikan rekomendasi perbaikan
 kepada guru terhadap proses pembelajaran bahasa Jawa serta mengusulkan
 perbaikan proses pembelajaran bahasa Jawa apabila hasilnya kurang memuaskan.
 Untuk memudahkan penyusunan silabus sekolah mengadakan workshop di
 setiap awal tahun. Sekolah memfasilitasi kebutuhan guru dengan menyediakan
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 sarana prasarana penunjang pembelajaran bahasa Jawa dan buku-buku di
 perpustakaan. SMP Negeri 1 Depok menggunakan pembelajaran kontekstual budi
 pekerti peserta didik dan pendekatan life skill.
 Strategi pembelajaran di SMP N 1 Depok terdiri dari tatap muka dan
 pengalaman pembelajaran. Tatap muka dan pengalaman belajar dapat terjadi di
 luar kelas. Strategi pembelajaran disesuaikan dengan pendekatan life skill dan
 Contextual Teaching and learning (CTL). Life skill adalah kecakapan yang
 dimiliki seseorang untuk mampu memecahkan masalah hidup secara wajar,
 mencari serta menemukan solusi sehingga mampu mengatasi. CTL pembelajaran
 dengan memperhatikan konteks lingkungan siswa. Menurut guru bahasa Jawa
 pembelajaran akan lebih maksimal apabila yang dipelajari terkait dengan hal dan
 peristiwa yang terjadi di sekeliling siswa.
 Metode pembelajaran yang di gunakan di SMP N 1 memberdayakan siswa
 ke arah pengembangan kognisi, keterampilan, berinteraksi, kreativitas, dan
 produktivitas, sikap dan penampilan yang njawani melalui meminta siswa
 mengungkapkan peristiwa, gagasan, pengalaman secara lisan maupun tertulis
 ketika kegiatan belajar mengajar bahasa Jawa, guru juga memberikan wawasan
 pada siswa tentang karakteristik lingkungan terkait bahasa Jawa melalui
 menceritakan pengalaman dan menyerap nilai-nilai yang terkandung dalam
 tembang Jawa, aksara Jawa, dan lain-lain. Selain itu, guru juga mengasah
 kreatifitas siswa melalui penugasan untuk mencipta secara kreatif karya sastra
 dan budaya Jawa, melalui membaca dan memahami bacaan beraksara Jawa,
 menulis aksara, dan melantunkan tembang.
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 Sumber belajar yang di gunakan meliputi: 1) media cetak: buku pelajaran
 wajib, buku pendamping, buku bacaan, surat kabar, kamus, ensiklopedia gambar.
 2) media elektronik : OHP, TV, radio, VCD, kaset. 3) lingkungan alam dan sosial,
 serta budaya. 4) pengalaman siswa. 5) nara sumber. 6) hasil karya siswa,
 Pengorganisasian dalam pembelajaran dapat secara klasikal, kelompok,
 berpasangan dan individual.
 c. Evaluasi Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 1 Depok Sleman
 Berdasarkan data yang diperoleh dari SMP Negeri 1 Depok sleman
 Yogyakarta, evaluasi program pembelajaran dilakukan ketika ada jadwal
 supervisi. Evaluasi kurikulum dilakukan ketika pertemuan musyawarah guru mata
 pelajaran Bahasa Jawa.
 Jenis atau alat evaluasi pembelajaran yang di gunakan di SMP Negeri 1
 Depok adalah:
 1) Penugasan untuk dikerjakan di sekolah/rumah baik individu maupun
 kelompok.
 2) Kuis di berikan sebelum pelajaran di mulai.
 3) Ulangan harian setelah menyelesaikan beberapa KD.
 4) Ujian mid semester yang di lakukan di tiap tengah semester.
 5) Ujian semester yang di laksanakan di akhir semester.
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 2. Manajemen Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 2 Depok Sleman
 a. Perencanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 2 Depok Sleman
 Berdasarkan data dari SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta, sekolah
 tidak merencanakan kurikulum berupa kalender pendidikan karena sudah ada dari
 Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY yang memuat antara lain:
 1) Permulaan dan akhir tahun ajaran
 2) Penerimaan siswa baru dan persiapan tahun ajaran
 3) Kegiatan pada hari-hari pertama masuk sekolah
 4) Hari hari belajar efektif
 5) Hari-hari libur (umum dan khusus)
 6) Semesteran, dan ujian akhir
 7) Program remedial
 8) Pembagian raport
 Di awal semester sekolah mengadakan workshop untuk merencanakan
 pelaksanaan kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di kelas. Perencanaan
 kurikulum menyesuaikan urutan materi, sesuai tingkat kesulitan dan waktu
 pembelajaran dalam kurun waktu semester. Dalam menyusun persiapan
 kurikulum bahasa Jawa di sekolah guru dibantu oleh kepala sekolah dan
 Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa.
 Perencanaan kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal bahasa Jawa
 di kelas di serahkan pada guru untuk membuat program mingguan, semester, dan
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 tahunan. Sarana prasarana penunjang pembelajaran bahasa Jawa sudah ada seperti
 alat peraga wayang, buku pegangan/modul, majalah berbahasa Jawa, dan lain-lain.
 Pengembangan perangkat persiapan pembelajaran bahasa Jawa diantaranya
 silabus disusun oleh guru dibantu organisasi profesi seperti Musyawarah Guru
 Mata Pelajaran Bahasa Jawa. Penyusunan perangkat persiapan pembelajaran
 Bahasa Jawa mempertimbangkan kurikulum dan sistem penilaian. Silabus disusun
 berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pencapaian kompetensi.
 Menurut data yang diperoleh dari guru SMP Negeri 2 Depok, mereka masih
 mengalami kesulitan untuk menyusun silabus karena harus sesuai dengan
 Kompetensi Dasar. Akan tetapi mereka tetap berusaha untuk selalu belajar
 menyusun silabus karena silabus penting dan berfungsi untuk mengetahui
 kemampuan belajar siswa, mendiagnosis kesulitan belajar, memberikan umpan
 balik, melakukan perbaikan, memotivasi guru agar mengajar lebih baik, dan
 memotivasi siswa untuk belajar lebih baik. Menurut guru bahasa Jawa SMP
 Negeri 2 Depok, ada beberapa prinsip yang harus dipenuhi ketika menyusun
 silabus yaitu valid, mendidik, berorientasi pada kompetensi, adil dan obyektif,
 terbuka, berkesinambungan, menyeluruh, dan bermakna. Guru SMP Negeri 2
 Depok juga mengalami kesulitan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
 (RPP) karena cukup sulit dalam menjabarkan, lebih mudah langsung disampaikan.
 Menurut guru bahasa Jawa, media yang digunakan yaitu media cetak dan
 media elektronik. Sumber pembelajaran bahasa Jawa menggunakan buku dan
 majalah berbahasa Jawa. Tempat belajar bahasa Jawa nyaman dan baik. Guru
 mengalami kesulitan dalam menyediakan sarana prasarana penunjang
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 pembelajaran bahasa Jawa yang tepat karena sarana prasarana harganya mahal
 tetapi bisa dipenuhi dengan buku-buku dan majalah berbahasa Jawa
 diperpustakaan. Guru melakukan evaluasi rencana pembelajaran bahasa Jawa
 diakhir semester.
 b. Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 2 Depok Sleman
 Menurut data yang diperoleh dari SMP N 2 Depok, kepala sekolah
 mengawasi proses belajar mengajar bahasa Jawa ketika ada jadwal supervisi,
 setelah supervisi kemudian dilakukan pembahasan, menyampaikan saran serta
 mengusulkan perbaikan proses pembelajaran bahasa Jawa apabila hasilnya kurang
 memuaskan.
 Semester awal diadakan workshop sekolah untuk membantu guru menyusun
 silabus. Kepala sekolah tidak mengalami kesulitan dalam menyelaraskan
 pemanfaatan sumber daya yang ada di lingkungan karena sumber daya banyak
 yang mendukung pembelajaran bahasa Jawa seperti perpustakaan, kelas, gambar
 wayang, koran, majalah, dan lingkungan sekolah. Lingkungan sangat mendukung
 untuk pembelajaran bahasa Jawa, siswa sering di tugaskan untuk melihat tata cara
 kebiasaan lingkungan di sekitarnya misalnya melihat upacara pernikahan. Sarana
 prasarana penunjang pembelajaran bahasa Jawa juga banyak jadi tidak kesulitan
 ketika menggunakannya. Strategi pembelajaran yang di gunakan melalui tatap
 muka dan pengalaman belajar. Tatap muka dan pengalaman belajar bisa di
 lakukan di dalam maupun di luar kelas menyesuaikan materi yang diajarkan.
 Pembelajaran di luar kelas misalnya, siswa diminta mengamati masyarakat
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 bergotong royong membangun rumah kemudian mereka diminta menuliskan dan
 menceritakan dengan lisan di hadapan teman-temannya.
 Menurut pengamatan peneliti di dalam kelas, tempat belajar sudah cukup
 nyaman tetapi belum ada sarana prasarana penunjang seperti lab bahasa. Siswa
 cukup aktif, berani bertanya dan mengungkapkan pendapatnya. Meskipun siswa
 banyak yang berasal dari DIY tetapi kefahaman mereka tentang karakteristik
 budaya Jawa kurang, mereka banyak yang tidak bisa menggunakan bahasa Jawa
 halus karena terbiasa di rumah menggunakan bahasa Jawa ngoko bahkan ada yang
 keseharianya menggunakan bahasa Indonesia di rumah.
 Untuk mengembangkan kreativitas siswa, diberikan penugasan membuat
 karya sastra seperti puisi, cerita menggunakan bahasa Jawa atau mereka diminta
 mendengarkan sandiwara radio yang berbahasa Jawa kemudian diminta
 menuliskannya. Untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi siswa
 diberikan penugasan percakapan, membaca pengumuman, menulis Jawa,
 membaca geguritan, nembang macapat, dan campur sari.
 Diakhir semester selalu diadakan evaluasi pelaksanaan pembelajaran
 bahasa Jawa yang berfungsi untuk mengetahui kemajuan belajar siswa,
 mengetahui kesulitan belajar, melakukan perbaikan dan memotivasi guru agar
 mengajar lebih baik lagi. Setelah mengadakan evaluasi apabila hasilnya kurang
 memuaskan maka diberi rekomendasi atau masukan, begitu pula jika hasilnya
 memuaskan akan diberikan pujian bahkan penghargaan.

Page 92
                        

78 
 78  
 c. Evaluasi Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 2 Depok Sleman
 Menurut data yang diperoleh dari SMP 2 Depok, evaluasi program
 pembelajaran dan evaluasi kurikulum bahasa Jawa di lakukan diakhir semester.
 Evaluasi pembelajaran bahasa Jawa berfungsi untuk mengetahui ketuntasan tiap
 KD, untuk mengetahui kesulitan siswa, untuk mengetahui hasil belajar dan untuk
 mengetahui perkembangan siswa.
 Jenis atau alat evaluasi yang digunakan pada pembelajaran bahasa Jawa
 yaitu penugasan baik di rumah maupun di sekolah bersifat kelompok terkadang
 individu, ulangan harian secara periodik ketika pembelajaran satu KD berakhir,
 ujian mid semester dilakukan ketika pertengahan semester dan ujian semester
 dilakukan ketika akhir semester, ada juga ulangan blok (menggabungkan beberapa
 kompetensi dasar dalam satu waktu).
 3. Manajemen Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 4 Depok Sleman
 a. Perencanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 4 Depok Sleman
 Berdasarkan data dari SMP Negeri 4 Depok Sleman Yogyakarta, kalender
 sudah ada dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY tetapi sekolah tetap
 merencanakan kurikulum berupa kalender pendidikan disesuaikan dengan kondisi
 sekolah. Setiap awal semester sekolah mengadakan workshop untuk
 merencanakan kegiatan sekolah, salah satunya pelaksanaan muatan lokal bahasa
 Jawa di kelas. Kepala sekolah membimbing guru menyusun rencana kurikulum
 bahasa Jawa mingguan maupun semesteran.
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 Menurut data yang diperoleh dari guru SMP Negeri 4 Depok, sarana
 prasarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran bahasa Jawa cukup banyak dan
 harganya relatif mahal, karena keterbatasan kemampuan dan keuangan sekolah
 maka sarana prasarana belum bisa diberikan secara maksimal.
 Disetiap semester guru menyusun silabus, para guru mendapat pengarahan
 dari musyawarah guru muatan lokal bahasa Jawa dan mendapat buku panduan,
 tetapi masih mengalami kesulitan dalam menyusunnya karena harus merumuskan
 standar kompetensi dan kompetensi dasar, tetapi mereka terus berusaha untuk
 belajar menyelesaikan silabus di setiap semester karena menurut mereka silabus
 penting dan berfungsi untuk mengarahkan tujuan pembelajaran, memotivasi guru
 untuk mengajar lebih baik dan memotivasi siswa untuk mencapai sesuai tujuan
 pembelajaran. Beliau kemudian menunjukkan contoh silabus. (terlampir)
 Sarana prasarana selalu direncanakan di setiap awal semester, walaupun
 penggunaanya masih terbatas karena kemampuan pengajar yang kurang
 menguasai ilmu tekhnologi. Berdasarkan pengamatan peneliti, ruang kelas sudah
 tertata rapi dan media pembelajaran pun sudah tersedia seperti media cetak berupa
 buku dan majalah, media elektronik seperti TV, Video dan kaset, alat peraga
 wayang juga tersedia.
 Evaluasi rencana kurikulum dan rencana pembelajaran dilakukan secara
 bersama-sama dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
 Bahasa Jawa.
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 b. Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 4 Depok Sleman
 Bedasarkan data yang diperoleh dari SMP Negeri 4 Depok Sleman, kepala
 sekolah mengawasi proses belajar mengajar ketika ada jadwal supervisi. Setelah
 supervisi selesai dilaksanakan, kemudian dilakukan pembahasan hasil supervisi,
 apabila hasilnya kurang memuaskan maka disampaikan kritik dan saran begitupun
 sebaliknya, apabila hasilnya sudah cukup atau sudah memuaskan maka diberikan
 pujian atau hadiah.
 Diawal semester sekolah mengadakan worshop untuk membantu guru
 menyusun silabus. Sarana prasarana penunjang pembelajaran bahasa Jawa belum
 bisa dimanfaatkan secara optimal karena guru yang besangkutan kurang
 menguasai IT dan kurang menguasai multimedia sebagai alat bantu pembelajaran.
 Berdasarkan pengamatan peneliti, tempat belajar yang digunakan untuk
 proses belajar mengajar cukup nyaman sehingga siswa belajar dengan nyaman
 dan materi yang disampaikan beragam sesuai karakter siswa seperti ketika peneliti
 mengamati para siswa di kelas IX A dengan materi olahrogo anggenjot sepeda,
 Mereka cukup antusias ketika membaca bacaan tentang olahraga bersepeda
 dengan bahasa Jawa, mereka tertawa-tawa karena ada beberapa siswa yang salah
 mengucapkan dialek bahasa Jawa karena bukan asli suku Jawa. Kemudian mereka
 diminta menceritakan pengalaman mereka ketika bersepeda.
 Strategi pembelajaran yang digunakan dan disukai siswa yaitu melalui tatap
 muka dan pengalaman belajar. Mereka menjadi lebih faham karena mereka belajar
 dari pengalaman yang mereka alami, misalnya pada materi olahraga sepeda
 mereka diminta menceritakan pengalaman mereka ketika bersepeda dan mereka
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 juga diminta menceritakan pengalaman mereka ketika menghadiri upacara
 pernikahan, gotong-royong membangun rumah, ruwatan dan lain-lain.
 Siswa juga merasakan pembelajaran bahasa Jawa lebih menyenangkan
 karena siswa dilibatkan dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Jawa, misalnya
 ketika ada penugasan untuk berpidato dan menggunakan pakaian Jawa mereka di
 minta untuk menanggapi materi yang disampaikan ketika teman mereka selesai
 menyampaikan pidatonya. Mereka juga mendapatkan tugas membuat karya sastra
 seperti cerpen, membuat karangan berbahasa Jawa tentang pengalamanya melihat
 upacara pengantin, sekaten dan upacara adat lainya. Mereka diperbolehkan
 bertanya pada saudara, orang tua dan tetangganya ketika mereka mengalami
 kesulitan dalam mengerjakan pekerjaan rumah terkait bahasa, adat dan budaya
 Jawa.
 Menurut data yang diperoleh dari SMP Negeri 4 Depok, evaluasi
 pembelajaran dilakukan ketika ada jadwal supervisi dan dilakukan secara
 berkelanjutan maksudnya dari hasil evaluasi pembelajaran yang diperoleh
 kemudian ditindak lanjuti. Misalnya evaluasi hasil pembelajaran pada semester
 ganjil mengalami penurunan maka tindak lanjutnya adalah guru memilih strategi
 belajar yang lain yang lebih tepat kemudian sekolah mengadakan dan
 memberdayakan fasilitas pendukung pembelajaran yang tepat. Tindak lanjut
 tersebut dilaksanakan setelah supervisi selesai dilaksanakan kemudian dilakukan
 musyawarah guru dan kepala sekolah.
 Menurut kepala sekolah, laporan penilaian disampaikan pada siswa, orang
 tua, sekolah dan masyarakat. Laporan untuk siswa dan orang tua berupa buku
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 rapor yang diberikan setiap semester. Laporan ini untuk mengetahui kemajuan
 belajar siswa. Sekolah perlu mengetahui hasil penilaian untuk mengetahui
 perkembangan siswa dan pertanggungjawaban lembaga pendidikan. Masyarakat
 perlu mengetahui hasil penilaian untuk mengetahui mutu sekolah, jumlah lulusan,
 kompetensi yang dimiliki siswa dan penerimaan lulusan dijenjang selanjutnya.
 c. Evaluasi Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 4 Depok Sleman
 Menurut data yang diperoleh di SMP Negeri 4 Depok, evaluasi program
 pembelajaran dan evaluasi kurikulum bahasa Jawa rutin dilaksanakan setiap
 semester, tetapi masih mengalami kesulitan karena tidak memiliki kompetensi
 tersebut.
 Jenis atau alat evaluasi pembelajaran bahasa Jawa yang digunakan yaitu:
 1) Kuis dilakukan sebelum pelajaran di mulai, kuis berfungsi untuk mengetahui
 penguasaan pelajaran oleh siswa.
 2) Penugasan individu dan kelompok diberikan sewaktu-waktu/insidental.
 3) Ulangan blok dilakukan dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar
 dalam satu waktu.
 4) Ulangan harian dilakukan pada akhir satu kompetensi dasar.
 5) Ujian mid semester dilakukan ketika pertengahan semester.
 6) Ujian semester dilakukan diakhir semester.
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 4. Manajemen Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 5 Depok Sleman
 a. Perencanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 5 Depok Sleman
 Menurut data yang diperoleh dari SMP Negeri 5 Depok Sleman Yogyakarta,
 sekolah tidak merencanakan kurikulum berupa kalender pendidikan disetiap awal
 semester karena sudah ada dari Dinas Pemuda dan Olahraga DIY. Setiap awal
 semester sekolah mengadakan workshop untuk merencanakan kegiatan sekolah,
 salah satunya rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal bahasa
 Jawa di kelas.
 Menurut kepala sekolah, dalam menyusun rencana kurikulum bahasa Jawa
 guru masih mengalami kesulitan akan tetapi semua berjalan lancar karena guru
 didampingi guru inti atau instruktur dan dibuat secara bersama-sama dalam
 musyawarah guru mata pelajaran bahasa Jawa. Kegiatan sekolah terkait
 pelaksanaan muatan lokal bahasa Jawa di kelas dilaksanakan sesuai kalender
 pendidikan.
 Menurut pengamatan peneliti, tempat belajar di SMP Negeri 5 Depok cukup
 nyaman didukung dengan berbagai media pembelajaran seperti buku, majalah,
 kaset dan CD. Sarana prasarana penunjang pembelajaran bahasa Jawa cukup
 banyak karena pihak sekolah sering menanyakan kebutuhan pembelajaran dan
 mencukupi kebutuhan tersebut, dalam pembelajaran bahasa Jawa guru tidak hanya
 menggunakan buku sebagai sumber pembelajaran. Alam dan lingkungan
 sekitarnya juga bisa digunakan. Misalnya ketika siswa ditugaskan untuk
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 mengartikan tembang atau membuat geguritan, mereka boleh bertanya pada
 keluarga atau tetangganya.
 Setiap awal semester guru menyusun silabus, menurut guru bahasa Jawa
 mereka masih mengalami kesulitan menyusun silabus karena harus menyusun
 standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD). Mereka mengalami
 kesulitan menyusun kata-kata, lebih enak langsung diucapkan dan diajarkan.
 Mereka juga kesulitan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tetapi
 terbantu dengan adanya musyawarah guru muatan lokal bahasa Jawa dan diberi
 panduan langkah-langkah penyusunanya serta diberi format contoh silabus dan
 RPP. Menurut mereka, walaupun masih mengalami kesulitan tetapi silabus tetap
 harus disusun karena untuk membuat target atau kompetensi yang ingin dicapai
 setiap semester.
 Evaluasi rencana kurikulum dan rencana pembelajaran dilakukan secara
 bersama-sama dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
 Bahasa Jawa.
 b. Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 5 Depok Sleman
 Menurut data yang diperoleh dari SMP Negeri 5 Depok, kepala sekolah
 mengawasi proses belajar mengajar ketika ada jadwal supervisi. Setelah supervisi
 selesai dilaksanakan, kemudian dilakukan pembahasan hasil supervisi, apabila
 hasilnya kurang memuaskan maka disampaikan kritik dan saran begitupun
 sebaliknya, apabila hasilnya sudah cukup atau sudah memuaskan maka diberikan
 pujian atau penghargaan.
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 Diawal semester, sekolah selalu mengadakan worshop untuk membantu
 guru menyusun silabus. Sarana prasarana pendukung pembelajaran kurang bisa
 dimanfaatkan secara optimal karena guru yang bersangkutan belum begitu paham
 menggunakanya, selain itu tokoh-tokoh pewayangan belum lengkap.
 Menurut pengamatan peneliti, ruang kelas yang digunakan sudah cukup
 nyaman sehingga siswa merasa nyaman ketika belajar. Mereka cukup antusias
 menyimak ketika guru mengajarkan. Seperti ketika peneliti mengamati kegiatan
 belajar dikelas VIII B pada tanggal 24 November 2010 mereka sedang belajar
 materi melagukan tembang Jawa. Ibu guru menyanyikan siswa menirukan. Siswa
 antusias menyimak, mereka tertawa dan mengikuti latihan nembang macapat. Ojo
 nganti kebanjur/ barang polah engkang ora jujur/yen kebanjur sayekti kujur/tan
 becik-becik upoyo iku/pitutur engkang sayektos..................
 Siswa juga menyukai strategi pembelajaran yang digunakan, melalui tatap
 muka dan pengalaman belajar. Mereka lebih paham dengan belajar dari
 pengalaman yang mereka alami. Misalnya mereka diminta mengamati upacara
 adat di sekitar rumah mereka kemudian didiskusikan dengan teman-teman yang
 lain, teman yang lain boleh menambahkan atau menceritakan upacara adat
 didaerahnya. Mereka menyukai strategi pembelajaran tersebut karena merasa
 dilibatkan. Selain belajar dari pengalaman mereka juga belajar membaca tulisan
 berbahasa Jawa, cerpen, cerita bersambung melalui majalah berbahasa Jawa.
 Mereka juga belajar menulis surat kepada guru, orang tua dan saudara
 menggunakan tulisan dan bahasa Jawa.
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 Menurut siswa, mereka menyukai pembelajaran bahasa Jawa karena bisa
 menambah wawasan terkait karakteristik lingkunganya melalui cerita wayang,
 melantunkan tembang dan mencari nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.
 Evaluasi pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan ketika ada jadwal
 supervisi. Setelah supervisi selesai dilaksanakan diadakan musyawarah dengan
 guru untuk menindaklanjuti hasil evaluasi pembelajaran.
 Menurut kepala sekolah, laporan disampaikan pada siswa, orang tua,
 sekolah dan masyarakat. Laporan untuk siswa dan orang tua disampaikan berupa
 buku rapor tiap semester. Laporan ini untuk mengetahui kemajuan hasil belajar
 siswa, materi yang belum dikuasai siswa, dan motivasi belajar siswa. Bagi orang
 tua laporan ini berfungsi, membantu anak belajar, mengetahui hasil belajar anak,
 membantu sekolah meningkatkan prestasi anak. Bagi sekolah laporan ini
 berfungsi, mengetahui perkembangan siswa dan bahan pertanggungjawaban
 lembaga pendidikan. Bagi masyarakat berfungsi, mengetahui mutu sekolah,
 jumlah lulusan atau prestasi yang diraih dan keahlian yang dimiliki lulusannya.
 c. Evaluasi Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri 5 Depok Sleman
 Menurut data yang dari SMP Negeri 5 Depok, evaluasi program dan
 evaluasi kurikulum rutin dilaksanakan setiap akhir semester, tetapi masih
 mengalami kesulitan karena tidak memiliki kompetensi tersebut. Evaluasi
 program biasanya dimusyawarahkan ketika musyawarah guru mata pelajaran
 bahasa Jawa. Hasil evaluasi digunakan untuk meningkatkan apabila hasilnya
 kurang baik.

Page 101
                        

87 
 87  
 Jenis atau alat evaluasi pembelajaran yang digunakan yaitu:
 1) Penugasan baik individu maupun kelompok.
 2) Ulangan harian yang dilaksanakan setiap selesai satu Kompetensi Dasar.
 3) Ujian mid semester dilaksanakan di tengah semester.
 4) Ujian semester dilaksanakan ketika akhir semester.
 5) Ujian praktek. praktek mc, pidato dan mengenakan busana Jawa
 B. Pembahasan
 1. Manajemen Kurikulum Muatan lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri se- Kecamatan Depok Sleman
 Kurikulum sebagai rancangan pendidikan memiliki kedudukan yang sangat
 sentral dalam seluruh kegiatan pembelajaran, yang menentukan proses dan hasil
 belajar. Menurut E. Mulyasa (2007:272) sekolah sebagai tempat berlangsungnya
 proses pendidikan merupakan bagian dari masyarakat. Oleh karena itu, program
 pendidikan di sekolah perlu memberikan wawasan yang luas pada peserta didik
 tentang karakteristik dan kekhasan lingkungannya. Pengenalan keadaan
 lingkungan alam, sosial dan budaya kepada peserta didik di sekolah memberikan
 kemungkinan kepada mereka untuk akrab, dan terhindar dari keterasingan
 terhadap lingkunganya.
 Pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa sangat penting bagi peserta didik
 untuk memberikan bekal pengetahuan, ketrampilan dan sikap hidup agar memiliki
 wawasan yang mantap tentang lingkungan dan masyarakat sesuai dengan nilai
 yang berlaku di daerahnya dan mendukung kelangsungan pembangunan daerah
 serta pembangunan nasional. Keberhasilan atau kegagalan implementasi
 kurikulum di sekolah sangat bergantung pada guru dan kepala sekolah, karena dua
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 figur tersebut merupakan kunci yang menentukan serta menggerakkan berbagai
 komponen dan dimensi sekolah maka diperlukan manajemen kurikulum di
 sekolah yang efektif dan efisien, serta kemandirian guru dan kepala sekolah yang
 berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian terutama dalam
 mengoptimalkan kualitas pembelajaran bahasa Jawa. Karena bagaimanapun
 baiknya sebuah kurikulum efektivitasnya sangat ditentukan dalam
 implementasinya di sekolah, khususnya di kelas.
 a. Perencanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri se- Kecamatan Depok Sleman
 Pada hakikatnya perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan
 penentuan secara matang dari hal-hal yang akan dkerjakan pada masa yang akan
 datang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain dari
 perencanaan yang baik akan menimbulkan kegiatan yang baik pula. Menurut
 Hartati Sukirman, Dkk (2009:26) perencanaan kurikulum dibedakan menjadi dua,
 yakni di tingkat pusat dan yang dilaksanakan di sekolah.
 Perencanaan kurikulum, seperti dikemukakan diatas, secara nasional
 menjadi tugas Depdiknas dan secara lokal menjadi tugas Dinas Pendidikan
 Kabupaten. Tugas sekolah dalam perencanaan kurikulum adalah; memahami
 standar kompetensi dan silabus yang berlaku secara nasional dan lokal yang sudah
 dikembangkan oleh Depdiknas dan Dinas Pendidikan Kabupaten,
 mengembangkan silabi sesuai dengan kondisi siswa dan kebutuhan masyarakat
 sekitar sekolah, mengembangkan materi ajar, merumuskan indikator pencapaian
 kompetensi, dan mengembangkan instrumen penilaian.
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 Merencanakan program meliputi; mengikuti workshop untuk menyusun
 silabus, mempelajari dan mengkaji KTSP, menetapkan Standar Kompetensi dan
 kompetensi Dasar. Setelah merencanakan program kemudian kegiatan yang
 dilakukan adalah merumuskan program, yang meliputi; penyusunan program
 semesteran dan tahunan, penyusunan persiapan mengajar muatan lokal bahasa
 Jawa, membuat persiapan mengajar yang sesuai antara tujuan dengan materi
 pelajaran.
 Untuk memperjelas uraian Perencanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa
 Jawa di SMP Negeri se- Kecamatan Depok Sleman akan di sajikan ke dalam tabel
 berikut:
 Tabel 4. Perencanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa Aspek Perencanaan SMP N 1 SMP N 2 SMP N 4 SMP N 5 Merumuskan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
 Guru tidak mengalami kesulitan
 Guru masih mengalami kesulitan
 Guru masih mengalami kesulitan
 Guru masih mengalami kesulitan
 Mengembangkan materi ajar
 Dilakukan oleh sekolah dan berkonsultasi dengan MGMP
 Dilakukan oleh sekolah dan berkonsultasi dengan MGMP
 Dilakukan oleh sekolah dan berkonsultasi dengan MGMP 
 Dilakukan oleh sekolah dan berkonsultasi dengan MGMP
 Menyusun Silabus Disusun oleh guru melalui MGMP Bahasa Jawa
 Guru masih mengalami kesulitan untuk menyusun silabus
 Guru masih mengalami kesulitan untuk menyusun Silabus karena harus merumuskan standar kompetensi dan kompetensi dasar
 Guru masih mengalami kesulitan tapi terbantu dengan MGMP bahasa Jawa
 Mengembangkan instrumen penilaian
 Berdasarkan panduan dari MGMP bahasa Jawa.
 Disusun bersama MGMP Bahasa Jawa.
 Disusun bersama MGMP Bahasa Jawa.
 Disusun bersama MGMP bahasa Jawa.
 Berdasarkan data dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa SMP Negeri 1 Depok
 Sleman tidak mengalami kesulitan dalam merumuskan Standar Kompetensi dan
 Kompetensi dasar di SMP Negeri 2, 4 dan 5 masih mengalami kesulitan. Pengembangan
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 materi ajar dilakukan oleh sekolah, kepala sekolah membentuk TIM perekayasa
 kurikulum dan memfasilitasi TIM untuk berkonsultasi dengan MGMP sekolah, Dinas
 Pendidikan dan MGMP kabupaten atau pakar dari perguruan tinggi.
 Rencana kegiatan pembelajaran disusun oleh guru berdasar satuan pelajaran
 yang disusun tim perekayasa kurikulum. Rencana ini memuat metode
 pembelajaran, perkiraan waktu, pemanfaatan fasilitas, dan pola penilaian.
 Rencana penilaian di SMP Negeri se- Kecamatan Depok, disusun oleh guru
 bekerja sama dengan MGMP.
 Penyusunan rencana penilaian mencakup pemahaman standar kompetensi,
 pengembangan indikator pencapaian kompetensi, penetapan pola penilaian, dan
 penyusunan instrumen penilaian. Penetapan pola dan penyusunan instrumen
 penilaian memperhatikan kompetensi yang harus dikuasai siswa yaitu kognitif,
 afektif atau psikomotorik. Penilaian berbentuk tertulis, praktek atau lisan.
 Pengembangan perangkat persiapan pembelajaran bahasa Jawa diantaranya
 silabus di susun oleh guru melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa
 Jawa Menurut guru bahasa Jawa mereka masih mengalami kesulitan menyusun
 silabus karena harus menyusun standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar
 (KD). Mereka mengalami kesulitan menyusun kata-kata, lebih enak langsung
 diucapkan dan diajarkan. Mereka juga kesulitan menyusun Rencana Pelaksanaan
 Pembelajaran (RPP) karena cukup sulit dalam menjabarkan tetapi terbantu
 dengan adanya Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa dan diberi
 panduan langkah-langkah penyusunanya serta diberi format contoh silabus dan
 RPP. Menurut mereka, walaupun masih mengalami kesulitan tetapi silabus tetap
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 harus disusun karena untuk membuat target atau kompetensi yang ingin dicapai
 setiap semester.
 Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi; perencanaan
 kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP Negeri se- Kecamatan Depok
 Sleman dibedakan menjadi dua, yakni di tingkat pusat dan yang dilaksanakan di
 sekolah. Tugas sekolah dalam perencanaan kurikulum adalah; Merumuskan
 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, pengembangan materi ajar,
 menyusun silabus, dan mengembangkan instrumen penilaian.
 Merencanakan program meliputi; mengikuti workshop untuk menyusun
 silabus, mempelajari dan mengkaji KTSP, menetapkan Standar Kompetensi dan
 kompetensi Dasar. Setelah merencanakan program kemudian kegiatan yang
 dilakukan adalah merumuskan program, yang meliputi; penyusunan program
 semesteran dan tahunan, penyusunan persiapan mengajar muatan lokal bahasa
 Jawa, membuat persiapan mengajar yang sesuai antara tujuan dengan materi
 pelajaran.
 SMP Negeri 1 Depok tidak mengalami kesulitan, tetapi guru SMP Negeri 2,
 4 dan 5 masih mengalami kesulitan dalam menyusun silabus. Guru terbantu
 dengan adanya Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa.
 b. Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri se- Kecamatan Depok Sleman
 Menurut E. Mulyasa (2009:178), pelaksanaan kurikulum merupakan suatu
 proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu aktivitas
 pembelajaran sehingga peserta didik memiliki perubahan pengetahuan,
 keterampilan, nilai, dan sikap, sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya.
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 Secara garis besar implementasi kurikulum mencakup tiga kekuatan pokok,
 yaitu pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi. Di SMP
 Negeri se-Kecamatan Depok Sleman pengembangan program mencakup
 pengembangan program tahunan, program semester, program modul (pokok
 bahasan), program mingguan dan harian, program pengayaan dan remedial serta
 program bimbingan dan konseling. Evaluasi hasil belajar di SMP Negeri se-
 Kecamatan Depok Sleman dilakukan dengan penilaian kelas, tes kemampuan
 dasar, penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi, serta penilaian program.
 Menurut E. Mulyasa (2009:180) implementasi KTSP akan bermuara pada
 pelaksanaan pembelajaran, yakni bagaimana agar isi atau pesan-pesan kurikulum
 (SKKD) dapat dicerna oleh peserta didik secara tepat dan optimal. Guru harus
 berupaya agar peserta didik dapat membentuk kompetensi dirinya sesuai dengan
 apa yang digariskan dalam kurikulum (SKKD), sebagaimana dijabarkan dalam
 rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
 Menurut E.Mulyasa (2009:153) rencana pelaksanaan pembelajaran
 merupakan bagian penting yang harus diperhatikan dalam penerapan KTSP, yang
 akan menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan dan menentukan
 kualitas pendidikan serta kualitas sumber daya manusia (SDM), baik sekarang
 maupun di masa depan. Oleh karena itu, dalam kondisi dan situasi bagaimanapun,
 guru tetap harus membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), karena
 perencanaan merupakan pedoman pembelajaran.
 Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga kegiatan, yakni
 pembukaan, pembentukan kompetensi, dan penutup.
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 1) Pembukaan
 Pembukaan adalah kegiatan awal yang harus dilakukan guru untuk memulai
 atau membuka pembelajaran. Membuka pembelajaran merupakan suatu kegiatan
 untuk menciptakan kesiapan mental dan menarik perhatian peserta didik secara
 optimal, agar mereka memusatkan diri sepenuhnya untuk belajar. Untuk
 kepentingan tersebut, guru dapat melakukan upaya-upaya sebagai berikut:
 a) Menghubungkan kompetensi yang telah dimiliki peserta didik dengan materi
 yang akan disampaikan.
 b) Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan garis besar materi yang akan
 dipelajari.
 c) Menyampaikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan tugas-tugas yang
 harus diselesaikan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
 d) Mendayagunakan media dan sumber belajar yang bervariasi sesuai materi yang
 disajikan.
 e) Mengajukan pertanyaan, baik untuk mengetahui pemahaman peserta didik
 maupun untuk menjajagi kemampuan awal berkaitan dengan bahan yang akan
 dipelajari.
 2) Pembentukan kompetensi
 Pembentukan kompetensi peserta didik merupakan kegiatan inti
 pembelajaran, antara lain mencakup penyampaian informasi tentang materi pokok
 atau materi standar, membahas materi standar untuk membentuk kompetensi
 peserta didik, serta melakukan tukar pengalaman dan pendapat dalam membahas
 materi standar atau memecahkan masalah yang dihadapi bersama. Dalam
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 pembelajaran, peserta didik dibantu oleh guru untuk membentuk kompetensi, serta
 mengembangkan dan memodifikasi kegiatan pembelajaran.
 Pembentukan kompetensi peserta didik perlu dilakukan dengan tenang dan
 menyenangkan. Hal itu tentu saja menuntut aktivitas dan kreativitas guru dalam
 menciptakan lingkungan yang kondusif. Pembentukan kompetensi dikatakan
 efektif apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik,
 maupun sosialnya.
 Pembentukan kompetensi mencakup berbagai langkah yang perlu ditempuh
 oleh peserta didik dan guru sebagai fasilitator untuk mewujudkan standar
 kompetensi dan kompetensi dasa. Hal ini ditempuh melalui beberapa cara:
 a) Guru menjelaskan standar kompetensi minimal (SKM) yang harus dicapai
 peserta didik dan cara belajar untuk mencapai kompetensi tersebut.
 b) Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya sampai materi standar
 benar-benar dapat dikuasai.
 c) Membagikan sumber belajar berupa hand out dan fotocopi beberapa bahan
 yang akan dipelajari.
 d) Membagikan lembaran kegiatan untuk setiap peserta didik.
 e) Guru memantau dan memeriksa kegiatan peserta didik dalam mengerjakan
 lembar kegiatan, sekaligus memberikan bantuan dan arahan bagi yang
 menghadapi kesulitan belajar.
 f) Setelah selesai diperiksa bersama-sama dengan cara menukar pekerjaan dengan
 teman lain, lalu guru menjelaskan setiap jawabannya.
 g) Kekeliruan dan kesalahan jawaban diperbaiki oleh peserta didik.
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 Dalam pembentukan kompetensi perlu diusahakan untuk melibatkan peserta
 didik seoptimal mungkin, dengan memberikan kesempatan dan mengikutsertakan
 mereka untuk turut ambil bagian dalam proses pembelajaran. Hal ini bertujuan
 untuk saling bertukar informasi antarpeserta didik dan antarpeserta didik dengan
 guru mengenai materi yang dibahas, untuk mencapai kesepakatan, kesamaan,
 kecocokan, dan keselarasan pikiran. Hal ini penting untuk menentukan
 persetujuan atau kesimpulan tentang gagasan yang bisa diambil atau tindakan
 yang akan dilakukan berkenaan dengan topik yang dibicarakan.
 3) Penutup
 Penutup merupakan kegiatan akhir yang dilakukan guru untuk mengakhiri
 pembelajaran. Dalam kegiatan penutup ini guru harus berupaya untuk mengetahui
 pembentukan kompetensi dan pencapaian tujuan pembelajaran, serta pemahaman
 peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari, sekaligus mengakhiri kegiatan
 pembelajaran. Untuk kepentingan tersebut, guru dapat melakukan kegiatan-
 kegiatan sebagai berikut:
 a) Menarik kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari.
 b) Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengukur tingkat pencapaian tujuan
 tujuan dan keefektifan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
 c) Menyampaikan bahan-bahan pendalaman yang harus dipelajari dan tugas-tugas
 yang harus dikerjakan.
 d) Memberikan postes baik secara lisan, tulisan maupun perbuatan.
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 Dalam kegiatan menutup pembelajaran perlu dilakukan secara profesional,
 agar mendapatkan hasil yang memuaskan dan menimbulkan kesan yang
 menyenangkan.
 Tujuan Pembelajaran bahasa Jawa adalah:
 1) Siswa menghargai dan membanggakan bahasa Jawa sebagai lambang
 kebanggaan daerah, identitas daerah, dan alat perhubungan/komunikasi di dalam
 keluarga dan masyarakat.
 2) Siswa memahami Bahasa, Sastra dan Budaya Jawa dari segi bentuk, makna
 dan fungsi.
 3) Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Jawa dengan baik dan benar
 untuk bermacam tujuan, keperluan dan keadaan.
 4) Siswa memiliki kemampuan menikmati dan memanfaatkan karya sastra dan
 budaya Jawa untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan
 kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.
 Kompetensi berbahasa dan bersastra dalam kerangka budaya Jawa:
 a) Menyimak
 Menyimak, memahami, menanggapi gagasan, pendapat, kritikan, perasaan
 orang lain, dan mengapresiasi karya sastra serta budaya Jawa dalam berbagai
 bentuk wacana lisan.
 b) Berbicara
 Berbicara efektif dan efisien untuk mengungkapkan, mendiskusikan, dan
 mengapresiasikan gagasan, pendapat, kritikan dan perasaan dalam berbagai
 bentuk wacana baik sastra maupun non sastra, sesuai konteksnya.
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 c) Membaca
 Membaca dan memahami berbagai jenis wacana baik sastra maupun non
 sastra dalam kerangka budaya Jawa, dan dapat mengapresiasikanya secara tepat
 untuk berbagai tujuan.
 d) Menulis
 Menulis secara efektif dan efisien berbagai jenis wacana baik sastra maupun
 non sastra dalam kerangka budaya Jawa, sesuai konteksnya.
 Kegiatan belajar mengajar bahasa Jawa memiliki prinsip: Berprinsip pada
 pembelajaran tuntas (mastery learning, Proses pembelajaran berpusat pada siswa.
 Siswa sebagai subyek dan guru sebagai fasilitator, belajar bahasa Jawa secara
 fungsional sebagai alat komunikasi dengan unggah-ungguh yang tepat secara lisan
 maupun tertulis. Selain itu juga belajar bahasa Jawa mengacu pada penampilan
 secara fisik, sikap dan nilai serta ketrampilan dalam konteks Jawa, mengenalkan
 kecakapan hidup secara umum, kecakapan mengenal diri (learning to be),
 kecakapan berfikir rasional (learning to know), kecakapan sosial (learning to life
 together), kecakapan akademik (learning to know and to do), kecakapan
 vokasional (learning to do), mengembangkan kreatifitas dalam berbahasa,
 bersastra dan berbudaya Jawa, menguasai empat ketrampilan menyimak,
 berbicara, membaca dan menulis, pembelajaran sastra untuk meningkatkan
 kecakapan dalam mengapresiasi dan menyerap nilai-nilai ajaran budi pekerti yang
 terkandung dalam sastra Jawa, pembelajaran budaya untuk meningkatkan jati diri
 sehingga dapat berfikir dan bertindak secara njawani, pembelajaran keaksaraan
 untuk meningkatkan kecakapan dalam membaca dan menulis Jawa, pembelajaran
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 lagu dan tembang untuk meningkatkan kecakapan siswa dalam melantunkan lagu
 dan tembang Jawa serta mengapresiasi dan menyerap ajaran budi pekerti dan
 nilai-nilai luhur yang terkandung didalamnya.
 Untuk memperjelas uraian Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa
 Jawa di SMP Negeri se- Kecamatan Depok Sleman akan di sajikan ke dalam tabel
 berikut:
 Tabel 5. Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa Aspek Pelaksanaan
 SMP N 1 SMP N 2 SMP N 4 SMP N 5
 Penggunaan Sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa
 Sekolah memfasilitasi kebutuhan sarana prasarana
 Sarana prasarana penunjang pembelajaran bahasa Jawa banyak dan beragam
 Sarana prasarana penunjang pembelajaran belum bisa dimanfaatkan secara optimal karena guru kurang menguasai IT dan multimedia sebagai alat bantu pembelajaran
 Sarana prasarana pendukung pembelajaran kurang bisa dimanfaatkan secara optimal karena guru belum begitu paham menggunakanya, selain itu tokoh-tokoh pewayangan belum lengkap
 Menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi dan di sukai siswa
 Strategi pembelajaran disesuaikan dengan pendekatan life skill dan Contextual Teaching and learning (CTL)
 Strategi pembelajaran melalui tatap muka dan pengalaman belajar
 Strategi pembelajaran melalui tatap muka dan pengalaman belajar
 Strategi pembelajaran melalui tatap muka dan pengalaman belajar
 Melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar bahasa Jawa
 Memberdayakan siswa ke arah pengembangan kognisi, keterampilan, berinteraksi, kreativitas, dan produktivitas, sikap dan penampilan yang njawani
 Siswa cukup aktif, berani bertanya dan mengungkapkan pendapatnya
 Melalui menceritakan pengalaman mereka
 Misalnya mereka diminta mengamati upacara adat di sekitar rumah mereka kemudian didiskusikan dengan teman-teman yang lain
 Mengembangkan ketrampilan siswa dalam berkomunikasi, menulis dan bersastra Jawa
 Siswa di beri tugas mencipta secara kreatif karya sastra dan budaya Jawa, melalui membaca, memahami bacaan beraksara Jawa, menulis aksara, dan melantunkan tembang
 Siswa diberikan penugasan membuat karya sastra seperti puisi, cerita menggunakan bahasa Jawa
 Melalui penugasan membuat karya sastra seperti cerpen, membuat karangan berbahasa Jawa
 menulis surat kepada guru, orang tua dan saudara menggunakan tulisan dan bahasa Jawa
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 Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa muatan lokal bahasa
 Jawa 2 jam pelajaran setiap minggu. Sekolah memiliki jadwal supervisi yang
 berfungsi untuk mengawasi proses belajar mengajar bahasa Jawa, evaluasi
 pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa, memberikan rekomendasi perbaikan
 kepada guru terhadap proses pembelajaran bahasa Jawa serta mengusulkan
 perbaikan proses pembelajaran bahasa Jawa apabila hasilnya kurang memuaskan.
 Pembelajaran memanfaatkan sumber daya yang ada di lingkungan karena
 sumber daya banyak yang mendukung pembelajaran bahasa Jawa seperti
 perpustakaan, kelas, gambar wayang, koran, majalah, dan lingkungan sekolah.
 Lingkungan sangat mendukung untuk pembelajaran bahasa Jawa, siswa sering di
 tugaskan untuk melihat tata cara kebiasaan lingkungan di sekitarnya misalnya
 melihat upacara pernikahan. Sekolah memfasilitasi kebutuhan guru dengan
 menyediakan sarana prasarana penunjang pembelajaran bahasa Jawa dan buku-
 buku di perpustakaan.
 Strategi pembelajaran terdiri dari tatap muka dan pengalaman pembelajaran.
 Tatap muka dan pengalaman belajar dapat terjadi di luar kelas. Strategi
 pembelajaran disesuaikan dengan pendekatan life skill dan Contextual Teaching
 and learning (CTL). Life skill adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk
 mampu memecahkan masalah hidup secara wajar, mencari serta menemukan
 solusi sehingga mampu mengatasi. CTL pembelajaran dengan memperhatikan
 konteks lingkungan siswa. Menurut guru bahasa Jawa pembelajaran akan lebih
 maksimal apabila yang dipelajari terkait dengan hal dan peristiwa yang terjadi di
 sekeliling siswa.
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 Metode pembelajaran yang di gunakan memberdayakan siswa ke arah
 pengembangan kognisi, keterampilan, berinteraksi, kreativitas, dan produktivitas,
 sikap dan penampilan yang njawani melalui meminta siswa mengungkapkan
 peristiwa, gagasan, pengalaman secara lisan maupun tertulis ketika kegiatan
 belajar mengajar Bahasa Jawa, guru juga memberikan wawasan pada siswa
 tentang karakteristik lingkungan terkait bahasa Jawa melalui menceritakan
 pengalaman dan menyerap nilai-nilai yang terkandung dalam tembang Jawa,
 aksara Jawa, dan lain-lain. Selain itu, guru juga mengasah kreatifitas siswa
 melalui penugasan untuk mencipta secara kreatif karya sastra dan budaya Jawa,
 melalui membaca dan memahami bacaan beraksara Jawa, menulis aksara, dan
 melantunkan tembang.
 Menurut pengamatan peneliti di dalam kelas, tempat belajar sudah cukup
 nyaman tetapi belum ada media pembelajaran lab bahasa, hanya SMP N 1 dan 2
 Depok yang sudah memiliki lab Bahasa/internet. Siswa cukup aktif, berani
 bertanya dan mengungkapkan pendapatnya. Meskipun siswa banyak yang berasal
 dari DIY tetapi kefahaman mereka tentang karakteristik budaya Jawa kurang,
 mereka banyak yang tidak bisa menggunakan bahasa Jawa halus karena terbiasa
 di rumah menggunakan bahasa Jawa ngoko bahkan ada yang keseharianya
 menggunakan bahasa Indonesia di rumah.
 Untuk mengembangkan kreativitas siswa, diberikan penugasan membuat
 karya sastra seperti puisi, cerita menggunakan bahasa Jawa atau mereka diminta
 mendengarkan sandiwara radio yang berbahasa Jawa kemudian diminta
 menuliskannya. Untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi siswa
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 diberikan penugasan percakapan, membaca pengumuman, menulis Jawa,
 membaca geguritan, nembang macapat, dan campur sari.
 Sumber belajar yang di gunakan meliputi: 1) media cetak: buku pelajaran
 wajib, buku pendamping, buku bacaan, surat kabar, kamus, ensiklopedia gambar.
 2) media elektronik : OHP, TV, radio, VCD, kaset. 3) lingkungan alam dan sosial,
 serta budaya. 4) pengalaman siswa. 5) nara sumber. 6) hasil karya siswa,
 Pengorganisasian dalam pembelajaran dapat secara klasikal, kelompok,
 berpasangan dan individual.
 Diakhir semester selalu diadakan evaluasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa
 Jawa yang berfungsi untuk mengetahui kemajuan belajar siswa, mengetahui
 kesulitan belajar, melakukan perbaikan dan memotivasi guru agar mengajar lebih
 baik lagi.
 Evaluasi pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan
 maksudnya dari hasil evaluasi pembelajaran yang diperoleh kemudian ditindak
 lanjuti. Misalnya evaluasi hasil pembelajaran pada semester ganjil mengalami
 penurunan maka tindak lanjutnya adalah guru memilih strategi belajar yang lain
 yang lebih tepat kemudian sekolah mengadakan dan memberdayakan fasilitas
 pendukung pembelajaran yang tepat. Tindak lanjut tersebut dilaksanakan setelah
 supervisi selesai dilaksanakan kemudian dilakukan musyawarah guru dan kepala
 sekolah.
 Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi; pelaksanaan
 kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP Negeri se- Kecamatan Depok,
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 mencakup tiga kekuatan pokok, yaitu pengembangan program, pelaksanaan
 pembelajaran, dan evauasi.
 Strategi pembelajaran yang di terapkan terdiri dari tatap muka dan
 pengalaman pembelajaran. Tatap muka dan pengalaman belajar dapat terjadi di
 luar kelas. Strategi pembelajaran disesuaikan dengan pendekatan life skill dan
 Contextual Teaching and learning (CTL).
 Metode pembelajaran yang di gunakan memberdayakan siswa ke arah
 pengembangan kognisi, keterampilan, berinteraksi, kreativitas, dan produktivitas,
 sikap dan penampilan yang njawani
 Untuk mengembangkan kreativitas siswa, diberikan penugasan membuat
 karya sastra seperti puisi, cerita menggunakan bahasa Jawa atau mereka diminta
 mendengarkan sandiwara radio yang berbahasa Jawa kemudian diminta
 menuliskannya. Untuk mengembangkan keterampilan berkomunikasi siswa
 diberikan penugasan percakapan, membaca pengumuman, menulis Jawa,
 membaca geguritan, nembang macapat, dan campur sari.
 Diakhir semester selalu diadakan evaluasi pelaksanaan pembelajaran bahasa
 Jawa yang berfungsi untuk mengetahui kemajuan belajar siswa, mengetahui
 kesulitan belajar, melakukan perbaikan dan memotivasi guru agar mengajar lebih
 baik lagi.
 c. Evaluasi Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa di SMP Negeri se- Kecamatan Depok Sleman
 Evaluasi kurikulum menurut Munir (2008:106) adalah langkah untuk
 menentukan keberhasilan suatu kurikulum sekaligus menentukan kelemahan yang
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 ada pada proses tersebut untuk di perbaiki. Evaluasi kurikulum di lakukan pada
 semua komponen kurikulum yaitu tujuan, materi, metode, dan evaluasi itu sendiri.
 Menurut Wina Sanjaya (2009:342) terdapat sejumlah kriteria untuk mengevaluasi
 kurikulum.
 1) Apakah tujuan setiap mata pelajaran itu berhubungan dan diarahkan untuk
 mencapai tujuan lembaga sekolah yang bersangkutan?
 2) Apakah tujuan itu mudah di dipahami oleh setiap guru?
 3) Apakah tujuan yang dirumuskan dalam dokumen itu sesuai dengan tingkat
 perkembangan siswa?
 4) Apakah isi kurikulum sesuai atau dapat mendukung pencapaian tujuan seperti
 yang telah di tetapkan?
 5) Apakah isi atau materi kurikulum sesuai dengan pandangan-pandangan atau
 penemuan-penemuan yang mutakhir?
 6) Apakah isi kurikulum sesuai dengan pengalaman dan karakteristik lingkungan
 di mana anak tinggal?
 7) Apakah urutan isi kurikulum sesuai karakteristik isi atau materi kurikulum?
 8) Apakah strategi pembelajaran yang dirumuskan sesuai dan dapat mendukung
 untuk keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan?
 9) Apakah strategi pembelajaran yang di usulkan dapat mendorong aktivitas dan
 minat siswa untuk belajar?
 10) Bagaimana keterbacaan guru terhadap pedoman pelaksanaan strategi
 pembelajaran yang direncanakan?

Page 118
                        

104 
 104  
 11) Apakah strategi pembelajaran yang dirumuskan dapat mendorong kreativitas
 guru?
 12) Apakah strategi pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan siswa?
 13) Apakah strategi pembelajaran yang dirumuskan sesuai dengan alokasi waktu
 yang tersedia?
 14) Apakah program evaluasi relevan dengan tujuan yang ingin dicapai?
 15) Apakah evaluasi diprogramkan untuk mencapai fungsi evaluasi baik sebagai
 formatif maupun fungsi sumatif?
 16) Apakah program evaluasi yang direncanakan mudah dibaca dan dipahami oleh
 guru?
 17) Apakah program evaluasi mencakup semua aspek perubahan perilaku?
 Untuk memperjelas uraian Evaluasi Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa
 di SMP Negeri se- Kecamatan Depok Sleman akan di sajikan ke dalam tabel
 berikut:
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 Tabel 6. Evaluasi Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa Aspek Evaluasi
 SMP N 1 SMP N 2 SMP N 4 SMP N 5
 Evaluasi program
 Dilaksanakan ketika ada jadwal supervisi
 dilaksanakan diakhir semester
 Dilaksanakan setiap semester, tetapi masih mengalami kesulitan karena tidak memiliki kompetensi tersebut.
 Dilaksanakan setiap akhir semester, tetapi masih mengalami kesulitan karena tidak memiliki kompetensi tersebut.
 Evaluasi kurikulum
 Dilaksanakan ketika pertemuan MGMP bahasa Jawa.
 Dilaksanakan diakhir semester
 Dilaksanakan setiap semester, tetapi masih mengalami kesulitan karena tidak memiliki kompetensi tersebut.
 Rutin dilaksanakan setiap akhir semester, tetapi masih mengalami kesulitan karena tidak memiliki kompetensi tersebut.
 Jenis atau alat evaluasi yang di gunakan
 Penugasan untuk dikerjakan di sekolah/rumah baik individu maupun kelompok, Kuis di berikan sebelum pelajaran di mulai, Ulangan harian setelah menyelesaikan beberapa KD,Ujian mid semester yang di lakukan di tiap tengah semester, Ujian semester yang di laksanakan di akhir semester.
 Penugasan baik di rumah maupun di sekolah bersifat kelompok terkadang individu, ulangan harian secara periodik ketika pembelajaran satu KD berakhir, ujian mid semester dilakukan ketika pertengahan semester dan ujian semester dilakukan ketika akhir semester, ada juga ulangan blok (menggabungkan beberapa kompetensi dasar)
 Kuis, Penugasan individu dan kelompok,Ulangan blok,Ulangan harian,Ujian mid semester,Ujian semester.  
 Penugasan baik individu maupun kelompok,Ulangan harian Ujian mid semester,Ujian semester,Ujian praktek. praktek mc, pidato dan mengenakan busana Jawa
 Berdasarkan tabel tersebut, evaluasi program pembelajaran dan evaluasi
 kurikulum Bahasa Jawa rutin dilaksanakan setiap semester ketika pertemuan
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 musyawarah guru mata pelajaran bahasa Jawa, tetapi beberapa sekolah masih
 mengalami kesulitan karena tidak memiliki kompetensi tersebut.
 Evaluasi atau penilaian dilakukan untuk mengetahui apakah siswa telah atau
 belum menguasai kompetensi dasar tertentu. Selain itu, penilaian juga bertujuan
 untuk: mengetahui tingkat pencapaian dan perkembangan siswa, mengukur
 pertumbuhan dan perkembangan siswa, mendiagnosis kesulitan belajar siswa,
 mengatahui hasil pembelajaran, mengatahui pencapaian kurikulum, mendorong
 siswa belajar dan mengembangkan diri, mendorong guru mengajar lebih baik dan
 lebih berhasil.
 Bentuk instrumen penilaian yang di gunakan disesuaikan dengan metode,
 strategi pembelajaran dan ketercapaian kompetensi yang menjadi tujuan proses
 belajar mengajar. Bentuk instrumen tersebut dapat berupa: Pertanyaan lisan, yang
 berfungsi sebagai penialaian formatif(lingkup sempit) selama pembelajaran
 berlangsung. Pertanyaan tertulis, dapat berbentuk:
 1) Pilihan ganda, digunakan untuk mengetahui penguasaan kompetensi pada
 tingkat pengetahuan, pemahaman dan dapat lebih dikembangkan pada tingkat
 aplikasi (terapan) dan evaluasi.
 2) Uaraian objektif, digunakan untuk mengetahui perolehan kesimpulan, tafsiran
 dari peserta didik. Untuk itu, pendekatan pembelajaran harus bermakna.
 3) Uraian bebas, digunakan untuk mengukur kemampuan siswa pada ranah
 kognitif terkait dengan pengembangan komunikasi lisan/tulis dalam berbahasa
 Jawa. Instrumen ini di gunakan pada materi membaca berita bahasa Jawa, pidato
 (sesorah), pranata adi cara (pembawa acara) cerita pendek dan sebagainya.
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 4) Portofolio, merupakan kumpulan hasil karya, tugas, pekerjaan siswa yang
 diukur berdasarkan urutan kategori kegiatan.
 5) Performance, digunakan untuk mengetahui tingkat kompetensi peserta didik
 dalam praktik. Penilaian ini berhubungan erat dengan sikap perilaku, etika sebagai
 dampak proses dan hasil pembelajaran bahasa, sastra dan budaya Jawa.
 Pendekatan penialaian dapat dilakukan melalui metode observasi (pengamatan),
 tatap muka, dan metode bermain peran (role playing) dan sebagainya.
 Hasil evaluasi dapat digunakan untuk berbagai kepentingan, memberikan
 penilaian terhadap peserta didik dan juga sebagai balikan untuk memperbaiki
 program pembelajaran.
 Jenis atau alat evaluasi yang digunakan pada pembelajaran bahasa Jawa di
 SMP Negeri se- Kecamatan Depok Sleman Yogyakarta yaitu:
 1) Penugasan untuk dikerjakan di sekolah/rumah baik individu maupun
 kelompok.
 2) Kuis di berikan sebelum pelajaran di mulai.
 3) Ulangan harian setelah menyelesaikan satu Kompetensi Dasar.
 4) Ujian mid semester yang di lakukan di tiap tengah semester.
 5) Ujian semester yang di laksanakan di akhir semester.
 6) Ulangan blok (menggabungkan beberapa kompetensi dasar dalam satu waktu).
 7) Ujian praktek; praktek mc, pidato dan mengenakan busana Jawa.
 Menurut kepala sekolah, laporan penilaian disampaikan pada siswa, orang
 tua, sekolah dan masyarakat. Laporan untuk siswa dan orang tua berupa buku
 rapor yang diberikan setiap semester. Laporan ini untuk mengetahui kemajuan
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 belajar siswa. Sekolah perlu mengetahui hasil penilaian untuk mengetahui
 perkembangan siswa dan pertanggungjawaban lembaga pendidikan. Masyarakat
 perlu mengetahui hasil penilaian untuk mengetahui mutu sekolah, jumlah lulusan,
 kompetensi yang dimiliki siswa dan penerimaan lulusan dijenjang selanjutnya.
 C. Keterbatasan Penelitian
 Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa hasil karya ini masih jauh dari
 kesempurnaan dan masih banyak kekurangan. Dalam penelitian ini terdapat
 keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut: Observasi atau pengamatan hanya
 dilakukan di dalam kelas sehingga aktivitas siswa yang terjadi di luar kelas tidak
 dapat diamati. SMP Negeri 3 Depok Sleman tidak bersedia di teliti karena Kepala
 Sekolah tidak mengijinkan. Kepala sekolah mengijinkan meneliti semester ganjil
 tahun depan, karena terlalu lama peneliti memutuskan untuk tidak meneliti di
 SMP Negeri 3 Depok. Keterbatasan-keterbatasan inilah akhirnya yang dapat
 peneliti kumpulkan sehingga dapat disajikan ke dalam skripsi ini.
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka
 diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
 1. Perencanaan kurikulum muatan lokal bahasa Jawa di SMP Negeri se-
 Kecamatan Depok meliputi; merumuskan Standar Kompetensi dan Kompetensi
 Dasar, mengembangkan materi ajar, menyusun silabus, dan mengembangkan
 instrumen penilaian. Guru SMP Negeri 1 Depok tidak mengalami kesulitan,
 tetapi guru SMP Negeri 2, 4 dan 5 masih mengalami kesulitan dalam
 menyusun silabus. Guru terbantu dengan adanya Musyawarah Guru Mata
 Pelajaran Bahasa Jawa.
 2. Pelaksanaan kurikulum muatan lokal bahasa Jawa mencakup tiga komponen
 pokok yaitu pengembangan program, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi.
 3. Evaluasi kurikulum pada pembelajaran bahasa Jawa berupa: penugasan baik
 individu maupun kelompok, kuis, ulangan harian, ujian mid semester, ujian
 semester, ulangan blok, ujian praktek; praktek membawa acara, pidato dan
 mengenakan busana Jawa.
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 B. Saran
 Berdasarkan penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan oleh
 peneliti antara lain, untuk guru SMP Negeri se- Kecamatan Depok Sleman
 Yogyakarta harapannya dapat :
 a) Guru lebih proaktif dalam belajar menyusun silabus dan RPP serta banyak
 belajar menggunakan IT dan Multi media untuk menunjang pembelajaran.
 b) Lebih Kreatif dalam mengelola pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa, guru
 bisa memanfaatkan fasilitas dan bahan-bahan yang berkenaan dengan bahasa
 Jawa di sekitar lingkungan sekolah.
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 Kisi-kisi instrumen No
 Komponen Sub Komponen Indikator Sumber Data
 Perencanaan Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa
 Merencanakan perangkatkurikulum
 Adanya kalender Pendidikan sekolah, Adanya rencana kegiatan terkait pelaksanaan muatan lokal bahasa Jawa di kelas antara lain: program semesteran dan tahunan
 Kepala Sekolah, Wakil Kepala sekolah urusan kurikulum, Guru bahasa Jawa, Dokumen
 Merencanakan kurikulum bahasa Jawa
 Perencanaan kurikulum bahasa Jawa dalam kurun waktu minggu, semester, dan tahun
 Kepala sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum, Guru bahasa Jawa, Dokumen
 Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa
 Adanya perencanaan pelaksanaan pembelajaran dalam kurun waktu minggu, semester, dan tahun, Adanya perencanaan persiapan mengajar atau satuan pelajaran, Adanya jadwal pelajaran sekolah, Kesiapan kurikulum, silabus, dan RPP
 Kepala Sekolah, Wakil Kepala sekolah urusan kurikulum, Guru bahasa Jawa, Dokumen
 Merencanakan pengelolaan belajar mengajar bahasa Jawa
 Adanya pedoman penyusunan program pengajaran, Adanya persiapan mengajar, Adanya daftar hadir siswa
 Kepala Sekolah, Wakil Kepala sekolah bagian kurikulum, Guru bahasa Jawa, Dokumen
 Mendesain pengajaran Adanya persiapan mengajar atau satuan pelajaran, Adanya desain pengajaran/materi
 Guru bahasa Jawa, Dokumen
 Menyediakan tempat belajar yang nyaman
 Ruang kelas rapi, nyaman dan siap digunakan. Guru bahasa Jawa
 Merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran bahasa Jawa
 Kesiapan alat dan media Guru bahasa Jawa
 Menyediakan sarana prasarana penunjang pembelajaran bahasa Jawa
 Tersedia sarana prasarana penunjang pembelajaran bahasa Jawa antara lain modul, peraga, alat musik, dll.
 Wakil Kepala sekolah bagian kurikulum, Guru bahasa Jawa
 Merencanakan mengevaluasi keberhasilan kurikulum bahasa Jawa
 Terlaksananya evaluasi keberhasilan kurikulum bahasa Jawa
 Kepala Sekolah, Wakil Kepala sekolah bagian kurikulum, Guru bahasa Jawa
 Pelaksanaan Kurikulum Melaksanakan pembelajaran bahasa Jawa
 Terlaksananya pembelajaran bahasa Jawa sesuai jadwal dan tujuan
 Guru bahasa Jawa
 Penggunaan tempat belajar yang nyaman
 Penggunaan tempat yang efektif dan efisien Guru bahasa Jawa
 Penggunaan Sarana prasarana penunjang pembelajaran bahasa Jawa
 Penggunaan sarana prasarana penunjang pembelajaran bahasa Jawa yang efektif dan efisien
 Guru bahasa Jawa
 Melaksanakan penilaian dan perbaikan proses pembelajaranbahasa Jawa
 Adanya hasil penilaian dan perbaiakn proses pembelajaran bahasa Jawa
 Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bagian kurikulum, Guru bahasa Jawa, Dokumentasi
 Menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi dan di sukai siswa serta melibatkan siswa
 Penerapan strategi pembelajaran yang bervariasi, Siswa tertarik, semangat belajar bahasa Jawa, aktif bertanya, dan terjalin interaksi guru dan murid
 Guru bahasa Jawa
 Memberikan wawasan padasiswa tentang karakteristiklingkunganya danmemanfaatkan sumber dayayang ada di lingkungan secaraoptimal
 Siswa mengerti tentang karakteristik lingkunganya dan adanya media pembelajaran baru dari alam untuk menunjang pembelajaran
 Guru bahasa Jawa
 Mengembangkan kreativitassiswa dengan metodepembelajaran yang menarik
 Siswa kreatif dalam belajar bahasa Jawa, Siswa tertarik untuk mencoba sesuatu yang baru dalam belajar bahasa Jawa
 Guru bahasa Jawa
 Mengembangkan ketrampilansiswa dalam berkomunikasi,menulis dan bersastra Jawa
 Siswa kreatif dan menghasilkan karya baik berupa tulisan.seperti puisi, novel, cerpen atau drama
 Guru bahasa Jawa, Dokumentasi
 Evaluasi Kurikulum Melakukan evaluasipembelajaran bahasa Jawa diperiode tertentu
 Mengetahui prestasi siswa, Mengetahui berhasil atau tidaknya guru, Mengetahui media yang di gunakan sesuai atau tidak untuk siswa, Mengetahui materi dapat dipahami atau tidak oleh siswa, Mengetahui sarana prasarana yang digunakan sesuai atau tidak untuk siswa
 Guru bahasa Jawa, Dokumentasi
 Melakukan evaluasi hasilbelajar siswa pada matapelajaran mulok bahasa Jawa
 Adanya jadwal ujian, Adanya kumpulan soal-soal yang di ujikan, Adanya hasil evaluasi berupa raport atau surat kelulusan, Adanya umpan balik kepada guru dan siswa
 Kepala Sekolah, Wakil kepala sekolah bagian kurikulum, Guru bahasa Jawa, Dokumentasi
 Melakukan evaluasi programpembelajaran bahasa Jawa
 Mengetahui berhasil atau tidak program pembelajaran yang di terapkan serta mengetahui faktor-faktor yang mendukung atau menghambat keberhasilan tersebut.
 Kepala Sekolah, Wakil kepala sekolah bagian kurikulum, Guru bahasa Jawa, Dokumentasi
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 PEDOMAN OBSERVASI
 A. Kondisi lokasi penelitian
 1. Kondisi sekolah
 2. Kondisi kelas
 B. Pelaksanaan pembelajaran
 1. Proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa di kelas
 2. Alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa di kelas
 3. Materi yang diberikan
 4. Metode yang diterapkan
 5. Manajemen kelas
 6. Pemanfaatan sarana dan prasarana
 7. Peranan guru bahasa Jawa dan peserta didik dalam pelaksanaan
 pembelajaran
 C. Evaluasi pelaksanaan pembelajaran
 1. Penugasan
 2. Ulangan harian
 3. Ujian mid semester
 4. Ujian semester
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 PEDOMAN WAWANCARA
 A. Untuk kepala sekolah dan wakil kepala sekolah urusan kurikulum
 1. Perencanaan kurikulum
 a. Apakah Bapak/Ibu merencanakan kurikulum berupa kalender
 pendidikan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru yang
 didalamnya memuat muatan lokal Bahasa Jawa?
 b. Apakah Bapak/Ibu di setiap semester merencanakan kurikulum
 berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan
 lokal Bahasa Jawa di kelas?
 c. Apakah Bapak/Ibu di setiap tahun merencanakan kurikulum
 berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan
 lokal Bahasa Jawa di kelas?
 d. Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana
 kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu minggu?
 e. Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana
 kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu semester?
 f. Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana
 kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu tahun?
 g. Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun persiapan
 kurikulum Bahasa Jawa di sekolah?
 h. Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun perencanaan
 pengelolaan belajar mengajar Bahasa Jawa?
 i. Apakah Bapak/Ibu menyelaraskan sarana prasarana penunjang
 pembelajaran Bahasa Jawa?

Page 131
                        

  
 j. Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana kurikulum yang di
 buat oleh guru Bahasa Jawa?
 k. Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana pembelajaran yang di
 buat oleh guru Bahasa Jawa?
 l. Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait
 perencanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah
 Bapak/Ibu?
 2. Pelaksanaan kurikulum
 a. Apakah Bapak/Ibu mengawasi proses belajar mengajar Bahasa
 Jawa?
 b. Apakah Bapak/Ibu mengusulkan perbaikan proses pembelajaran
 Bahasa Jawa apabila hasilnya kurang memuaskan?
 c. Apakah Bapak/Ibu mengawasi penyusunan silabi yang di buat
 guru Bahasa Jawa?
 d. Apakah Bapak/Ibu menyelaraskan sarana prasarana penunjang
 pembelajaran Bahasa Jawa?
 e. Apakah Bapak/Ibu menyelaraskan pemanfaatan sumber daya
 yang ada di lingkungan secara optimal dalam pembelajaran
 Bahasa Jawa?
 f. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pelaksanaan
 pembelajaran Bahasa Jawa?
 g. Apakah Bapak/Ibu memberikan rekomendasi perbaikan kepada
 guru terhadap proses pembelajaran Bahasa Jawa?
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 h. Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait
 pelaksanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah
 Bapak/Ibu?
 3. Evaluasi kurikulum
 a. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi program pembelajaran
 Bahasa Jawa?
 b. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi kurikulum Bahasa Jawa?
 c. Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait
 manajemen kurikulum di sekolah Bapak/Ibu?
 B. Untuk guru muatan lokal Bahasa Jawa
 1. Perencanaan kurikulum
 a. Apakah Bapak/Ibu merencanakan kurikulum berupa kalender
 pendidikan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru yang di
 dalamanya memuat muatan lokal Bahasa Jawa?
 b. Apakah Bapak/Ibu di setiap semester merencanakan kurikulum
 berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan
 lokal Bahasa Jawa di kelas?
 c. Apakah Bapak/Ibu di setiap tahun merencanakan kurikulum
 berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan
 lokal Bahasa Jawa di kelas?
 d. Apakah Bapak/Ibu menyusun silabi di setiap semester?
 e. Apakah Bapak/Ibu menyusun RPP sebelum mengajar Bahasa
 Jawa?
 f. Apakah Bapak/Ibu menyiapkan penggunaan tempat belajar
 Bahasa Jawa yang nyaman?
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 g. Apakah Bapak/Ibu merencanakan penggunaan media Bahasa
 Jawa yang tepat?
 h. Apakah Bapak/Ibu merencanakan sumber pembelajaran Bahasa
 Jawa yang tepat?
 i. Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyediakan
 sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa yang
 tepat?
 j. Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana pembelajaran Bahasa
 Jawa?
 k. Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait
 perencanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah
 Bapak/Ibu?
 2. Pelaksanaan kurikulum
 a. Apakah Bapak/Ibu mengoptimalkan penggunaan tempat belajar
 yang nyaman?
 b. Apakah Bapak/Ibu menggunakan sarana prasarana penunjang
 pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 c. Apakah Bapak/Ibu menggunakan materi pelajaran Bahasa Jawa
 yang beragam sesuai karakteristik siswa?
 d. Apakah Bapak/Ibu menggunakan strategi pembelajaran Bahasa
 Jawa yang tepat dan disukai siswa?
 e. Apakah Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam kegiatan belajar
 mengajar Bahasa Jawa?
 f. Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran Bahasa
 Jawa yang membuat siswa semakin faham?
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 g. Apakah Bapak/Ibu memberikan wawasan pada siswa tentang
 karakteristik lingkungan terkait Bahasa Jawa?
 h. Apakah Bapak/Ibu mengembangkan kreativitas siswa dengan
 metode pembelajaran Bahasa Jawa yang menarik?
 i. Apakah Bapak/Ibu mengembangkan keterampilan siswa dalam
 berkomunikasi, menulis dan bersasatra Jawa?
 j. Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran diskusi,
 pengamatan dan tanya jawab?
 k. Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan sumber daya yang adadi
 lingkungan untuk menunjang pembelajaran Bahasa Jawa secara
 optimal?
 l. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pelaksanaan
 pembelajaran bahasa Jawa?
 3. Evaluasi kurikulum
 a. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pembelajaran Bahasa
 Jawa di periode tertentu?
 b. Jenis atau alat evaluasiyang Bapak/Ibu gunakan?
 c. Apakah Bapak/Ibu memberikan masukan pada pembuat jadwal
 mengenai waktu pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 d. Apakah Bapak/Ibu di beri biaya yang cukup untuk pelaksanaan
 pembelajaran Bahasa Jawa?
 e. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi hasil belajar siswa pada
 pelajaran Bahasa Jawa dalam kurun waktu bulanan?
 f. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi hasil belajar siswa pada
 pelajaran Bahasa Jawa dalam kurun waktu semesteran?
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 g. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi program pembelajaran
 Bahasa Jawa?
 h. Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi kurikulum Bahasa Jawa
 di sekolah?
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 HASIL OBSERVASI
 Hari, tanggal : Rabu, 24 November 2010 Lokasi :SMP Negeri 5 Depok Sleman Yogyakarta Peneliti datang ke lokasi penelitian untuk memasukkan surat izin penelitian.
 Peneliti masuk ke ruang kepala sekolah, tetapi kepala sekolah sedang tidak hadir,
 beliau berada di rumah sakit karena kecelakaan. Peneliti kemudian masuk ke
 ruang guru untuk mencari guru muatan lokal Bahasa Jawa dan wakil kepala
 sekolah urusan kurikulum. Setelah berbincang dan mengutarakan maksud
 kedatangan ingin mengadakan penelitian, peneliti berkenalan dengan guru muatan
 lokal Bahasa Jawa dan wakil kepala sekolah urusan kurikulum. Langkah awal
 yang dilakukan peneliti adalah meminta kesediaan guru dan wakil kepala sekolah
 untuk diwawancarai dan menentukan hari untuk melakukan wawancara serta
 observasi kelas. Setelah waktu untuk wawancara disepakati kemudian membuat
 kesepakatan waktu untuk observasi kelas.
 Dari hasil pengamatan dapat diungkapkan bahwa SMP Negeri 5 Depok
 Sleman Yogyakarta berada di Jl. Weling Karang Gayam Caturtunggal Depok
 Sleman Yogyakarta. Pada kesempatan tersebut, peneliti masuk ke kelas VIII B
 pada pukul 11.00 dengan jumlah siswa 35 terdiri dari 17 putra dan 18 putri.
 Suasana kelas tenang dan nyaman. Siswa-siswi antusias menyimak ibu guru yang
 sedang menyampaikan materi tentang melagukan tembang jawa. Ibu guru
 membacakan kemudian siswa menirukan. Bahasa pengantar yang digunakan
 campuran, terkadang Bahasa Indonesia terkadang Bahasa Jawa. Media yang
 digunakan adalah buku Lembar Kerja Siswa. Siswa antusias menyimak, mereka
 tertawa dan mengikuti latihan nembang macopat.
 Ojo nganti kebanjur/ barang polah engkang ora jujur/yen kebanjur sayekti kujur.
 Tan becik-becik upoyo iku/pitutur engkang sayektos..................
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 HASIL OBSERVASI
 Hari, tanggal : Rabu, 08 Desember 2010
 Lokasi :SMP Negeri 4 Depok Sleman Yogyakarta
 Peneliti datang ke lokasi penelitian untuk memasukkan surat izin penelitian.
 Peneliti bertemu dengan petugas piket, mengisi buku tamu kemudian diantarkan
 ke ruangan kepala sekolah. Kepala sekolah menyambut dengan baik, peneliti
 memperkenalkan diri dan mengutarakan maksud kedatangan. Kemudian kepala
 sekolah memperkenalkan diri dan memberikan izin kepada peneliti untuk
 melakukan penelitian di sekolahnya serta menanyakan apa yang bisa di bantu dan
 data-data apa saja yang diperlukan. Kemudian peneliti di kenalkan dengan wakil
 kepala sekolah urusan kurikulum dan guru Bahasa Jawa. Setelah berkenalan,
 peneliti meminta kesediaan kepala sekolah, wakil kepala sekolah urusan
 kurikulum dan guru Bahasa Jawa untuk di wawancarai dan observasi kelas.
 Setelah memperoleh kesepakatan waktu untuk wawancara, peneliti meminta
 jadwal mengajar guru dan pada saat itu bertepatan dengan jam mengajar Bahasa
 Jawa.
 Dari hasil pengamatan dapat diungkapkan bahwa SMP Negeri 4 Depok
 Sleman Yogyakarta berada di Jl. Babarsari Catur Tunggal Depok Sleman
 Yogyakarta. Pada kesempatan tersebut peneliti melakukan observasi di kelas IX A
 pada pukul 10.00 dengan jumlah siswa 29. Bahasa pengantar yang di gunakan
 adalah Bahasa Jawa dan Bahasa Indonesia Materi yang di samapaikan saat itu
 yaitu membaca Bahasa Jawa dengan judul olah rogo anggenjot sepeda. Siswa
 antusias, aktif dan konsentrasi. Setelah guru menjelaskan, siswa di minta
 membaca satu persatu sesuai nama yang disebutkan guru. Siswa membaca dan
 guru menilai.
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 HASIL OBSERVASI
 Hari, tanggal : Jum’at, 10 Desember 2010
 Lokasi :SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
 Peneliti datang ke lokasi penelitian untuk memasukkan surat izin penelitian.
 Peneliti masuk ke ruang kepala sekolah dan berkenalan dengan kepala sekolah
 kemudian mengutarakan keinginan untuk mengadakan penelitian di SMP Negeri
 2 Depok. Setelah itu, peneliti meminta kesediaan kepala sekolah untuk di
 wawancarai dan menentukan hari untuk melakukan wawancara. Setelah waktu
 untuk wawancara disepakati, peneliti meminta izin untuk menemui wakil kepala
 sekolah urusan kurikulum dan guru Bahasa Jawa untuk meminta kesediaan
 wawancara dan observasi kelas.
 Dari hasil pengamatan dapat diungkapkan bahwa SMP Negeri 2 Depok
 Sleman Yogyakarta berada di Jl. Dahlia Perumnas Condongcatur Depok Sleman
 Yogyakarta. Pada kesempatan tersebut, peneliti melakukan observasi di kelas IX
 B pada pukul 09.15-10.15 dengan jumlah siswa 36. Bahasa pengantar yang di
 gunakan Bahasa Jawa dan Bahasa Indonesia. Materi yang dipelajari pada saat itu
 yaitu macopat, media yang digunakan buku pegangan. Siswa kurang fokus karena
 jam berikutnya akan ada ulangan harian.
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 HASIL WAWANCARA Bersama Bapak kepala sekolah SMP Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta
 Hari,Tanggal: Kamis, 16 Desember 2010 No Pertanyaan Jawaban 1 Apakah Bapak/Ibu merencanakan kurikulum berupa
 kalender pendidikan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru yang didalamnya memuat muatan lokal Bahasa Jawa?
 Tidak, Kalender pendidikan SMP Negeri 1 Depok menyesuaikan kalender pendidikan DIKPORA (Pendidikan Pemuda dan Olahraga)
 2 Apakah Bapak/Ibu di setiap semester merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya, guru membuat program semester terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas
 3 Apakah Bapak/Ibu di setiap tahun merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya, guru membuat program tahunan terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas
 4 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu minggu?
 Ya
 5 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu semester?
 Ya
 6 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu tahun?
 Ya
 7 Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun persiapan kurikulum Bahasa Jawa di sekolah?
 Ada Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa
 8 Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun perencanaan pengelolaan belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ada buku kendali administrasi guru
 9 Apakah Bapak/Ibu menyelaraskan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, Sekolah memfasilitasi kebutuhan guru, semua sarana prasarana penunjang sudah di sediakan seperti alat peraga wayang, buku pegangan/modul, majalah,dll.
 10 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana kurikulum yang di buat oleh guru Bahasa Jawa?
 Ya, ada buku kendali administrasi guru
 11 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana pembelajaran yang di buat oleh guru Bahasa Jawa?
 Ya
 12 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait perencanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 Pembelajaran bersifat konstektual dengan memperhatikan lingkungan siswa. Pembelajaran akan lebih maksimal apabila yang dipelajari terkait berbagai hal dan peristiwa yang terjadi di sekeliling siswa
 13 Apakah Bapak/Ibu mengawasi proses belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya, ada jadwal supervisi. Ketika supervisi itu saya mengawasi dan melihat langsung proses belajar mengajar Bahasa Jawa. Kalau terus-menerus diawasi nanti proses belajar jadi terganggu
 14 Apakah Bapak/Ibu mengusulkan perbaikan proses pembelajaran Bahasa Jawa apabila hasilnya kurang memuaskan?
 Ya, usul atau masukan di sampaikan ketika supervisi
 15 Apakah Bapak/Ibu mengawasi penyusunan silabi yang di buat guru Bahasa Jawa?
 Ya, disetiap awal tahun ajaran kami mengadakan workshop
 16 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyelaraskan sarana prasarana penunjang pembeajaran Bahasa Jawa?
 Tidak, Karena guru menyesuaikan fasilitas yang ada atau sesuai yang diusulkan guru
 17 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyelaraskan pemanfaatan sumber daya yang ada di lingkungan secara optimal dalam pembelajaran Bahasa Jawa?
 Tidak, para siswa di anjurkan untuk banyak membaca buku dan majalah Bahasa Jawa di perpustakaan
 18 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, ketika supervisi
 19 Apakah Bapak/Ibu memberikan rekomendasi perbaikan kepada guru terhadap proses pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, ketika ada jadwal supervisi
 20 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait pelaksanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 Adanya penerapan disiplin dan tertib peserta didik
 21 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi program pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, ketika ada jadwal supervisi
 22 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi kurikulum Bahasa Jawa?
 Ya, ketika pertemuan musyawarah guru mata pelajaran Bahasa Jawa
 23 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait manajemen kurikulum di sekolah Bapak/Ibu?
 Di SMP Negeri 1 Depok Sleman muatan lokal Bahasa Jawa 2 jam pelajaran tiap minggu
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 HASIL WAWANCARA
 Bersama wakil kepala sekolah urusan kurikulum SMP Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta Hari,Tanggal: Kamis, 16 Desember 2010
 No Pertanyaan Jawaban 1 Apakah Bapak/Ibu merencanakan kurikulum berupa
 kalender pendidikan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru yang didalamnya memuat muatan lokal Bahasa Jawa?
 Tidak, Kalender pendidikan SMP Negeri 1 Depok menyesuaikan kalender pendidikan DIKPORA (Pendidikan Pemuda dan Olahraga)
 2 Apakah Bapak/Ibu di setiap semester merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya, guru yang membuat
 3 Apakah Bapak/Ibu di setiap tahun merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya, guru yang membuat program tahunan terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas
 4 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu minggu?
 Ya
 5 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu semester?
 Ya
 6 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu tahun?
 Ya
 7 Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun persiapan kurikulum Bahasa Jawa di sekolah?
 Ada Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa
 8 Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun perencanaan pengelolaan belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ada buku kendali administrasi guru
 9 Apakah Bapak/Ibu menyelaraskan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, Sekolah memfasilitasi kebutuhan guru, semua sarana prasarana penunjang sudah di sediakan seperti alat peraga wayang, buku pegangan/modul, majalah,dll.
 10 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana kurikulum yang di buat oleh guru Bahasa Jawa?
 Ya, ada buku kendali administrasi guru
 11 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana pembelajaran yang di buat oleh guru Bahasa Jawa?
 Ya
 12 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait perencanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 Pembelajaran bersifat konstektual dengan memperhatikan lingkungan siswa. Pembelajaran akan lebih maksimal apabila yang dipelajari terkait berbagai hal dan peristiwa yang terjadi di sekeliling siswa
 13 Apakah Bapak/Ibu mengawasi proses belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya, ada jadwal supervisi
 14 Apakah Bapak/Ibu mengusulkan perbaikan proses pembelajaran Bahasa Jawa apabila hasilnya kurang memuaskan?
 Ya, usul atau masukan di sampaikan ketika supervisi
 15 Apakah Bapak/Ibu mengawasi penyusunan silabi yang di buat guru Bahasa Jawa?
 Ya, disetiap awal tahun ajaran kami mengadakan workshop
 16 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyelaraskan sarana prasarana penunjang pembeajaran Bahasa Jawa?
 Tidak, Karena guru menyesuaikan fasilitas yang ada atau sesuai yang diusulkan guru
 17 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyelaraskan pemanfaatan sumber daya yang ada di lingkungan secara optimal dalam pembelajaran Bahasa Jawa?
 Tidak, para siswa di anjurkan untuk banyak membaca buku dan majalah Bahasa Jawa di perpustakaan
 18 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, ketika supervisi
 19 Apakah Bapak/Ibu memberikan rekomendasi perbaikan kepada guru terhadap proses pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, ketika ada jadwal supervisi
 20 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait pelaksanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 Adanya penerapan disiplin dan tertib peserta didik
 21 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi program pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, ketika ada jadwal supervisi
 22 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi kurikulum Bahasa Jawa?
 Ya, ketika pertemuan musyawarah guru mata pelajaran Bahasa Jawa
 23 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait manajemen kurikulum di sekolah Bapak/Ibu?
 Di SMP Negeri 1 Depok Sleman muatan lokal Bahasa Jawa 2 jam pelajaran tiap minggu
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 HASIL WAWANCARA Bersama Guru SMP Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta
 Hari,Tanggal: Kamis, 16 Desember 2010 No Pertanyaan Jawaban
 1 Apakah Bapak/Ibu merencanakan kurikulum berupa kalender pendidikan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru yang di dalamanya memuat muatan lokal Bahasa Jawa?
 Kalender pendidikan SMP N 1 Depok menyesuaikan kalender pendidikan DIKPORA
 2 Apakah Bapak/Ibu di setiap semester merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya, pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa sesuai dengan rencana kegiatan pembelajaran
 3 Apakah Bapak/Ibu di setiap tahun merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya dan sudah ada panduan dari MGMP Bahasa Jawa
 4 Apakah Bapak/Ibu menyusun silabi di setiap semester? Ya 5 Apakah Bapak/Ibu menyusun RPP sebelum mengajar
 Bahasa Jawa? Ya
 6 Apakah Bapak/Ibu menyiapkan penggunaan tempat belajar Bahasa Jawa yang nyaman?
 Tempat belajar yang nyaman sudah tersedia
 7 Apakah Bapak/Ibu merencanakan penggunaan media Bahasa Jawa yang tepat?
 Media Bahasa Jawa sudah tersedia di lab bahasa/internet
 8 Apakah Bapak/Ibu merencanakan sumber pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Ya, sumber pembelajaran Bahasa Jawa sudah tersedia di buku
 9 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyediakan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Tidak, karena sarana prasarana penunjang pembelajaran sudah tersedia
 10 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya ketika ada pertemuan MGMP Bahasa Jawa
 11 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait perencanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 12 Apakah Bapak/Ibu mengoptimalkan penggunaan tempat belajar yang nyaman?
 Ya, tempat belajar sudah cukup nyaman
 13 Apakah Bapak/Ibu menggunakan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Ya, sarana prasarana penunjang pembelajaran sudah tersedia
 14 Apakah Bapak/Ibu menggunakan materi pelajaran Bahasa Jawa yang beragam sesuai karakteristik siswa?
 Ya, mayoritas siswa berasal dari DIY dan bersuku Jawa
 15 Apakah Bapak/Ibu menggunakan strategi pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat dan disukai siswa?
 Ya, strategi pembelajaran terdiri dari tatap muka dan pengalaman pembelajaran.Tatap muka dan pengalaman belajar dapat terjadi di luar kelas. Strategi pembelajaran disesuaikan dengan pendekatan life skill dan Contextual Teaching and learning (CTL). life skill adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mampu memecahkan masalah hidup secara wajar,mencari serta menemukan solusi sehingga mampu mengatasi. CTL pembelajaran dengan memperhatikan konteks lingkungan siswa. Pembelajaran akan lebih maksimal apabila yang dipelajari terkait dengan hal dan peristiwa yang terjadi di sekeliling siswa
 16 Apakah Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya, melalui meminta siswa mengungkapkan peristiwa, gagasan, pengalaman secara lisan maupun tertulis ketika kegiatan belajar mengajar Bahasa Jawa
 17 Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran Bahasa Jawa yang membuat siswa semakin faham?
 Ya
 18 Apakah Bapak/Ibu memberikan wawasan pada siswa tentang karakteristik lingkungan terkait Bahasa Jawa?
 Ya, melalui menceritakan pengalaman dan menyerap nilai-nilai yang terkandung dalam tembang Jawa, aksara Jawa,dll
 19 Apakah Bapak/Ibu mengembangkan kreativitas siswa dengan metode pembelajaran Bahasa Jawa yang menarik?
 Ya, melalui penugasan untuk mencipta secara kreatif karya sastra dan budaya Jawa
 20 Apakah Bapak/Ibu mengembangkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi, menulis dan bersastra Jawa?
 Ya, melalui membaca dan memahami bacaan beraksara Jawa, menulis aksara, mencipta karya sastra dan melantunkan tembang
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 21 Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran diskusi, pengamatan dan tanya jawab?
 Ya slalu
 22 Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan sumber daya yang ada di lingkungan untuk menunjang pembelajaran Bahasa Jawa secara optimal?
 Ya, jika siswa kesulitan dalam menyelesaikan tugas mata pelajaran Bahsa Jawa, mereka dapat menjadikan keluarga, saudara, tetangga (SDM) sebagai nara sumber
 23 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa?
 Ya
 24 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pembelajaran Bahasa Jawa di periode tertentu?
 Ya, evaluasi pembelajaran Bahsa Jawa harus dilakukan di priode tertentu
 25 Jenis atau alat evaluasi yang Bapak/Ibu gunakan? Penugasan untuk dikerjakan di sekolah/rumah, Ulangan harian setelah menyelesaikan beberapa KD, Ujian mid semester yang di lakukan di tiap tengah semester, Ujian semester yang di laksanakan di akhir semester
 26 Apakah Bapak/Ibu memberikan masukan pada pembuat jadwal mengenai waktu pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Waktu pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa sudah ditentukan oleh pembuat jadwal (bagian kurikulum)
 27 Apakah Bapak/Ibu di beri biaya yang cukup untuk pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, untuk pembelajaran Bahasa Jawa sudah mencukupi
 28 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Jawa dalam kurun waktu bulanan?
 Ya, evaluasi belajar siswa dalam kurun bulanan dapat dilaksanakan dengan penugasan atau ulangan harian
 29 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Jawa dalam kurun waktu semesteran?
 Ya, evaluasi semesteran dapat dilaksanakan dengan ujian semesteran
 30 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi program pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya
 31 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi kurikulum Bahasa Jawa di sekolah?
 Tidak, karena kurikulum sudah dibuat sesuai kondisi DIY
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 HASIL WAWANCARA Bersama Guru SMP Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta
 Hari,Tanggal: Jum’at, 17 Desember 2010 No Pertanyaan Jawaban
 1 Apakah Bapak/Ibu merencanakan kurikulum berupa kalender pendidikan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru yang di dalamanya memuat muatan lokal Bahasa Jawa?
 Kalender pendidikan SMP N 1 Depok menyesuaikan kalender pendidikan DIKPORA dan disusun oleh bagian kurikulum
 2 Apakah Bapak/Ibu di setiap semester merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya, pelaksanaanya sesuai rencana kegiatan sekolah
 3 Apakah Bapak/Ibu di setiap tahun merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya, pelaksanaanya sesuai rencana kegiatan sekolah
 4 Apakah Bapak/Ibu menyusun silabi di setiap semester? Ya, disusun berdasarkan prinsip yang berorientasi pada pencapaian kompetensi
 5 Apakah Bapak/Ibu menyusun RPP sebelum mengajar Bahasa Jawa?
 Ya
 6 Apakah Bapak/Ibu menyiapkan penggunaan tempat belajar Bahasa Jawa yang nyaman?
 Tidak, kerena sudah disediakan sekolah (fasilitas sekolah)
 7 Apakah Bapak/Ibu merencanakan penggunaan media Bahasa Jawa yang tepat?
 Ya, menggunakan tape, internet,dll
 8 Apakah Bapak/Ibu merencanakan sumber pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Ya, semua sudah tersedia di sekolah seperti buku, kamus, internet
 9 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyediakan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Tidak
 10 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya
 11 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait perencanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 12 Apakah Bapak/Ibu mengoptimalkan penggunaan tempat belajar yang nyaman?
 Ya, sudah sesuai standar
 13 Apakah Bapak/Ibu menggunakan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Ya
 14 Apakah Bapak/Ibu menggunakan materi pelajaran Bahasa Jawa yang beragam sesuai karakteristik siswa?
 Ya, mayoritas siswa berasal dari DIY dan bersuku Jawa
 15 Apakah Bapak/Ibu menggunakan strategi pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat dan disukai siswa?
 Ya, strategi pembelajaran terdiri dari tatap muka dan pengalaman pembelajaran.Tatap muka dan pengalaman belajar dapat terjadi di luar kelas. Strategi pembelajaran disesuaikan dengan pendekatan life skill dan Contextual Teaching and learning (CTL). life skill adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mampu memecahkan masalah hidup secara wajar,mencari serta menemukan solusi sehingga mampu mengatasi. CTL pembelajaran dengan memperhatikan konteks lingkungan siswa. Pembelajaran akan lebih maksimal apabila yang dipelajari terkait dengan hal dan peristiwa yang terjadi di sekeliling siswa. Siswa bisa bertanya pada keluarga dan lingkungan sekelilingnya apabila kurang faham
 16 Apakah Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya, melalui meminta siswa mengungkap peristiwa, gagasan, pendapat dan menceritakan pengalaman secara lisan maupun tertulis ketika proses belajar mengajar Bahasa Jawa
 17 Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran Bahasa Jawa yang membuat siswa semakin faham?
 Ya
 18 Apakah Bapak/Ibu memberikan wawasan pada siswa tentang karakteristik lingkungan terkait Bahasa Jawa?
 Ya, melalui membaca karya sastra, melantunkan lagu dan tembang Jawa untuk mencari nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
 19 Apakah Bapak/Ibu mengembangkan kreativitas siswa dengan metode pembelajaran Bahasa Jawa yang menarik?
 Ya, melalui mengapresiasi, mencipta secara kreatif karya sastra dan melantunkan tembang
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 20 Apakah Bapak/Ibu mengembangkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi, menulis dan bersasatra Jawa?
 Ya, melalui penugasan membaca, menulis aksara Jawa serta tugas praktik menjadi MC atau pidato
 21 Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran diskusi, pengamatan dan tanya jawab?
 Ya, selalu ada diskusi dan tanya jawab serta tugas mengamati upaca pengantin, tingkeban, ruwatan,dll.
 22 Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan sumber daya yang ada di lingkungan untuk menunjang pembelajaran Bahasa Jawa secara optimal?
 Ya, misalnya siswa di beri tugasmembuat geguritan. Siswa bisa bertanya pada keluarga, saudara dan tetangga yang lebih mengerti
 23 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa?
 Ya
 24 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pembelajaran Bahasa Jawa di periode tertentu?
 Ya, selalu melakukan evaluasi di periode tertentu
 25 Jenis atau alat evaluasi yang Bapak/Ibu gunakan? Kuis di berikan sebelum pelajaran di mulai, Ulangan harian secara periodik pada akhir pembelajaran satu KD,Tugas individu diberikan pada waktu-waktu tertentu, Tugas kelompok, Ujian mid semester dan ujian semester
 26 Apakah Bapak/Ibu memberikan masukan pada pembuat jadwal mengenai waktu pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Tidak
 27 Apakah Bapak/Ibu di beri biaya yang cukup untuk pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, untuk pembelajaran Bahasa Jawa sudah mencukupi
 28 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Jawa dalam kurun waktu bulanan?
 Ya, evaluasi belajar siswa dalam kurun bulanan dapat dilaksanakan dengan penugasan individu atau ulangan harian
 29 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Jawa dalam kurun waktu semesteran?
 Ya, evaluasi semesteran dapat dilaksanakan dengan ujian semesteran
 30 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi program pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya
 31 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi kurikulum Bahasa Jawa di sekolah?
 Tidak, karena kurikulum sudah dibuat sesuai kondisi DIY
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 HASIL WAWANCARA Bersama Bapak kepala sekolah SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
 Hari,Tanggal: Sabtu, 4 Desember 2010 No Pertanyaan Jawaban 1 Apakah Bapak/Ibu merencanakan kurikulum berupa
 kalender pendidikan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru yang didalamnya memuat muatan lokal Bahasa Jawa?
 Tidak, karena sudah ada dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
 2 Apakah Bapak/Ibu di setiap semester merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya, dalam workshop yang diadakan di awal semester
 3 Apakah Bapak/Ibu di setiap tahun merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya dalam worshop yang diadakan di awal tahun ajaran baru
 4 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu minggu?
 Ya
 5 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu semester?
 Ya
 6 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu tahun?
 Ya
 7 Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun persiapan kurikulum Bahasa Jawa di sekolah?
 Ya tapi sudah di bahas di Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa
 8 Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun perencanaan pengelolaan belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya tapi sudah di bahas di Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa
 9 Apakah Bapak/Ibu menyelaraskan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya. Semua sudah sesuai
 10 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana kurikulum yang di buat oleh guru Bahasa Jawa?
 Ya rencana kurikulum dibuat secara bersama-sama dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa
 11 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana pembelajaran yang di buat oleh guru Bahasa Jawa?
 Ya
 12 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait perencanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 13 Apakah Bapak/Ibu mengawasi proses belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya ketika ada jadwal supervisi
 14 Apakah Bapak/Ibu mengusulkan perbaikan proses pembelajaran Bahasa Jawa apabila hasilnya kurang memuaskan?
 Ya setelah supervisi selesai dilakukan ada kegiatan diskusi. Saat itulah di sampaikan kritik dan saran
 15 Apakah Bapak/Ibu mengawasi penyusunan silabi yang di buat guru Bahasa Jawa?
 Diawal semester selalu diadakan worshop sekolah
 16 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyelaraskan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa?
 Tidak karena sarana prasarana banyak
 17 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyelaraskan pemanfaatan sumber daya yang ada di lingkungan secara optimal dalam pembelajaran Bahasa Jawa?
 Tidak. Sumber daya banyak yang mendukung pembelajaran Bahasa Jawa terutama sumber daya manusia
 18 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya diakhir semester
 19 Apakah Bapak/Ibu memberikan rekomendasi perbaikan kepada guru terhadap proses pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya setelah melakukan evaluasi, apabila kurang memuaskan maka diberikan rekomendasi atau masukan
 20 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait pelaksanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 21 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi program pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya diakhir semester
 22 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi kurikulum Bahasa Jawa?
 Ya diakhir semester
 23 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait manajemen kurikulum di sekolah Bapak/Ibu?
 -
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 HASIL WAWANCARA Bersama Wakil kepala sekolah SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
 Hari,Tanggal: Kamis, 9 Desember 2010 No Pertanyaan Jawaban 1 Apakah Bapak/Ibu merencanakan kurikulum berupa
 kalender pendidikan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru yang didalamnya memuat muatan lokal Bahasa Jawa?
 Tidak karena sudah ada dari Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY
 2 Apakah Bapak/Ibu di setiap semester merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya di setiap awal semester selalu dilakukan worshop di sekolah
 3 Apakah Bapak/Ibu di setiap tahun merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya di setiap awal semester selalu dilakukan worshop di sekolah
 4 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu minggu?
 Ya
 5 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu semester?
 Ya
 6 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu tahun?
 Ya
 7 Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun persiapan kurikulum Bahasa Jawa di sekolah?
 Ya biasanya persiapan kurikulum Bahasa Jawa di bahas di Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa
 8 Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun perencanaan pengelolaan belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya biasanya perencanaan pengelolaan belajar mengajar Bahasa Jawa di bahas di Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa
 9 Apakah Bapak/Ibu menyelaraskan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya sudah sesuai
 10 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana kurikulum yang di buat oleh guru Bahasa Jawa?
 Ya
 11 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana pembelajaran yang di buat oleh guru Bahasa Jawa?
 Ya
 12 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait perencanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 13 Apakah Bapak/Ibu mengawasi proses belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya ketika ada jadwal supervisi
 14 Apakah Bapak/Ibu mengusulkan perbaikan proses pembelajaran Bahasa Jawa apabila hasilnya kurang memuaskan?
 Ya setelah supervisi selesai ada waktu untuk menyampaikan masukan dan kritikan
 15 Apakah Bapak/Ibu mengawasi penyusunan silabi yang di buat guru Bahasa Jawa?
 Ya
 16 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyelaraskan sarana prasarana penunjang pembeajaran Bahasa Jawa?
 Tidak karena sarana prasarana banyak dan guru menggunakan sesuai kebutuhanya
 17 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyelaraskan pemanfaatan sumber daya yang ada di lingkungan secara optimal dalam pembelajaran Bahasa Jawa?
 Tidak. Lingkungan sangat mendukung untuk pembelajaran Bahasa Jawa. Mereka sering di tugaskan untuk melihat tata cara kebiasaan lingkungan di sekitarnya misalnya melihat upacara pernikahan
 18 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya diakhir semester
 19 Apakah Bapak/Ibu memberikan rekomendasi perbaikan kepada guru terhadap proses pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya ketika selesai supervisi atau setelah mengetahui hasil ujian semester
 20 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait pelaksanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 21 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi program pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya
 22 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi kurikulum Bahasa Jawa?
 Ya diakhir semester
 23 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait manajemen kurikulum di sekolah Bapak/Ibu?
 -
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 HASIL WAWANCARA Bersama Guru SMP Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta
 Hari,Tanggal: Jum’at, 10 Desember 2010 No Pertanyaan Jawaban
 1 Apakah Bapak/Ibu merencanakan kurikulum berupa kalender pendidikan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru yang di dalamanya memuat muatan lokal Bahasa Jawa?
 Tidak, karena menyesuaiakan dengan kalender pendidikan nasional
 2 Apakah Bapak/Ibu di setiap semester merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya, menyesuaikan urutan materi, sesuai tingkat kesulitan
 3 Apakah Bapak/Ibu di setiap tahun merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya, menyesuaikan dengan waktu pembelajaran dalam satu tahun
 4 Apakah Bapak/Ibu menyusun silabi di setiap semester? Ya, tapi mengalami kesulitan karena harus sesuai KD
 5 Apakah Bapak/Ibu menyusun RPP sebelum mengajar Bahasa Jawa?
 Ya, tapi cukup sulit
 6 Apakah Bapak/Ibu menyiapkan penggunaan tempat belajar Bahasa Jawa yang nyaman?
 Sudah tersedia, cukup baik
 7 Apakah Bapak/Ibu merencanakan penggunaan media Bahasa Jawa yang tepat?
 Ya, menggunakan media cetak dan elektronik
 8 Apakah Bapak/Ibu merencanakan sumber pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Ya, menggunakan buku dan majalah berbahasa Jawa
 9 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyediakan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Cukup kesulitan tapi bisa dipenuhi dengan buku-buku diperpustakaan
 10 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya diakhir semester
 11 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait perencanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 12 Apakah Bapak/Ibu mengoptimalkan penggunaan tempat belajar yang nyaman?
 Tempat sudah cukup nyaman
 13 Apakah Bapak/Ibu menggunakan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Belum ada tempat khusus seperti lab bahasa
 14 Apakah Bapak/Ibu menggunakan materi pelajaran Bahasa Jawa yang beragam sesuai karakteristik siswa?
 Kebanyakan siswa bersal dari DIY
 15 Apakah Bapak/Ibu menggunakan strategi pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat dan disukai siswa?
 Strategi pembelajaran melalui tatap muka dan pengalaman belajar. Tatap muka dan pengalaman belajar bisa di lakukan di dalam maupun di luar kelas
 16 Apakah Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya, siswa cukup baik atau aktif dalam kegiatan belajar Bahasa Jawa
 17 Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran Bahasa Jawa yang membuat siswa semakin faham?
 Ya
 18 Apakah Bapak/Ibu memberikan wawasan pada siswa tentang karakteristik lingkungan terkait Bahasa Jawa?
 Kadang-kadang, karena pemahaman tentang Bahasa Jawa para siswa kurang. Kebanyakan tiap hari komunikasi dengan Bahasa Indonesia
 19 Apakah Bapak/Ibu mengembangkan kreativitas siswa dengan metode pembelajaran Bahasa Jawa yang menarik?
 Ya, melalui penugasan membuat karya sastra
 20 Apakah Bapak/Ibu mengembangkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi, menulis dan bersasatra Jawa?
 Percakapan, membaca pengumuman, menulis Jawa, membaca geguritan, nembang macopat, dan campur sari
 21 Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran diskusi, pengamatan dan tanya jawab?
 Ya. Diskusi, ceramah, tanya jawab, demonstrasi
 22 Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan sumber daya yang ada di lingkungan untuk menunjang pembelajaran Bahasa Jawa secara optimal?
 Ya. Perpustakaan, kelas, gambar wayang, koran, majalah,dan lingkungan sekolah
 23 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa?
 Ya
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 24 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pembelajaran Bahasa Jawa di periode tertentu?
 Ya. Untuk mengetahui ketuntasan tiap KD, untuk mengetahui kesulitan siswa, untuk mengetahui hasil belajar dan untuk mengetahui perkembangan siswa
 25 Jenis atau alat evaluasi yang Bapak/Ibu gunakan? a. Penugasan baik di rumah maupun di sekolah b. Ulangan harian secara periodik ketika pembelajaran
 satu KD berakhir c. Ujian mid semester di lakukan ketika pertengahan
 semester d. Ujian semester di lakukan ketika akhir semester
 26 Apakah Bapak/Ibu memberikan masukan pada pembuat jadwal mengenai waktu pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya
 27 Apakah Bapak/Ibu di beri biaya yang cukup untuk pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Belum
 28 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Jawa dalam kurun waktu bulanan?
 Ya, melalui ulangan blok ( menggabungkan beberapa kompetensi dasar dalam satu waktu) dan ulangan harian
 29 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Jawa dalam kurun waktu semesteran?
 Ya, melalui ujian semester
 30 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi program pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya
 31 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi kurikulum Bahasa Jawa di sekolah?
 Ya
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 HASIL WAWANCARA Bersama Bapak kepala sekolah SMP Negeri 4 Depok Sleman Yogyakarta
 Hari,Tanggal: 08 Desember 2010 No Pertanyaan Jawaban 1 Apakah Bapak/Ibu merencanakan kurikulum berupa
 kalender pendidikan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru yang didalamnya memuat muatan lokal Bahasa Jawa?
 Ya, Muatan lokal Bahasa Jawa merupakan sebagian dari sejumlah mata pelajaran yang ada dalam struktur kurikulum
 2 Apakah Bapak/Ibu di setiap semester merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya, Program semester dibuat dalam workshop sekolah
 3 Apakah Bapak/Ibu di setiap tahun merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya, penyusunan program tahunan dilaksanakan dalam workshop sekolah
 4 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu minggu?
 Ya
 5 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu semester?
 Ya, kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa telah disesuaikan dan dibagi secara jelas di setiap semester
 6 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu tahun?
 Ya, Setiap awal semester sekolah mengadakan workshop
 7 Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun persiapan kurikulum Bahasa Jawa di sekolah?
 Ya, guru sering menjadikan buku pegangan (text book) sebagai kurikulum
 8 Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun perencanaan pengelolaan belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya, kepala sekolah melakukan supervisi akademik secara reguler
 9 Apakah Bapak/Ibu menyelaraskan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, tapi cukup sulit karena sarana prasarana penunjang cukup banyak dan relatif mahal
 10 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana kurikulum yang di buat oleh guru Bahasa Jawa?
 Biasanya rencana kurikulum dibuat secara bersama-sama dalam kegiatan MGMP Bahasa Jawa
 11 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana pembelajaran yang di buat oleh guru Bahasa Jawa?
 Biasanya rencana pembelajaran dibuat secara bersama-sama dalam kegiatan MGMP Bahasa Jawa
 12 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait perencanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 13 Apakah Bapak/Ibu mengawasi proses belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya, dilaksanakan melalui supervisi kunjungan kelas
 14 Apakah Bapak/Ibu mengusulkan perbaikan proses pembelajaran Bahasa Jawa apabila hasilnya kurang memuaskan?
 Ya
 15 Apakah Bapak/Ibu mengawasi penyusunan silabi yang di buat guru Bahasa Jawa?
 Ya
 16 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyelaraskan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, guru yang besangkutan kurang menguasai IT dan kurang menguasai multimedia sebagai alat bantu pembelajaran
 17 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyelaraskan pemanfaatan sumber daya yang ada di lingkungan secara optimal dalam pembelajaran Bahasa Jawa?
 Tidak
 18 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, dilakukan supervisi akademik secara reguler dan berkelanjutan
 19 Apakah Bapak/Ibu memberikan rekomendasi perbaikan kepada guru terhadap proses pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, disampaikan dalam diskusi setelah observasi kelas
 20 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait pelaksanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 21 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi program pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, dilakukan secara rutin
 22 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi kurikulum Bahasa Jawa?
 Ya tapi mengalami kesulitan karena tidak mempunyai kompetensi untuk itu
 23 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait manajemen kurikulum di sekolah Bapak/Ibu?
 -
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 HASIL WAWANCARA Bersama wakil kepala sekolah SMP Negeri 4 Depok Sleman Yogyakarta
 Hari,Tanggal: Rabu, 08 Desember 2010 No Pertanyaan Jawaban 1 Apakah Bapak/Ibu merencanakan kurikulum berupa
 kalender pendidikan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru yang didalamnya memuat muatan lokal Bahasa Jawa?
 Sudah ada dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga DIY
 2 Apakah Bapak/Ibu di setiap semester merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya
 3 Apakah Bapak/Ibu di setiap tahun merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya dan menjalankan sesuai kalender pendidikan
 4 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu minggu?
 Ya
 5 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu semester?
 Ya biasanya di awal semester sekolah mengadakan workshop
 6 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu tahun?
 Ya biasanya di awal semester sekolah mengadakan workshop
 7 Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun persiapan kurikulum Bahasa Jawa di sekolah?
 Ya di buat besama-sama ketika workshop
 8 Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun perencanaan pengelolaan belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya
 9 Apakah Bapak/Ibu menyelaraskan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya. Sudah selaras semua
 10 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana kurikulum yang di buat oleh guru Bahasa Jawa?
 Ya
 11 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana pembelajaran yang di buat oleh guru Bahasa Jawa?
 Ya
 12 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait perencanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 13 Apakah Bapak/Ibu mengawasi proses belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya ketika ada jadwal supervisi
 14 Apakah Bapak/Ibu mengusulkan perbaikan proses pembelajaran Bahasa Jawa apabila hasilnya kurang memuaskan?
 Setelah diadakan supervisi kemudian berkumpul untuk mendengarkan hasil supervisi, saat inilah biasanya disampaikan kritikan atau saran
 15 Apakah Bapak/Ibu mengawasi penyusunan silabi yang di buat guru Bahasa Jawa?
 Ya
 16 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyelaraskan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa?
 Tidak, karena sarana prasarana penunjang pembelajaran berjumlah banyak
 17 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyelaraskan pemanfaatan sumber daya yang ada di lingkungan secara optimal dalam pembelajaran Bahasa Jawa?
 Tidak
 18 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya ketika supervisi
 19 Apakah Bapak/Ibu memberikan rekomendasi perbaikan kepada guru terhadap proses pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya setelah selesai supervisi atau setelah semester berakhir
 20 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait pelaksanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 21 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi program pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya ketika akhir semester
 22 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi kurikulum Bahasa Jawa?
 Ya ketika akhir semester tapi apabila hasilnya memuaskan tidak perlu adanya evaluasi
 23 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait manajemen kurikulum di sekolah Bapak/Ibu?
 -
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 HASIL WAWANCARA Bersama Guru SMP Negeri 4 Depok Sleman Yogyakarta
 Hari,Tanggal: Rabu, 08 Desember 2010 No Pertanyaan Jawaban
 1 Apakah Bapak/Ibu merencanakan kurikulum berupa kalender pendidikan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru yang di dalamanya memuat muatan lokal Bahasa Jawa?
 Ya tetapi sudah ada dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
 2 Apakah Bapak/Ibu di setiap semester merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya. Sesuai kalender pendidikan
 3 Apakah Bapak/Ibu di setiap tahun merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya. Sesuai kalender pendidikan
 4 Apakah Bapak/Ibu menyusun silabi di setiap semester? Ya. Tapi masih mengalami kesulitan
 5 Apakah Bapak/Ibu menyusun RPP sebelum mengajar Bahasa Jawa?
 Ya. Tapi masih mengalami kesulitan
 6 Apakah Bapak/Ibu menyiapkan penggunaan tempat belajar Bahasa Jawa yang nyaman?
 Ruang kelas telah ditata dan media pembelajaran sudah tersedia
 7 Apakah Bapak/Ibu merencanakan penggunaan media Bahasa Jawa yang tepat?
 Ya.tapi penggunaan sarana dan media masih terbatas
 8 Apakah Bapak/Ibu merencanakan sumber pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Ya.Media yang digunakan untuk sumber pembelajaran banyak jumlahnya
 9 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyediakan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Ya. Karena keterbatasan kemampuan dan keuangan
 10 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya
 11 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait perencanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 12 Apakah Bapak/Ibu mengoptimalkan penggunaan tempat belajar yang nyaman?
 Ya. Tempat belajar sudah nyaman
 13 Apakah Bapak/Ibu menggunakan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Ya. Tapi masih mengalami kesulitan karena keterbatasan kemampuan
 14 Apakah Bapak/Ibu menggunakan materi pelajaran Bahasa Jawa yang beragam sesuai karakteristik siswa?
 Ya
 15 Apakah Bapak/Ibu menggunakan strategi pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat dan disukai siswa?
 Ya melalui pengalaman belajar. Pengalaman belajar memuat pembelajaran kecakapan hidup
 16 Apakah Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya melalui diskusi, mengungkapkan gagasan, menanggapi teks pada materi pidato, dll.
 17 Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran Bahasa Jawa yang membuat siswa semakin faham?
 Ya melalui keterlibatan langsung siswa dengan lingkungan misalnya siswa di minta untuk melihat upacara pengantin, ruwatan kemudian di minta untuk menceritakan dalam bentuk tulisan dan lisan
 18 Apakah Bapak/Ibu memberikan wawasan pada siswa tentang karakteristik lingkungan terkait Bahasa Jawa?
 Ya melalui pengamatan langsung tentang tata cara upacara pengantin, melalui studi budaya
 19 Apakah Bapak/Ibu mengembangkan kreativitas siswa dengan metode pembelajaran Bahasa Jawa yang menarik?
 Ya melalui penugasan membuat karya sastra, cerpen, menceritakan pengalaman menggunakan bahasa Jawa
 20 Apakah Bapak/Ibu mengembangkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi, menulis dan bersasatra Jawa?
 Ya melalui menulis cerita menggunakan bahasa Jawa dan ujian praktek MC serta pidato
 21 Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran diskusi, pengamatan dan tanya jawab?
 Ya
 22 Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan sumber daya yang ada di lingkungan untuk menunjang pembelajaran Bahasa Jawa secara optimal?
 Ya misalnya siswa di tugaskan untuk membuat geguritan dan mereka di minta bertanya pada orang tua, tetangga atau saudara yang lebih faham
 23 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa?
 Ya di akhir semester
 24 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pembelajaran Bahasa Jawa di periode tertentu?
 Ya selalu
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 25 Jenis atau alat evaluasi yang Bapak/Ibu gunakan? a. Kuis dilakukan sebelum pelajaran di mulai b. Penugasan individu dan kelompok c. Ulangan blok dilakukan dengan
 menggabungkan beberapa kompetensi dasar dalam satu waktu
 d. Ulangan harian dilakukan pada akhir satu kompetensi dasar
 e. Ujian mid semester di lakukan ketika pertengahan semester
 f. Ujian semester di lakukan di akhir semester 26 Apakah Bapak/Ibu memberikan masukan pada pembuat
 jadwal mengenai waktu pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya
 27 Apakah Bapak/Ibu di beri biaya yang cukup untuk pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Sesuai kemampuan keuangan sekolah
 28 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Jawa dalam kurun waktu bulanan?
 Ya melalui ulangan harian dan ulangan blok
 29 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Jawa dalam kurun waktu semesteran?
 Ya melalui ujian semester
 30 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi program pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya di akhir semester
 31 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi kurikulum Bahasa Jawa di sekolah?
 Ya di akhir semester
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 HASIL WAWANCARA Bersama Wakil kepala sekolah SMP Negeri 5 Depok Sleman Yogyakarta
 Hari,Tanggal: Sabtu, 04 Desember 2010 No Pertanyaan Jawaban 1 Apakah Bapak/Ibu merencanakan kurikulum berupa
 kalender pendidikan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru yang didalamnya memuat muatan lokal Bahasa Jawa?
 Tidak sudah ada dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
 2 Apakah Bapak/Ibu di setiap semester merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya di buat ketika workshop sekolah
 3 Apakah Bapak/Ibu di setiap tahun merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Ya di buat ketika workshop sekolah
 4 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu minggu?
 Sudah ada Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa Jawa
 5 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu semester?
 Ya tapi mengalami kesulitan dan dibantu guru inti atau instuktur
 6 Apakah Bapak/Ibu membimbing guru menyusun rencana kurikulum Bahasa Jawa dalam kurun waktu tahun?
 Ya tapi mengalami kesulitan dan dibantu guru inti atau instuktur
 7 Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun persiapan kurikulum Bahasa Jawa di sekolah?
 Ya
 8 Apakah Bapak/Ibu mengawasi guru menyusun perencanaan pengelolaan belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya
 9 Apakah Bapak/Ibu menyelaraskan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya. Tapi kreativitas guru dalam penyediaan masih kurang
 10 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana kurikulum yang di buat oleh guru Bahasa Jawa?
 Ya
 11 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana pembelajaran yang di buat oleh guru Bahasa Jawa?
 Ya
 12 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait perencanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 13 Apakah Bapak/Ibu mengawasi proses belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya. Ketika jadwal supervisi
 14 Apakah Bapak/Ibu mengusulkan perbaikan proses pembelajaran Bahasa Jawa apabila hasilnya kurang memuaskan?
 Ya. Perlunya multi metode dan pembelajaran
 15 Apakah Bapak/Ibu mengawasi penyusunan silabi yang di buat guru Bahasa Jawa?
 Ya. Diawal semester selalu secara bersama-sama menyusun silabi
 16 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyelaraskan sarana prasarana penunjang pembeajaran Bahasa Jawa?
 Ya. Penyediaan tokoh-tokoh pewayangan belum ada
 17 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyelaraskan pemanfaatan sumber daya yang ada di lingkungan secara optimal dalam pembelajaran Bahasa Jawa?
 Tidak, karena sumber daya yang ada di lingkungan banyak sekali dan bisa dioptimalkan
 18 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya
 19 Apakah Bapak/Ibu memberikan rekomendasi perbaikan kepada guru terhadap proses pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya setelah pelaksanaan supervisi
 20 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait pelaksanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 21 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi program pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya ketika di akhir semester
 22 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi kurikulum Bahasa Jawa?
 Ya, ketika di akhir semester tapi masih mengalami kesulitan
 23 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait manajemen kurikulum di sekolah Bapak/Ibu?
 -
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 HASIL WAWANCARA Bersama Guru SMP Negeri 5 Depok Sleman Yogyakarta
 Hari,Tanggal: Senin, 06 Desember 2010 No Pertanyaan Jawaban
 1 Apakah Bapak/Ibu merencanakan kurikulum berupa kalender pendidikan sekolah di setiap awal tahun ajaran baru yang di dalamanya memuat muatan lokal Bahasa Jawa?
 Tidak, karena sudah ada dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
 2 Apakah Bapak/Ibu di setiap semester merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Kami mengikuti petunjuk kalender untuk melakukan kegiatan setiap semester
 3 Apakah Bapak/Ibu di setiap tahun merencanakan kurikulum berupa rencana kegiatan sekolah terkait pelaksanaan muatan lokal Bahasa Jawa di kelas?
 Kami mengikuti petunjuk kalender untuk melakukan kegiatan setiap tahun
 4 Apakah Bapak/Ibu menyusun silabi di setiap semester? Ya 5 Apakah Bapak/Ibu menyusun RPP sebelum mengajar
 Bahasa Jawa? Ya
 6 Apakah Bapak/Ibu menyiapkan penggunaan tempat belajar Bahasa Jawa yang nyaman?
 Sudah tersedia dan sudah di siapkan tempat yang memadai
 7 Apakah Bapak/Ibu merencanakan penggunaan media Bahasa Jawa yang tepat?
 Ya, di sekolah kami sudah disediakan berbagai media pendukung
 8 Apakah Bapak/Ibu merencanakan sumber pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Ya, banyak sekali sumber yang bisa di pakai di sekolah kami
 9 Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan dalam menyediakan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Tidak, karena pihak sekolah menanyakan dan memberi kebutuhan tersebut
 10 Apakah Bapak/Ibu mengevaluasi rencana pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya dan sudah ada rambu-rambunya
 11 Apakah ada aspek lain yang perlu di sampaikan terkait perencanaan kurikulum muatan lokal Bahasa Jawa di sekolah Bapak/Ibu?
 -
 12 Apakah Bapak/Ibu mengoptimalkan penggunaan tempat belajar yang nyaman?
 Ya, sudah sesuai
 13 Apakah Bapak/Ibu menggunakan sarana prasarana penunjang pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat?
 Ya, disesuaikan dengan Kompetensi Dasarnya Misalnya: belajar membaca cerpen yang baik, kami menggunakan majalah bahasa Jawa
 14 Apakah Bapak/Ibu menggunakan materi pelajaran Bahasa Jawa yang beragam sesuai karakteristik siswa?
 Kami menyesuaikan Kompetensi Dasar
 15 Apakah Bapak/Ibu menggunakan strategi pembelajaran Bahasa Jawa yang tepat dan disukai siswa?
 Ya
 16 Apakah Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam kegiatan belajar mengajar Bahasa Jawa?
 Ya. melalui penugasan, diskusi, membaca dan menulis aksara Jawa
 17 Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran Bahasa Jawa yang membuat siswa semakin faham?
 Ya
 18 Apakah Bapak/Ibu memberikan wawasan pada siswa tentang karakteristik lingkungan terkait Bahasa Jawa?
 Ya. Melalui cerita wayang, melantunkan tembang dan mencari nilai-nilai yang terkandung di dalamnya
 19 Apakah Bapak/Ibu mengembangkan kreativitas siswa dengan metode pembelajaran Bahasa Jawa yang menarik?
 Ya. Misalnya membaca cerita pendek, cerbung yang isinya menarik dan pidato
 20 Apakah Bapak/Ibu mengembangkan keterampilan siswa dalam berkomunikasi, menulis dan bersasatra Jawa?
 Ya. Misalnya berkirim surat kepada guru menggunakan Bahasa dan tulisan Jawa, membaca cerita atau menceritakan suatu pengalaman tentang dirinya
 21 Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode pembelajaran diskusi, pengamatan dan tanya jawab?
 Ya. Supaya siswa di masyarakat berani mengemukakan pendapat dengan benar. Misalnya tidak setuju di dalam forum
 22 Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan sumber daya yang adadi lingkungan untuk menunjang pembelajaran Bahasa Jawa secara optimal?
 Ya. Wajib berbahasa Jawa pada hari tertentu, menggunakan pakaian kejawen saat pelajaran pidato
 23 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa?
 Ya
 24 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi pembelajaran Bahasa Jawa di periode tertentu?
 Ya selalu untuk mengukur daya
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 25 Jenis atau alat evaluasi yang Bapak/Ibu gunakan? a. Penugasan baik individu maupun kelompok b. Ulangan harian yang dilaksanakan setiap selesai satu
 Kompetensi Dasar c. Ujian mid semester dilaksanakan di tengah semester d. Ujian semester dilaksanakan ketika akhir semester e. Ujian praktek. praktek mc, pidato dan mengenakan
 busana Jawa 26 Apakah Bapak/Ibu memberikan masukan pada pembuat
 jadwal mengenai waktu pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya, jangan di pisah 2 jam pelajaran dengan istirahat
 27 Apakah Bapak/Ibu di beri biaya yang cukup untuk pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya
 28 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Jawa dalam kurun waktu bulanan?
 Ya melalui ulangan harian
 29 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Jawa dalam kurun waktu semesteran?
 Ya melalui semesteran
 30 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi program pembelajaran Bahasa Jawa?
 Ya biasanya dimusyawarahkan ketika MGMP Bahasa Jawa
 31 Apakah Bapak/Ibu melakukan evaluasi kurikulum Bahasa Jawa di sekolah?
 Tidak, karena sudah cukup bagus untuk peserta didik
 32 Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan hasil evaluasi untuk modal bagi perbaiakn mutu
 Ya. Karena dengan melihat hasil-hasil evaluasi kita bisa meningkatkan apabila hasilnya kurang baik
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 Foto Kegiatan belajar mengajar dan hasil karya siswa
 Batik karya siswa SMP 2 Depok Sleman
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